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KATA PENGANTAR 
 
 
Buku dengan judul “Konjungsi Koordinatif dan Subor-

dinatif Lintas Bahasa” ini merupakan gabungan dari hasil 
penelitian dan bacaan yang dilakukan penulis terhadap 
konjungsi yang terdapat didalam beberapa bahasa. Adapun 
bahasa-bahasa yang dikaji dalam buku ini adalah bahasa Inggris, 
Indonesia, dan Minangkabau. Sajian dalam buku ini mengung-
kapkan sejumlah fakta sintaksis dan semantis yang berkaitan 
dengan konjungsi koordinatif dan subordinatif yang terdapat 
dalam tiga bahasa, yakni bahasa Inggris, Indonesia, dan 
Minangkabau. 

Pembahasan dalam buku ini mengungkapkan keunikan-
keunikan konjungsi yang terdapat dalam ketiga bahasa tersebut. 
Dengan demikian, buku ini sangat bermanfaat bagi penelaah 
bahasa, guru bahasa, pembelajar bahasa, dan pemerhati bahasa 
untuk melihat persamaan dan perbedaan konjungsi lintas 
bahasa. Buku ini juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
melakukan penelitian-penelitian yang berkenaan dengan 
konjungsi. 

Selanjutnya, dapat digambarkan secara umum sistematika 
penulisan buku ini. Bab I berisikan pendahuluan, yang memberi-
kan informasi umum tentang perihal konjungsi. Bab II menjelas-
kan tentang konjungsi koordinatif dan subordinatif dalam 
bahasa Inggris. Bab III menjelaskan tentang konjungsi koordi-
natif dan subordinatif dalam bahasa Indonesia, dan menjelaskan 
bagaimana perbedaan penggunaan konjungsi and dalam bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia. Selanjutnya, Bab IV menjelaskan 
tentang konjungsi koordinatif dan subordinatif dalam bahasa 
Minangkabau, dan menjelaskan ketiadaan konjungsi and (dan) 
dalam bahasa Minangkabau. Bab V berisikan kesimpulan dan 
rekomendasi berkenaan dengan pembahasan konjungsi lintas 
bahasa dalam buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat 
kepada para pembaca.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Sekilas tentang Kata dan Kalimat 

elas kata (parts of speech) dalam penggunaan bahasa 
memegang peranan penting untuk memperlihatkan 
kegramatikalan dan kekohesifan suatu ujaran. Tanpa 

mengetahui kelas kata, tulisan atau ujaran cenderung menyim-
pang dari sasaran karena tidak terlihat ujung pangkalnya. 
Banyak ditemui kejanggalan dan kesalahgunaan konjungsi 
sebagai salah satu kelas kata untuk menghubungkan dua klausa 
atau lebih dalam tulisan-tulisan (terutama dari penulis yang 
bukan dari jurusan kebahasaan). 

Gramatika, khususnya sintaksis, adalah suatu kerangka 
yang baru bermakna sebagai alat komunikasi bila ada substansinya 
(dagingnya) yakni, leksem (satuan leksikon) yang muncul dalam 
berbagai ujud sesuai dengan tatarannya. Salah satu ujud itu 
adalah kata. Prinsip kelas kata adalah bagian dari sintaksis yang 
ciri-cirinya dijelaskan secara sintaktis. Kelas kata itu sendiri 
merupakan sesuatu yang abstrak.Kata house dalam bahasa 
Inggris,yang menempati posisi tertentu dalam kalimat All 
members of the family need ahouse., adalah sebagai anggota kelas 
atau kategori nomina dan tidak dapat ditempati oleh kategori 
kata lain, seperti very dan go. 

Dalam studi linguistik, jenis kata dibagi menjadi dua 
kelompok utama, yakni kata mayor dan minor (Murciadan 
Larsen-Freeman, 1999), yang disebut juga content words dan 
function words (Quirk dkk., 1987). Kata mayor secara semantis 
memiliki makna leksikal sedangkan kata minor yang disebut 
juga kata fungsional tidak memiliki makna leksikal. Secara 
morfologis kata mayor (content words) memiliki peluang untuk 

K
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diperluas, misalnya, melalui afiksasi atau reduplikasi. Dan 
dengan dapat diperluas ini, kata mayor menjadi bersifat terbuka 
dalam artian jumlahnya dapat bertambah. Kelompok kata mayor 
ini adalah verba, nomina, ajektiva, dan adverbia. Sementara itu kata 
fungsional tidak mempunyai peluang untuk bertambah dan 
bersifat tertutup dalam penambahan jumlahnya.  

Walaupun dalam penggunaan bahasa, kata fungsional 
dapat berubah sesuai dengan kata mayor yang dihubungkannya, 
secara sintaktis dan semantis kata fungsional haruslah 
diperhitungkan keberadaannya. Murcia dan Larsen-Freeman 
(1999) dan Quirk dkk. (1987) membedakan jenis kata fungsional 
bahasa Inggris atas kelompok (1) verba bantu: BE (is, am, are, was, 
were, been), HAVE (has, have, had), DO (do, does, did), MODALS 
(can, may, dsb.); (2) determinator yang terdiri atas artikel (the, 
a(n)), demonstratif (that, this, those, these), danposesif(my, your, 
dsb.); (3) preposisi, (of, at, on, about, dsb.); dan (4) konjungsi yang 
terdiri atas konjungsi koordinatif (and, but, yet, or)dan konjungsi 
subordinatif, (who, if, although, because, when, dsb.). 

Sementara itu, menurut Taylor (1995: 1–2), ilmu bahasa 
(linguistik) itu berkenaan dengan pengkategorian pada dua 
tingkat. Pada tingkat pertama, ahli bahasa memerlukan kategori 
untuk mendeskripsikan objek yang diteliti. Di sini, ahli bahasa 
memulai pekerjaan seperti layaknya pelaku di bidang ilmu lain. 
Umpamanya, bunyi dikategorikan sebagai bunyi-bunyi linguis-
tik dan bunyi-bunyi bukan linguistik; kalimat dikategorikan 
sebagai kalimat gramatikal dan yang bukan gramatikal; kata 
dikategorikan sebagai nomina, verba, dan sebagainya. Pada 
tingkat kedua, pengkategorian di atas sudah mesti dikategorikan 
lagi menjadi kategori-kategori yang lebih kecil, rinci, dan cermat. 
Bunyi-bunyi gramatikal dikategorikan lebih jauh menjadi fonem, 
fonem menjadi vokal, konsonan, semi-vokal, dan seterusnya. 
Kata dikategorikan sebagai nomina, verba, adjektiva, adverbia, 
artikel, konjungsi, dan seterusnya. Konjungsi, misalnya, adalah 
dasar pula untuk membuat kategori berikut untuk menjadi 
konjungsi koordinatif dan subordinatif, dan seterusnya. 
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Lebih jauh, Taylor (1995) menjelaskan bahwa kategori 
linguistik dilakukan oleh ahli linguistik berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang memungkinkan fitur-fitur linguistik yang ada 
menjadi dasar pengkategorian selanjutnya. Secara umum, 
pengkategorian linguistik lebih rinci dilakukan oleh para ahli 
berdasarkan bentuk (gramatikal), makna (semantis), dan fungsi 
(pemakaian komunikatif) bahasa. Berdasarkan bentuk atau 
tataran gramatikal lahir, misalnya, fitur-fitur bahasa dikategori-
kan sebagai kata, frasa, klausa, kalimat, atau wacana. Peng-
kategorian kata dapat dilanjutkan menjadi kategori kelas kata 
(part of speech), yang kadang-kadang juga disebut oleh sebagian 
ahli sebagai kategori leksikal (lihat Baker, 2003). Kelas kata 
adalah dasar pengkategorian untuk mendapatkan kategori 
gramatikal yang lebih rinci, seperti nomina, verba, konjungsi, 
partikel, dan yang lainnya. Pengkategorian gramatikal merupa-
kan bagian dasar yang perlu dilakukan untuk dapat sampai pada 
pengkategorian semantis dan fungsional. Tanpa adanya peng-
kategorian gramatikal yang jelas, pengkajian dan penelaahan 
bahasa pada tataran semantis dan fungsional akan sulit 
dilakukan. 

Dalam tatabahasa Indonesia, ahli linguistik dan tatabahasa 
di Indonesia biasa menyebut word classes dan kategori leksikal itu 
sebagai kelas kata (lihat misalnya Kridalaksana, 1994). Kelas kata 
utama (mayor), yang juga disebut kata utama, adalah nomina, 
verba, adjektiva, dan adverbia. Sementara itu, kelas kata minor, 
yang juga disebut kata gramatikal atau fungsional, adalah kata 
yang masuk ke dalam kata konjungsi, artikel, partikel, preposisi, 
dan lain-lain. Pengkategorian satu kata menjadi kelas kata 
tertentu bukanlah persoalan mudah; faktor-faktor gramatikal, 
semantis, dan fungsional sering menimbulkan kesulitan untuk 
memasukkan satu kata ke kelas tertentu secara tepat. Oleh 
karena itu, tidak jarang satu kata dapat dimasukkan ke dalam 
dua atau lebih kelas kata yang berbeda. Kelas kata di antaranya 
ditentukan oleh: (i) bagaimana kata itu dipakai dalam wacana; 
(ii) bagaimana kata itu membentuk “kerangka gramatikal” inti 
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dalam struktur klausa; dan (iii) bagaimana kata itu bermakna 
secara leksikal dan fungsional (lihat Kridalaksana, 1994; Payne, 
2006:93–94). 

Sejarah penentuan kelas kata dalam bahasa Melayu dan 
bahasa Indonesia telah terjadi cukup panjang dan sering pula 
dihadapkan pada berbagai kesulitan. Pembagian kelas kata 
bahasa Indonesia menurut teori linguistik mutakhir adalah 
verba, adjektiva, nomina, pronominal, numeralia, adverbia, inter-
ogativa, demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi, kategori 
fatis, dan interjeksi (Kridalaksana, 1994). Pokok bahasan dalam 
buku ini berkenaan dengan kelas kata konjungsi. Konjungsi 
adalah kategori kelas kata yang berfungsi untuk meluaskan 
satuan yang lain dalam konstruksi hipotaktis, dan selalu 
menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam konstruksi. 
Konjungsi menghubungkan bagian-bagian ujaran yang setara 
(konjungsi koordinatif) atau yang tidak setara (konjungsi 
subordinatif). Dengan adanya keberagaman dan kekhasan 
bahasa-bahasa di muka bumi menyebabkan sifat-perilaku 
gramatikal, semantis, dan fungsional konjungsi menjadi beragam 
dan khas pula. Kadang-kadang dia sulit dibedakan dari preposisi 
(lihat Leech, 1992: 28; Kridalaksana, 1994: 102; Payne, 2006: 124). 

Keberadaan konjungsi ini tidak terlepas dari pengkajian 
kalimat. Kalimat, menurut Maurer (2000: 52), harus mempunyai 
paling kurang satu klausa utama yang terdiri atas satu subjek 
(menunjukkan orang, jumlah, atau waktu) dengan verbanya. 
Menurutnya, hanya satu tipe kalimat yang tidak memiliki subjek, 
yakni kalimat imperatif – karena subjek tersembunyinya adalah 
you – yang telah dimengerti oleh si pendengar. 

Dalam menganalisis struktur sintaktis yang digunakan 
untuk membangun kalimat, Frank (1972:231) menekankan dua 
pendekatan, yakni gramatika struktural dan gramatika transfor-
masional. Menurut gramatika struktural, kalimat menggambar-
kan perluasan dari inti subjek, verba atau komplemen. Ini dapat 
dilihat pada kalimat (1), arrest (subjek inti) diperluas dengan the 
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boy’s dan for murder. Dengan kata lain penekanannya adalah 
pada perluasan. 

(1) The boy’sarrestfor murder shocked his parents. 

 
Gramatika transformasional,di lain pihak, merepresentasi-

kan perubahan bentuk kalimat sederhana atau kalimat dasar. 
Interpretasi pandangan ini adalah bahwa kalimat (1) di atas 
terdiri atas dua kalimat sederhana (a) The boy was arrested for 
murder dan (b) The boy shocked his parents. Kalimat (a) merupakan 
konstruksi yang telah diubah menjadi subjek kalimat (1).Proses 
perubahan inilah yang menjadi dasar analisis gramatika 
transformasional. Kedua pendekatan ini memberikan 
pengertianbagaimana struktur kompleks digunakan dalam 
kalimat. 

Selain analisis kalimat di atas, pengklasifikasian kalimat 
menurut jumlah predikasi dan jenis klausanya perlu dibicarakan 
secara selintas. Menurut jenis klausanya, Frank (1972: 222), 
Werner (1985: 9-10), dan Maurer (2000:52) membedakannyaatas 
klausa bebas (independent clause) dan klausa terikat 
(dependentclause), sedangkan menurut jumlah predikasinya, 
mereka mem-bedakan kalimat atas empat jenis, yakni kalimat 
sederhana (simple sentences), kalimat gabungan (compund 
sentences), kalimat kompleks (complex sentences), dan kalimat 
gabungan-kompleks (compound-complex sentences).  

Klausa bebas adalah klausa dengan predikasi penuh, yang 
terdiri atas subjek dengan predikat dengan verba finit. Klausa ini 
dapat berdiri sendiri sebagai kalimat. Sementara itu klausa 
terikat adalah klausa yang memiliki pengantar (sebagai 
penghubung) yang menjadikan predikasi tergantung pada 
klausa bebas. Kedua jenis klausa ini dapat dilihat pada kalimat 
(2) berikut: 

(2) Water is often taken for granted until a disaster occurs 
although it is critical to all life. 
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Kata although merupakan pengantar klausa it is critical to all 
lifeyang terikat pada klausa bebas water is often taken for granted 
until a disaster occurs.Dari jumlah predikasinya, kalimat 
sederhana memiliki satu predikasi penuh dalam bentuk klausa 
bebas, seperti pada kalimat (3). Dari konstruksi (3), stole the 
jewelry merupakan predikasi penuh. Berikutnya adalah kalimat 
gabungan, yang memiliki dua atau lebih predikasi penuh dalam 
bentuk klausa bebas. Pada kalimat (4), stole the jewelry dan hid it 
in his home, adalah dua bentuk predikasi penuh dan kedua klausa 
bebas yang dihubungkan oleh konjungsi and tersebut dapat 
berdiri sendiri apabila dipisahkan. Selanjutnya adalah kalimat 
kompleks yang memiliki satu atau lebih predikasi penuh, salah 
satu di antaranya merupakan bentuk klausa utama (bebas) dan 
yang lain berupa klausa terikat. Ini dapat dilihat pada kalimat 
(5). The man hid it in his home adalah bentuk klausa bebas dan who 
stole the jewelry adalah klausa terikat sebagai keterangan nomina 
the man yang diawali introductorywho. Terakhir adalah kalimat 
gabungan-kompleks yang memiliki dua atau lebih klausa utama 
dan satu atau lebih klausa terikat. Kalimat seperti ini dapat 
dilihat pada kalimat (6). The man stole the jewelry dan he hid it in 
his home adalah klausa bebas, sedangkan untilhe could get out of 
town adalah klausa terikat sebagai keterangan dari kedua klausa 
bebas terdahulu. And dan until merupakan konjungsi yang 
menghubungkan ketiga klausa tersebut. 

(3)  The man stole the jewelry. 
(4)  The man stole the jewelry and he hid it in his home. 
(5) The man who stole the jewelry hid it in his home. 
(6) The man stole the jewelry and he hid it in his home until he 

could get out of town. 

Sehubungan dengan kalimat yang terdiri atas dua klausa 
atau lebih, Lyons (1996:157-158) menyebutnya dengan composite 
sentences (kalimat gabungan). Ia membedakannya atas kalimat 
compound dan complex. Kalimat compound merupakan kalimat 
yang terdiri atas dua klausa koordinatif, sedangkan kalimat 
complex adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa utama dan 
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paling kurang satu klausa subordinatif. Kalimat gabungan 
terbentuk dengan menggunakan konjungtif dan disjungtif 
koordinatif. Bentuk logis yang dimaksudkan Lyons (1996: 162) 
hanya mengacu pada struktur proposisi (isi proposisional) yang 
mendasari tingkatan struktur gramatikal. Definisi logis 
konjungsi dan aplikasinya dalam analisis semantik kalimat-
kalimat gabungan dalam bahasa alamiah bersifat langsung. 

Argumen, mungkin pada kasus bentuk bahasa Inggris,and 
tidak dapat diasumsikan sama untuk semua bahasa. Dalam 
bahasa Inggris, ada kalimat gabungan dan kalimat kompleks. 
Kalimat-kalimat dengan but dan although memiliki makna yang 
sama dengan kalimat berkonjungsi and, seperti: 

(7) a. He was poor, and he was honest. 
 b. He was poor, but he was honest. 
 c.  Although he was poor, he was honest. 

Namun, hubungan makna kalimat (7) b (kalimat 
gabungan) dan c (kalimat kompleks) lebih dekat dibandingkan 
dengan hubungan makna antara kalimat (7) a dan b (yang sama-
sama kalimat gabungan). 

B. Konektor dalam Bahasa 

Konektor merupakan kata yang digunakan untuk 
menghubungkan antara satu ide dengan ide lainnya di dalam 
suatu teks. Ide-ide yang digabungkan tersebut dapat berupa kata 
dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat 
dengan kalimat, dan paragraf dengan paragraf. Konektor, 
menurut Rosa dkk. (2008: 68), berperan penting dalam 
mengontrol pergerakan ide-ide di dalam kalimat maupun teks. 
Konektor berfungsi untuk menunjukkan bagaimana suatu ide 
berhubungan dengan ide-ide lainnya baik di dalam kalimat 
maupun di dalam teks. Dengan kata lain, konektor berfungsi 
sebagai penghubung intra kalimat maupun antar kalimat. 

Konektor secara umum dapat dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu transisi dan konjungsi. Transisi berperan dalam 
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menggabungkan kalimat dengan kalimat ataupun paragraf 
dengan paragraf. Menurut Werner dan Spaventa (2002: 57) 
transisi adalah kata-kata atau frasa-frasa yang menggabungkan 
dua idea yang berhubungan. Ditinjau dari pengelompokan kata 
berdasarkan kata terbuka dan kata tertutup seperti yang 
disebutkan Aarts dan Aarts (1982:22), transisi merupakan jenis 
kata terbuka karena bentuk dan jumlahnya dapat bertambah.  

Berbeda dengan transisi, konjungsi digolongkan kepada 
kelompok kelas kata tertutup karena bentuknya tidak dapat 
diubah, sama halnya dengan preposisi, artikel, numeralia, 
pronomina, kuantifikator, dan interjeksi. Chaer (2009: 98) 
mengatakan konjungsi adalah kata-kata yang menghubungkan 
satuan-satuan sintaksis, baik antara kata dengan kata dengan 
kata, antara frase dengan frase, antara klausa dengan klausa, 
antara kalimat dengan kalimat. Definisi ini perlu ditinjau 
kembali karena konjungsi bukanlah knonektor, akan tetapi 
bagian dari konektor. Konjungsi disebut juga sebagai konektor 
intra kalimat, sementara konektor yang menghubungkan antara 
kalimat dengan kalimat lainnya disebut dengan koneksi antar 
kalimat atau transisi. 

Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini. 

(8)  He has a low salary. Nevertheless, all of his sons are 
university graduates. 

 Dia berpenghasilan rendah. Meskipun demikian, 
seluruh anaknya sarjana. 

(9) * Although all of his sons are university graduates, he has a 
low salary. 

 * Walaupun seluruh anaknya sarjana, dia 
berpenghasilan rendah. 

(10) His sister is generous, but he is stingy. 
 Kakaknya pemurah, tetapi dia pelit. 
(11) Although he is stingy, his sister is generous. 
 Walaupun dia pelit, kakaknya pemurah.  

Kata nevertheless pada kalimat (8) merupakan bentuk dari 
transisi dimana kata tersebut menggabungkan dua buah kalimat. 
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Ketika kata tersebut digantikan dengan kata although, maka 
kalimat tersebut seperti yang terdapat pada kalimat (9) tidak 
berterima. Hal ini membuktikan bahwa kata although merupakan 
konjungsi yang berfungsi sebagai konektor intra kalimat. Contoh 
perbedaan antara konjungsi dan transisi juga dapat terlihat 
dengan jelas pada kalimat (10) dan (11) dimana penggunaan kata 
but dapat digantikan dengan kata although. Hal ini membuktikan 
bahwa although dan but sama-sama merupakan konjungsi. 

Menurut Halliday (1985:289) konjungsi merupakan kate-
gori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain dalam 
konstruksi hipotaktis (frasa gabungan atau klausa gabungan yang 
secara lahiriah mempergunakan penghubung), dan 
selalumenghubungkan dua satuan lain dalam suatu konstruksi. 
Konjungsi juga menghubungkan bagian-bagian ujaran yang 
setataran maupun yang tidak. 

Halliday membedakan konjungsi menurut posisinya atas 
(1) konjungsi intra-kalimat: konjungsi yang menghubungkan 
satuan-satuan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa 
dengan klausa, di antaranya butdan and, dan (2) konjungsi 
ekstra-kalimat yang menghubungkan kalimat dengan kalimat 
atau paragraf dengan paragraf dan dengan dunia luar, seperti 
however, nevertheless, dan sebagainya. Definisi Halliday ini juga 
mengisyaratkan bahwa konjungsi memiliki peran yang sama 
dengan konektor dimana konjungsi tidak hanya menggabung-
kan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan 
kalusa,akan tetapi juga dapat menggabungkan kalimat dengan 
kalimat. 

Berkaitan dengan pengertian konjungsi yang disampaikan 
Halliday, Werner (1985: 230) menyatakan bahwa konjungsi 
bekerja pada level kalimat, sementara untuk level paragraf 
ataupun teks, kata penghubung atau konektor yang digunakan 
adalah transisi atau “kata perangkai”. Posisi kata perangkai 
tersebut dapat didahului oleh titik, titik koma atau sesudah 
subyek kalimat kedua. Pernyataan ini menegaskan bahwa selain 
konjungsi, terdapat satu lagi jenis konektor yaitu transisi. 
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Untuk selanjutnya, di dalam buku ini, istilah konektor 
digunakan sebagai kata penghubung yang menghubungkan 
segala jenis hubungan antara suatu ide/gagasan dengan 
ide/gagasan lainnya baik dalam bentuk kata, frasa, klausa, 
maupun kalimat. Konektor yang digunakan untuk 
menggabungkan kalimat dengan kalimat atau paragraf dengan 
paragraf disebut dengan transisi. Sedangkan konektor yang 
menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, dan 
klausa dengan klausa disebut dengan konjungsi. Klasifikasi 
konektor dalam bahasa dapat dilihat pada bagan1 berikut ini.  

 

Bagan 1.Klasifikasi Konektor 

Jenis terakhir yang disebutkan tadi, konjungsi, merupakan 
jenis konektor yang selanjutnya dibahas dalam buku ini. 

C. Kajian Konjungsi dalam Linguistik 

Konjungsi merupakan bagian dari kajian ilmu bahasa 
(linguistik) mikro khususnya dalam morfologi, sintaksis, dan 
semantik. Sebagai kata, kedudukan konjungsi di dalam bahasa 
dapat dikaji melalui morfologi, sebagai bagian dari kalimat, 
konjungsi merupakan suatu kajian dalam sintaksis, dan secara 
makna hubungan antar ide yang digabungkannya, konjungsi 
merupakan suatu kajian dalam semantik. Secara morfologis, 

Konektor 

Konektor 
Intra Kalimat 

Konektor 
Antar Kalimat 

Konjungsi Transisi 
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konjungsi termasuk ke dalam kategori morfem bebas, yakni unit 
terkecil dalam suatu bahasa yang memiliki makna sendiri, atau 
dengan kata lain, makna konjungsi tidak terpengaruh oleh unsur 
maupun unit lain yang digabungkan dengannya. Secara lebih 
khusus, konjungsi termasuk ke dalam kategori morfem 
gramatikal. Kies (2008) mengkategorikan morfem ke dalam dua 
sub-kategori, yaitu morfem leksikal dan morfem gramatikal 
seperti yang terlihat pada bagan 2 di bawah ini. 

Istilah morfem gramatikal disebut juga dengan istilah kelas 
kata tertutup (lihat Aarts dan Aarts, 1982: 4; Collins dan Hollo, 
2000: 32-33). Sebagai morfem gramatikal, fungsi konjungsi sangat 
erat dalam konstruksi frasa ataupun kalimat. Dalam konstruksi 
frasa, konjungsi tidak dapat berfungsi sebagai inti frasa. Dalam 
konstruksi kalimat, konjungsi dibedakan berdasarkan hubungan 
koordinasi atau subordinasi antara ide-ide yang digabungkan-
nya. Secara koordinasi, konjungsi selalu terikat pada ujaran lain, 

posisi tetap yaitu sesudah konjungta1 pertama, tidak merupakan 
bagian dari salah satu konjungta, dan memiliki 2 konjungta atau 
lebih. Sementara itu, secara subordinasi, konjungsi hanya 
dipakai terutama dalam gugus klausa dan klausa, tidak pernah 
dipakai di antara frasa atau kata, posisi tidak tetap, dan 
merupakan bagian dari salah satu klausa. 

 
 
 

                                                           

1 Konjungta merupakan istilah yang digunakan Gianto (1983) untuk mewakili 
klausa, frasa, atau kata yang ada sebelum dan sesudah konjungsi. 
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Bagan 2. Konjungsi sebagai Morfem Gramatikal 

Di samping itu, konjungsi juga merupakan kajian dalam 
semantik. Secara semantis, konjungsi merupakan salah satu unit 
terkecil dalam bahasa yang memiliki makna. Makna yang 
ditimbulkan konjungsi menunjukkan hubungan antara ide-ide 
yang digabungkannya. Contohnya, konjungsi atau memiliki dua 
jenis makna leksikal (dari dirinya sendiri) dan enam jenis makna 
dilihat dari isi semantis konjungta. Makna leksikal konjungsi 
tetapi ada dua jenis, yakni bermakna kontras dan menyatakan 
negasidengan kata tidak dan bukan. Sedangkan dilihat dari makna 
isi semantis konjungta, ada enam makna yang terkan-dung di 
dalamnya, yaitu kontras implikatif, pengecewaan, murni, positif-
negatif atau negatif-positif, amplikatif, dan parafrastis.  
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D. Ikhwal Konjungsi 

Dari berbagai sumber bacaan yang dicermati, pada 
dasarnya para pakar memiliki konsep yang sama tentang 
konjungsi. Walaupun dengan penggunaan istilah yang berbeda, 
konsep yang dipaparkan tidak mengubah kesepakatan mereka. 
Alwi dkk (1998: 296) dan Djajasudarma (1993: 26), misalnya, 
menggunakan istilah konjungtor untuk kata konjungsi, Abd. 
Razak (1988: 35) memakai istilah kata penghubung, sedangkan 
pakar-pakar lain menggunakan istilah konjungsi. Konjungsi 
dikenal sebagai kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan 
yang lain dalam konstruksi hipotaktis (Kridalaksana, 1994: 102), 
baikyang setataran maupun yang tidak setataran, sedangkan 
Alwi dkk (1998:296) menyatakan bahwa konjungsi adalah kata 
tugas yang berfungsi menghubungkan dua satuan bahasa yang 
sederajat.  

Perlu dijelaskan di sini bahwa konstruksi hipotaktis yang 
dimaksudkan oleh Kridalaksana adalah frasa gabungan atau 
klausa gabungan yang secara lahiriah mempergunakan 
penghubung, sedangkan yang tidak mempunyai penghubung 
disebut konstruksi parataktis. Ini berbeda dari istilah hipotaktis 
dan parataktis yang dikemukakan para pakar lain seperti 
Halliday (1985) dan Quirk dkk. (1987), yang menyatakan 
bahwadalam konstruksi hipotaktis terdapat hubungan 
subordinatif, sedangkan dalam konstruksi parataktis terdapat 
hubungan koordinatif, yakni konstruksi penggabungan 
koordinatif. Dan kedua-duanya pada tataran kalimat majemuk. 

Untuk membedakan konjungsi dengan preposisi, Sibarani 
(1994: 49) lebih memperjelas konsep konjungsi sebagai salah satu 
partikel penghubung dua unsur linguistik (kata, frasa, kalimat 
atau paragraf) atau lebih yang dapat dibuktikan atau dikenali 
dengan munculnya dua klausa atau lebih dari penggabungan. Di 
samping itu, hubungan antara konjungsi dengan unsur linguistik 
yang digabungkannya agak renggang kalau dibandingkan 
dengan preposisi, yakni kata yang terletak sebelum frasa 
(nomina) sehingga terbentuk frasa eksosentris direktif.Ini 
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diilustrasikannya dengan membandingkan dua kalimat(12) dan 
(13), yang saya kutip kembali, sebagai berikut: 

(12) Cici dan Amel menemui dekan. 
(13) Cici dengan Amel menemui dekan. 

Di lihat sekilas, dan pada kalimat (12) dapat dijadikan dua 
klausa bebas dengan predikat yang identik,sedangkan kalimat 
(13) tidak dapat dijadikan dua kalimat kecuali tidak gramatikal. 
Sesuai dengan prinsip yang dikemukakannya, contoh ini 
memperlihatkan bukti bahwa dan adalah konjungsi sedangkan 
dengan adalah preposisi. Dalam hal ketumpang-tindihan 
penggunaan konjungsi dan preposisi, Alwi dkk. (1998: 297) 
bahkan memberikan gambaran kemungkinan adanya bentuk 
yang dapat berfungsi sebagai konjungsi dan preposisi, seperti 
bagan3 berikut: 

 
Bagan 3. Preposisi dan Konjungsi 

Dari bagan3 terlihat bentuk yang hanya berfungsi sebagai 
preposisi, sebagai konjunsi dan dapat berfungsi ganda, yakni 
sebagai preposisi dan konjungsi, tergantung pada unsur yang 
dihubungkannya. Dari uraian yang diberikan, dengan pertim-
bangan yang sama dengan yang diberikan Sibarani,saya 
sependapat dengannya dalam hal penetapan konsep konjungsi. 

Dari segi bentuk, Tadjuddin dkk. (2001) membedakan 
konjungsi atas konjungsi monomorfemis (konjungsi dengan satu 
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morfem) dan konjungsi polimorfemis (mengandung lebih dari 
satu morfem). Baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 
Sunda, mereka menemukan kedua bentuk konjungsi ini. Dilihat 
dari jumlah morfem yang membentuknya, konjungsi monomor-
femis dan polimorfemis dalam bahasa Sunda kelihatannya lebih 
bervariasi dibandingkan dengan yang ada dalam bahasa 
Indonesia.Untuk konjungsi monomorfemis, ada empat jenis 
bentuk yang ditemukan dalam bahasa Sunda menurut jumlah 
suku katanya, yakni konjungsi dengan satu, dua, dan tiga suku 
kata, berturut-turut contoh yang diberikannya: keur ‘untuk’, 
ambeh ‘agar’, dan sanaos‘seperti’. Dan menurut jumlah morfem 
yang membentuknya, ada empat bentuk konjungsi polimorfemis 
bahasa Sunda, yakni, konjungsi polimorfemis korelatif, seperti ari 
... ngan‘kalau ... tetapi’, konjungsi polimorfemis dengan bentuk 
afiksasiyang terdiri atas empat jenis, prefiksasi, seperti sanajan 
‘meskipun’, sufiksasi, seperti pangna ‘makanya’, gabungan prefiks, 
seperti sabalikna ‘sebaliknya’, dan bentuk reduplikasi , seperti 
pang-pangna ‘ditambah lagi dengan’. 

Dari bandingan bentuk yang terdapat dalam bahasa Sunda 
sebagai salah satu bahasa daerah di Indonesia memudahkan 
peneliti bahasa untuk mengambil suatu kesemestaan pada 
bahasa Indonesia berkenaan dengan konjungsi. 

E. Konjungsi Lintas Bahasa 

1. Bahasa dan Kebudayaan 

Bahasa adalah wahana “cerdas” kebudayaan manusia yang 
mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Bahasa 
merupakan bahagian yang menyatu dengan perilaku manusia 
dan dengan bahasa pula manusia berinteraksi, menyampaikan 
pesan, dan mengungkapkan perasaan dengan berbagai piranti-
nya yang bersifat situasional, sosial, psikologis, dan budaya. 
Bahasa berkembang beriringan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi,seni, dan pola pikir masyarakat 
penuturnya. Dari sisi bentuk, bahasa adalah sistem komunikasi 
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yang terpadu sedemikian rupa dari unsur-unsur yang lebih kecil 
untuk membentuk unsur-unsur yang lebih besar. Bahasa pun 
dapat dikembangkan dan divariasikan oleh penuturnya dengan 
berbagai cara sehingga bahasa menjadi sangat beragam dan sarat 
dengan muatan budaya (lihat Bonvillain, 1997; Foley, 1999). 

Bentuk, makna, fungsi, dan nilai bahasa tidaklah muncul 
begitu saja; semuanya ada dan terjadi sebagai “hasil” dari 
perpaduan yang rumit antara berbagai faktor dan unsur, baik 
yang bersifat linguistik maupun bukan-linguistik. Dari 
bentuknya, bahasa adalah gabungan alamiah antara fitur-fitur 
bunyi yang membentuk fonem, morfem, kata, frasa, klausa, 
kalimat, sampai tataran wacana. Fitur-fitur tersebut diikat oleh 
aturan-aturan gramatikal untuk mengemas makna, dan 
berfungsi secara kontekstual dan mempunyai nilai sosial-
budaya. Tataran dan tatanan bahasa itu terjadi secara alamiah 
dan diwariskan kepada generasi berikutnya melalui pemero-
lehan dan pembelajaran bahasa. Itulah sebabnya setiap manusia 
dan kelompok masyarakat, sekurang-kurangnya, mempunyai 
satu bahasa ibu (bahasa pertama), dan seterusnya mempunyai 
kemungkinan menguasai bahasa kedua atau bahasa asing. 

Alam bahasa itu sangat luas. Berkenaan dengan itu, ahli 
kebahasaan membuat berbagai pembidangan dan pengkhususan 
linguistik agar penelaahan dan informasi yang dibahas menjadi 
lebih jelas. Ada bidang kajian linguistik yang tidak menjadikan 
tautan bahasa dengan hal-hal di luar bahasa sebagai sasaran 
kajiannya (linguistik mikro); penelaahan data bahasa dilakukan 
atas dasar pada faktor-faktor linguistik saja. Di sisi lain, ada 
kajian linguistik yang mencermati dan didasarkan atas pertautan 
antara bahasa dengan fenomena luar bahasa (linguistik makro). 
Di antara gejala kebahasaan yang menjadi titik perhatian ahli 
bahasa dalam bidang linguistik makro adalah keberhubungan 
antara bahasa dengan kebudayaan. Adanya keberhubungan 
yang erat antara bahasa dan kebudayaan masyarakat penutur-
nya tidak dipertanyakan lagi oleh para ahli. Keberhubungannya, 
di antaranya, diungkapkan dalam teori relativitas (bahasa) 
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linguistik dan hipotesis Sapir-Whorf. Meskipun sebagian butir-
butir teori dan hipotesis ini masih diperdebatkan keberterima-
annya secara utuh di kalaangan ahli, namun yang pasti adalah 
bahasa adalah bagian dari kebudayaan. Jika demikian, keduanya 
saling mempengeruhi (lihat lebih jauh Bonvillain, 1997; Foley, 
1999; Kadarisman, 2009). 

Teori relativitas bahasa (kadang juga disebut relativitas 
linguistik) secara umum mengungkapkan adanya keberhu-
bungan antara bahasa, masyarakat, dan kebudayaan. Dengan 
kata lain, bahasa tidak berdiri secara terpisah dari masyarakat 
dan kebudayaan penuturnya. Teori relativitas bahasa ini 
dikembangkan dan dinyatakan lebih tegas menjadi butir-butir 
hipotesis oleh dua orang ahli antropologi yang tertarik dengan 
bahasa yaitu Sapir dan Whorf. Pernyataan dan butir-butir 
hipotesis mereka itu dikenal sebagai hipotesis Sapir-Whorf. 
Hipotesis Sapir-Whorf juga mengungkapkan bahwa bahasa, di 
samping berhubungan dengan masyarakat dan kebudayaan, 
juga berhubungan dengan pikiran (penuturnya) (Bonvillain, 
1997; Foley, 1999; Jufrizal dkk., 2008; Kadarisman, 2009).  

Butir-butir hipotesis Sapir-Whorf dapat dikelompokkan 
menjadi “versi lemah” dan “versi kuat”. Inti dari “versi lemah” 
hipotesis ini menyatakan bahwa sebagian unsur bahasa, seperti 
sistem kosakata dalam gramatikal, mempengaruhi pandangan 
penutur dan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. 
Ini berarti bahwa sistem kosakata dan gramatikal suatu bahasa 
mempengaruhi bagaimana penuturnya memandang alam 
(dunia), bersikap, dan bertingkah laku dalam kehidupan di 
tengah masyarakatnya. Sementara itu, “versi kuat” dari hipotesis 
Sapir-Whorf menyatakan bahwa bahasa pada akhirnya 
mengatur semua proses berpikir, bersikap, dan berperilaku 
penuturnya. Pandangan ini sulit dibuktikan dan banyak ahli 
mempertanyakan gagasan ini. Di sisi lain, ada pula ahli yang 
menyebutkan bahwa ada “versi netral” dari butir-butir hipotesis 
ini, yaitu bahwa tidak ada hubungan antara bahasa dengan 
kebudayaan (lihat Wardhaugh, 1988:212 – 213; Bonvillain, 
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1997:51 – 52; Jufrizal dkk., 2008). Versi terakhir ini sulit diterima 
karena seolah-olah bahasa dan kebudayaan berdiri sendiri-
sendiri. Dengan demikian, “Versi lemah” dari hipotesis ini 
cukup beralasan untuk dijadikan pijakan teoretis dalam buku ini. 

2. Konjungsi Lintas Bahasa 

Sebagian ahli linguistik berusaha menemukan sebanyak 
mungkin kesamaan dan kemiripan fitur-fitur gramatikal dan 
fungsional yang ada di antara bahasa-bahasa manusia secara 
lintas bahasa. Usaha dan kajian linguistik seperti ini memungkin-
kan ditemukannya fitur-fitur gramatikal dan fungsional bahasa 
yang menjadi milik bersama bahasa-bahasa di muka bumi. Ini 
menjadi dasar perumusan teori kesemestaan bahasa (language 
universal) dan model kajiannya. Di sisi lain, ahli dan peneliti 
bahasa juga mengakui bahwa di dalam kesemestaan itu ada 
kekhususan (kekhasan) yang menjadi ciri pembeda antar bahasa 
yang ada. Kenyataan ini menjadikan adanya kekhasan dalam 
kesemestaan dan kesemestaan dalam kekhasan bahasa-bahasa 
manusia, baik yang bersifat gramatikal maupun fungsional. 

Para ahli dan pengkaji kesemestaan bahasa menelaah 
sejumlah besar data bahasa dari berbagai bahasa di muka bumi 
untuk mendapatkan petunjuk empiris bahwa ada sejumlah fitur-
fitur kebahasaan yang ditemukan dalam sebagian besar bahasa 
manusia. Kesemestaan bahasa yang ada itu dapat dihipotesiskan 
menjadi empat jenis dengan menggunakan dua parameter, yaitu: 
(i) mutlak dan bukan-mutlak; dan (ii) implikasional dan bukan-
implikasional. Kesemestaan mutlak artinya bahwa kesamaan 
dan kemiripan itu sangat jelas, seperti adanya klausa pernyataan 
dan pertanyaan. Kesemestaan bukan-mutlak adalah kemiripan 
yang bersifat kecenderungan secara linguistik, seperti tataurutan 
kata pada klausa SOV dan SVO. Kesemestaan implikasional 
adalah kesamaan atau kemiripan yang dapat diperkirakan 
berdasarkan data kebahasaan yang sudah ada. Sedangkan 
kesemestaan bukan-implikasional berarti kesemestaan yang 
mungkin ada bukan didasarkan atas tafsiran/perkiraan ilmiah. 
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Dengan kata lain, penelitian dan kajian kesemestaan bahasa 
berupaya menemukan sebanyak mungkin kesamaaan dan 
kemiripan fitur-fitur kebahasaan secara lintas bahasa (lihat 
Comrie, 1989; Croft, 1993; Song, 2001). 

Berdasarkan kemiripan dan kesamaan fitur-fitur linguistik 
yang ditemukan secara lintas bahasa, sebagian ahli bahasa 
tertarik untuk mengelompokkan bahasa-bahasa manusia ber-
dasar ciri persamaan dan perbedaan tersebut. Dalam hal ini, 
persamaan dan perbedaan yang ada dikelompokkan berdasar-
kan parameter tertentu sehingga dapat dirumuskan kelompok-
jenis bahasa-bahasa. Pengelompokkan inilah yang dikenal 
dengan tipologi bahasa (language typology). Kajian tipologi 
linguistik, pada dasarnya, mengakui adanya kesemestaan 
bahasa; ada kesamaan dan kemiripan fitur-fitur linguistik secara 
lintas bahas, dan adanya perbedaan fitur-fitur kebahasaan di 
antara bahasa-bahasa manusia yang ada. Dengan demikian ada 
kesemestaan dalam kekhususan, dan ada persamaan dalam 
perbedaan. Kajian kesemestaan bahasa dan tipologi bahasa, 
secara teoretis dan praktis, berjalan beriringan dan saling 
membutuhkan. Kajian kesemestaan bahasa memerlukan sekum-
pulan data bahasa yang berasal dari sejumlah bahasa yang 
berbeda untuk merumuskan tatabahasa semesta. Kumpulan data 
seperti ini dihasilkan dari kajian tipologi linguistik. Kajian 
tipologi linguistik membutuhkan informasi kemiripan dan 
persamaan yang ada secara lintas bahasa sehingga dapat 
dirumuskan tipologi bahasa (-bahasa) yang ada (Comrie, 1989; 
Croft, 1993; Song, 2001; Jufrizal, 2007). 

Dengan menggunakan tipologi linguistik memungkinkan 
untuk mengkaji konjungsi lintas bahasa untuk mencari fitur-fitur 
konjungsi yang memiliki kesamaan dan perbedaan di antara 
bahasa-bahasa yang ada di dunia ini. Dengan demikian akan 
ditemukan adanya kesemestaan dalam kekhususan konjungsi, 
dan adanya persamaan dalam perbedaan konjungsi.Perbedaan 
konjungsi secara lintas bahasa memunculkan kekhasan fitur-fitur 
linguistik di setiap bahasa. Kajian konjungsi lintas bahasa yang 
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dibahas dalam buku ini meliputi konjungsi dalam bahasa 
Inggris, Indonesia, dan Minangkabau. 

F. Konjungsi “dan” dalam Sintaksis 

Dalam analisis sintaktis,dan adalah kata yang hanya dapat 
terterima pemakaiannya bila ditemui dalam ikatan dengan 
ujaran lain (yang disebut dengan konjungta) yang letaknya 
mengapit kata tersebut. Hal ini disebut dengan kaidah dasar 
bentuk sintaktis dan. Kaidah dasar tersebut dapat diperluas 
menjadi dua kaidah turunan yang khusus menggambarkan 
konstruksi dengan lebih dari dua konjungta. 

Kedudukan kaidah dasar dalam hirarki bahasa dapat 
ditegaskan dalam kaidah berikut ini dengan mempertimbangkan 
X dan Y. 

(14) Bila X dan Y kedua-duanya berujud kalimat, maka 
kaidah dasar adalah suatu gugus kalimat. 

(15) Bila X dan Y kedua-duanya berujud klausa bebas, 
atau kedua-duanya berujud klausa terikat, maka 
kaidah dasar adalah suatu kalimat. 

(16) Bila X dan Y kedua-duanya berujud frasa, atau 
kedua-duanya berujud kata, atau campuran kata dan 
frasa, maka ada dua kemungkinan menafsirkan, 
yakni: 
• adalah bagian fungsional klausa yang diulang. 

• adalah frasa yang berhulu ganda, atau frasa yang 
bermodofikator ganda. 

Selanjutnya, konjungsi perangkai dan bersifat netral dari 
sudut korelasi temporal. Konjungsi dan digunakan bila 
kenyataan yang disebut:(a) tanpa mencatat waktunya, seperti, Ia 
tertawa gelak-gelak dan lekas pula kesungguh-sungguhan tadi hilang 
dari mukanya;(b) bersamaan waktunya, seperti Guntur 
menghempas-hempas di ujung langit, dan cahaya kilat memamncar-
mancar; (c) berurutan waktunya, seperti Itu pun diserahkan kepada 
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tuan Van Schouten, dan tuan Van Schouten dengan segala kekuatann 
singa yang ada padanya, menyensor surat-surat itu. 

Penggabungan klausa dengan menggunakan dan dapat 
melibatkan pelesapan subjuk. Menurut Sugono (1995) dalam 
konstruksi koordinatif yang berkonjungsi dan strategi pelesapan 
subjek ditempuh jika hubungan antarklausa itu memperlihatkan 
urutan peristiwa, seperti dalam contoh berikut. 

(17) Rubiyahi berdiri dan øi melangkah di dalam air [....]. 
(18) Buyungi membasahi sepotong kain dengan air, dan øi 

menggosok kening dan muka Pak Haji. 

Secara kronologis, peristiwa pada klausa pertama terjadi 
lebih dulu, baru peristiwa pada klausa kedua, dan tidak terjadi 
sebaliknya. Dalam hal seperti ini strategi pelepasan subjek dapat 
ditempuh sampai beberapa klausa, seperti pada contoh di bawah 
ini. 

(19) Mereka bertigai berdiri, øi mengambil bungkusan mereka 
dari pondok, øi memegang parang mereka, dan perlahan-
lahan øi melangkah dengan langkah yang berat dan hati 
enggan, [....]. 

(20) Wak Katoki mengendap masuk ke dalam semak-semak, øi 
merangkak-rangkak, øi mendekati pinggir sungai, dan øi 
bersembunyi di dalam belukar tebal yang tumbuh di 
pinggir sungai.  

Konjungsi dan disebutkan secara formatif pada klausa 
terakhir, sedangkan pada klausa kedua dan ketiga konjungsi itu 
tidak disebutkan (terdapat jeda yang ditandai dengan tanda 
koma di antara klausa-klausa itu). Penyebutan konjungsi dan 
pada klausa terakhir itu telah menyatukan pertalian antarklausa 
dalam kalimat (19) dan (20) itu. Relasi antarklausa memang 
memperlihatkan koordinatif aditif dengan pemakaian dan pada 
kedua contoh tersebut. Namun, jika diamati, sebetulnya terdapat 
urutan peristiwa bahwa klausa-klausa itu menaati kaidah 
pemetaan kronologis. Peristiwa pada klausa pertama terjadi 
lebih dahulu kemudian disusul peristiwa pada klausa kedua, 
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ketiga, dan seterusnya. Susunan kronologis itulah yang memberi 
peluang strategi pelepasan subjek klausa kedua, ketiga, dan 
keempat dapat dilakukan. 

Apakah subjek klausa yang berkonjungsi dan selalu 
dilesapkan jika subjek itu mempunyai acuan yang sama dengan 
FN yang terdapat pada klausa pertama? Dalam contoh berikut 
pelepasan subjek menimbulkan perbedaan makna. Bandingkan 
(a) dan (b) di bawah ini. 

(21) a. Astutii melihat kecelakaan itu dan diai menelepon polisi. 
 b. Astutii melihat kecelakaan itu dan øi menelepon polisi. 

Pada (21a) ada keraguan apakah dia mengacu pada Astuti 
atau mungkin orang lain yang berada dekat dengan Astuti 
sedangkan pada (21b) tidak ada keraguan, bahwa dia mengacu 
pada Astuti. 

G. Rangkuman 

Dalam studi linguistik, jenis kata dibagi menjadi dua 
kelompok utama, yakni kata mayor dan minor (Murcia dan 
Larsen-Freeman, 1999), yang disebut juga content words dan 
function words (Quirk dkk., 1987); lexical morpheme dan 
grammatical morpheme (Kies, 2008). Kata mayor secara semantis 
memiliki makna leksikal sedangkan kata minor yang disebut 
juga kata fungsional tidak memiliki makna leksikal dan secara 
umum digunakan untuk melengkapi tata bahasa. Secara 
morfologis kata mayor (content words) memiliki peluang untuk 
diperluas, misalnya, melalui afiksasi atau reduplikasi. Dan 
dengan dapat diperluas ini, kata mayor menjadi bersifat terbuka 
dalam artian jumlahnya dapat bertambah. Kelompok kata mayor 
ini adalah verba, nomina, ajektiva, dan adverbia. Sementara itu kata 
fungsional tidak mempunyai peluang untuk bertambah dan 
bersifat tertutup dalam penambahan jumlahnya. 

Dalam kaitannya dengan penjelasan di atas, kata 
penghubung merupakan kategori kelas kata tertutup yang tidak 
mungkin mengalami pertambahan dalam jumlahnya. Kata 
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penghubung disebut dengan konektor yang dapat berupa 
konektor intra kalimat (konjungsi) dan antar kalimat (transisi). 
Yang menjadi fokus dalam buku ini adalah konektor intra 
kalimat atau konjungsi. Buku ini mengkaji tentang konjungsi 
lintas bahasa yang meliputi bahasa Inggris, bahasa Indonesia, 
dan bahasa Minangkabau yang akan menjadi pembahasan pada 
bab-bab selanjutnya dalam buku ini. 
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BAB II 

KONJUNGSI KOORDINATIF  

DAN SUBORDINATIF 

DALAM BAHASA INGGRIS 
 
 
 

A. Pengertian 

ari pengamatan komunikasi sehari-hari, masih ditemui 
kejanggalan-kejanggalan dalam penggunaan bahasa 
Inggris, baik dalam ujaran lisan maupun ujaran tertulis. 

Ini disebabkan oleh kecenderungan terdapatnya penerjemahan 
secara leksikal dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris sehingga 
kaidah sering diabaikan. Karenanya, sering pula terdapat 
kesalahpahaman bagi pendengar atau pembaca dalam hubu-
ngannya dengan pengertian keseluruhan ujaran. 

Dengan gejala meningkatnya pemakaian bahasa Inggris, 
penggunaan kalimat majemuk pun semakin mendapat peluang 
dalam tuturan tertulis maupun lisan formal dalam bahasa 
Inggris. Kalimat majemuk yang dimaksudkan adalah kalimat 
dengan konjungsi kohesif (Halliday, 1990: 255-256) yang 
mencakup kalimat koordinatif dan subordinatif, dan kalimat-
kalimat yang dihubungkan oleh konjungsi struktural, yakni relasi 
hipotaktis.  

Walaupun merupakan kata fungsional, konjungsi sebagai 
penghubung klausa dan kata transisional yang mengaitkan dua 
kalimat atau lebih perlu mendapat perhatian. Dalam kalimat 
majemuk ini, konjungsi memegang peranan penting untuk 
menghubungkan dua gagasan atau lebih. Menurut Van Valin 
dkk. (2002:441), ada dua jenis konjungsi dalam kalimat majemuk, 
yakni konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Konjungsi 
koordinatif digunakan untuk menghubungkan dua klausa, yang 
satu tidak tergantung pada yang lainnya, tetapi saling 

D



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 25 

menambahkan dalam urutan yang sesuai, dan memben-tuk 
kalimat majemuk koordinatif, misalnya:  

(1) We've been going through a lot of difficulties just to catch 
these people and they let them escape just like that., (Jkt. 
Post, July 15,2003:3) 

Selanjutnya, konjungsi subordinatif berfungsi untuk meng-
hubungkan dua klausa, yang salah satu klausanya tergantung 
pada klausa lain, dan membentuk kalimat majemuk subordinatif 
dengan klausa dependennya klausa subordinatif. Jenis klausa 
subordinatif ini dapat berfungsi sebagai nominal, adjectival, 
adverbial, relative clause dan sebagainya. Salah satu contoh adalah: 

(2)  Terror bomb attacks may well continue, albeit with 
government facilities as the new targets, ...(Jkt. Post, July 
15, 2003: 2) 

(3)  Blair, who led his Labour Party to victory in 1997 ..., is 
himself struggling to secure a route to an historic third 
term but is aware his cherioshed political project is in need 
of fresh momentum. 

B. Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menun-
jukkan hubungan koordinatif atau setara antara klausa dengan 
klausa lainnya dalam suatu kalimat. Menurut Chaves (2007: 17), 
di dalam konstruksi kalimat koordinatif tidak satu pun klausa 
disebut sebagai klausa yang menggantungkan keberadaannya 
kepada klausa lain (dependen). Sebagai contoh, perhatikan 
kalimat di bawah ini. 

(4) a. Diana likes apples, and Ismael likes mangoes. 
 b. Ismael likes mangoes, and Diana likes apples. 

Kalimat (4a) dan (4b) menunjukkan bahwa keberadaan 
klausa-klausa dalam kalimat tersebut tidak bergantung kepada 
klausa lainnya. Meskipun demikian, kedua klausa tersebut harus 
mengelilingi posisi konjungsi. Dengan kata lain, fakta ini menje-
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laskan bahwa struktur koordinat tidak memiliki keleluasaan 
berpindah tempat seperti yang terjadi pada subordinasi. 
Konjungsi koordinatif selamanya harus berada di antara klausa, 
tidak dapat terletak di awal maupun di akhir kalimat. Peletakan 
konjungsi koordinatif di awal dan di akhir kalimat seperti yang 
terdapat dalam (5a) dan (5b) menghasilkan kalimat yang tidak 
berterima. 

(5) a. *And Diana likes apples, Ismael likes mangoes. 
 b. *Diana likes apples, Ismael likes mangoes, and. 

Hubungan koordinatif disebut juga dengan konstruksi 
tanpa inti (non-headed construction2). Alasan utama mengatakan 
koordinatif sebagai konstruksi tanpa inti adalah adanya fakta 
bahwa klausa dalam struktur koordinatif memiliki fungsi dan 
kategori gramatikal yang sama dengan konjungsi koordinatif. 
Sebagai ilustrasi, jika konjungsi dianggap sebagai kategori X, 
maka penyebaran konstituen3 koordinat yang diperoleh juga 
dianggap sebagai konstituen X. Dengan kata lain, kategori 
keseluruhan dari seluruh konstituen identik dengan kategori 
dari konjungsi itu sendiri, meskipun struktur konstituen 
koordinatif tersebut lebih kaya secara sintaksis, fonologi, dan 
semantis daripada struktur konjungsi yang hanya merupakan 
sebuah kata. Struktur konstituen koordinatif dapat berupa 
klausa, frasa nomina (FN), frasa verba (FV), frasa ajektiva (FAj), 
frasa adverbia (FAdv], frasa preposisi (FPrep), dan frasa infinitif 
(FInf). Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini. 

(6) a. I studied [mathematics and physics]FN. 
 b. [The teacher and the students]FN are in the laboratory. 
(7) a. I bought an [expensive and famous]FAj novel. 
 b. He is [very rich and very handsome]FAj. 
(8) a. I bought the flowers [for my mother and for myself]FPrep. 

                                                           

2 Istilah yang diusung oleh Bloomfield (1933) untuk membedakan kalimat 
koordinatif dan subordinatif. 

3 Istilah yang merujuk kepada unsur-unsur yang membentuk frasa atau kalimat. 
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 b. He put his money [in the bank and in the money 
box]FPrep. 

Selanjutnya, hubungan koordinatif dapat digunakan untuk 
menggabungkan konstituen secara berulang. Inti dari 
pengulangan ini adalah konstituen yang digabungkan harus 
setara. Perhatikan beberapa contoh kalimat berikut ini. 

(9) a. [[Tom and Mary]FN or [Mia and Sue]]FN got married. 
 b. I can either [sing and dance]FV or [sing and play the 

guitar]FV. 

Pada kalimat (9a) terdapat penggunaan konjungsi 
koordinatif sebanyak 3 kali. Pertama, konjungsi and mengga-
bungkan dua buah kata nomina “Tom” dan “Mary”. Kedua, 
kembali konjungsi and digunakan, yaitu menggabungkan dua 
buah kata nomina “Mia” dan “Sue”. Sedangkan yang ketiga, 
konjungsi or digunakan untuk menggabungkan dua buah frasa 
nomina “Tom and Mary” dan “Mia and Sue”. Begitu juga pada 
kalimat (9b), konjungsi and dan or digunakan untuk mengga-
bungkan konstituen yang setara, akan tetapi dalam kalimat 
tersebut, konstituen yang digabungkan merupakan kata dan 
frasa verba. 

Sebaliknya, konstituen dengan jenis kategori yang berbeda 
tidak dapat digabungkan dengan konjungsi koordinatif. 
Penggabungan konstituen dengan jenis kategori yang berbeda 
menghasilkan konstruksi kalimat yang tidak berterima. 
Perhatikan kalimat di bawah ini. 

(10) *[Tim smiled]Kl and [the book]FN. 
(11) *[Yesterday]FAdv and [Fred overslept today]K. 
(12) *Fred hates [his voice]FN and [to sing]FV. 
(13) *I made Mary both [laugh]FV and [happy]FAj. 

Kalimat (10) – (13) menampilkan konstruksi kalimat yang 
tidak berterima. Pada kalimat (10), konstituen pertama “Tim 
smiled” merupakan kategori klausa, sementara konstituen yang 
kedua “the book” merupakan kategori frasa nomina. Fakta ini 
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menunjukkan bahwa kedua kategori yang tidak setara, sehingga 
menyebabkan penggabungan kedua konstituen ini dengan 
menggunakan konjungsi koordinatif menghasilkan kalimat yang 
tidak berterima. Sementara itu, pada kalimat (13), konstituen 
pertama “laugh” merupakan frasa verba, sementara konstituen 
kedua “happy” merupakan frasa ajektiva, sehingga kedua 
konstituen tersebut merupakan konstituen yang tidak setara. 

Menurut Blühdorn (2008: 61), konjungsi koordinatif adalah 
konjungsi yang menggabungkan klausa dengan klausa yang lain 
yang berhubungan secara non-hirarkis. Kedua klausa yang 
dihubungkan memiliki status yang sama, dengan kata lain tidak 
ada salah satu klausa lebih superordinat daripada klausa yang 
lainnya.  

Secara lebih spesifik, Werner dan Spaventa (2002: 256-257) 
menyebutkan ada tujuh konjungsi koordinat yang digunakan 
dalam bahasa Inggris yaitu and, but, yet, or, nor, for, dan so. 
Berdasarkan fungsinya, konjungsi and digunakan untuk 
memberikan makna tambahan, konjungsi but dan yet digunakan 
untuk memberikan makna pertentangan, konjungsi or dan nor 
digunakan untuk memberikan makna pilihan, konjungsi for 
digunakan untuk memberikan makna alasan, dan konjungsi so 
digunakan untuk memberikan makna tujuan. Perhatikan contoh 
penggunaannya dalam kalimat-kalimat berikut ini. 

(14) The books and the CDs belong to Rika. 
(15) His brother likes watching movies, but his sister likes 

listening to music.  
(16) The President will come to our city on Monday or on 

Tuesday. 
(17) Martin is easy going, for he enjoys just about everything. 
(18) I wanted to sit in the front of the balcony, so I ordered my 

tickets early. 

Pada kalimat (14), frasa “the CDs” yang terletak di 
belakang konjungsi and menambahkan benda yang telah 
disebutkan sebelumnya. Pada kalimat (15), konjungsi but dipakai 
untuk menggabungkan dua klausa setara yang menunjukkan 
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hubungan bertentangan. Sementara pada kalimat (16), konjungsi 
or digunakan untuk menggabungkan dua kata setara yaitu 
“Monday” dan “Tuesday” yang menunjukkan hubungan 
pilihan. Ketiga jenis pasangan konstituen yang digabungkan 
dengan menggunakan and, but, dan or selalu dapat berpindah-
pindah posisi. Meskipun sebagai penambahan, posisi frasa pada 
kalimat (14) bisa saja terletak sebelum konjungsi and karena frasa 
yang ditambahkan tidak merupakan frasa yang dependen yang 
maknanya selalu bergantung kepada frasa sebelumnya, 
melainkan frasa yang independen. Begitu juga yang terjadi pada 
kalimat (15), meskipun klausa yang terletak setelah konjungsi but 
merupakan klausa yang bermakna bertentangan dengan klausa 
sebelumnya, tetapi merupakan klausa yang independen. 
Sementara pada kalimat (16), kata yang terletak sesudah 
konjungsi or memiliki kedudukan yang sama dengan kata yang 
sebelumnya. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa perpindahan 
posisi konstituen yang digabungkan oleh and, but, dan or tidak 
mengubah konstruksi dan makna kalimat seperti yang terdapat 
pada (14a) – (16a). 

(14a) The CDs and the books belong to Rika. 
(15a) His sister likes listening to music, but his brother likes 

watching movies. 
(16a) The President will come to our city on Tuesday or on 

Monday. 

C. Konjungsi “and” dalam Bahasa Inggris 

Sebagai dasar analisis, diperlukan pandangan tentang 
penggunaan istilah. Ada dua pandangan yang dikemukakan 
Quirk dkk. (1987: 79), yakni (1) pembagian Subjek-Predikat yang 
lebih berhubungan dengan pernyataan sebagai suatu kategori 
logis dan (2) pembagian Subjek (S), Verba (V), Objek (O) 
(langsung dan taklangsung), Komplemen (K), dan Adverbial (A), 
yang merupakan pernyataan sebagai suatu fakta struktur 
gramatikal.Predikat, menurut kategori logis, meliputi semua 
unsur yang mengikutinya, seperti objek, komplemen dan 
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adverbial. Sementara itu, Quirk dkk. lebih memperhatikan 
pembagian fakta struktur gramatikal (yang lebih spesifik), yakni 
SVOKA. Dengan demikian, verba pada fakta struktur bahasa 
tidak dapat disejajarkan dengan predikat pada kategori logis. 

Tuturan-tuturan yang terkumpul menunjukkanbahwa and 
dapat ditemukan dalam berbagai jenis konstruksi, mulai dari 
konstruksi sederhana sampai pada konstruksi yang lebih 
kompleks. Dalam konstruksi sederhana, and ditemukan dalam 
unsur kalimat, seperti penghubung dua frasa atau lebih. Pada 
tataran unsur kalimat ini, juga ditemukan and yang menghu-
bungkan dua klausa subordinatif (KLS) atau lebih, dan 
konstruksi ini agak kompleks, yakni dalam kalimat simpleks. 
Menurut fakta gramatikal, penulis membahas limaunsurstruktur 
klausa yang dimasuki oleh and (sesuai dengan pembagian Quirk 
dkk., 1987). Pembahasan selanjutnya adalah and dalam 
konstruksi di bawah klausa (subklausa) yang melibatkan fungsi 
atributif. Konstruksi yang lebih kompleks yang dimasuki and 
adalah dalam kalimat koordinatif. Untuk melihat unsur yang 
dihubungkan oleh and pada konstruksi yang diperlukan, analisis 
unsur struktur klausa disejalankan dengan analisis kategori. 

1. “and” dalam Konstruksi Fungsional Intraklausa 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, konstruksi unsur 
klausa yang bergabung dengan and adalah subjek, verba 
(predikat), objek, komplemen dan adverbial. Dalam tataran frasa, 
semuanya diuraikan dalam hubungannya satu sama lain 
sehingga terlihat perilaku and pada masing-masing unsur yang 
dihubungkan.  

a. “and”pada Fungsi Subjek 

Dari tuturan-tuturan yang tercatat, terlihat bahwa fungsi 
subjek dengan and merupakan gabungan frasa nomina (FN). 
Jenis FN yang dihubungkan bervariasi menurut pewatas dari N. 
Tuturan (17) – (21) berikut memperlihatkan bahwa FN yang 
digabungkan oleh and berfungsi sebagai subjek gabungan dari 
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klausanya masing-masing, bukan merupakan hasil elipsis. Dari 
tuturan terlihat bahwa and dapat menggabungkan unsur-unsur 
seperti berikut.  

 FN1                                    FN2 

(17) ...Elizabeth  and  their       unborn        childhad been killed 

  S    V 
 elizabeth  dan    pos.  dalam kandungan anak   telah    dibunuh     

 in     a  head-on  automobile collision. 
   A 
 pada detdepan    mobil        tabrakan  

 ‘…Elizabeth dengan anaknya yang masih dalam 
kandungan tewas pada  kecelakaan mobil.’ 

Tuturan (17) adalah konstruksi kalimat pasif dengan pola urutan 
SVA, dan S adalah subjek gabungan(FN1 dan FN2).FN1Elizabeth 
adalah Prop.N dan FN2their unborn child adalah det.+Aj.+N. 
Kedua FN ini merupakan kesatuan, dan tidak memungkinkan 
munculnya konstruksi (1a) tanpa perubahan makna. 
 

 FN1 

(17a)*Elizabethhad been killedin a head-on automobile collisionand 
      S                 V                                    A 

 FN2 

 their unborn childhad been killedin a head-on automobile collision. 

  S                           V                                  A 

their unborn child (FN1) adalah bagian dari Elizabeth (FN2) pada 
tuturan (17) sedangkan pada tuturan (17a), their unborn child 
dapat diinterpretasikan sebagai bagian dari orang lain, bukan 
Elizabeth. Dengan demikian, dapat dideteksi bahwa dua unsur 
tuturan (17) tersebut merupakan subjek gabungan, bukan 
merupakan proses elipsis.  

Pada tuturan (18), (19), (20), dan (21), subjek gabungan 
yang dibentuk oleh and ditandai oleh adanya konkordansi antara 
subjek masing-masing tuturan dengan unsur lain pada masing-
masing tuturan tersebut.  
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   FN1  FN2  

(18)  …that Police Constable Abel and  Mrs.   Harmonspent 
   S                                    V 
 bahwa  polisi    agen      abel   dan nyonya harmon menghabiskan  

 long  half-hoursin    Police Constable Abel 's  off-time … 
 O                                         A 
 lama berjam-jam pada  polisi  agen     abel pos. istirahat 

 ‘… bahwa pada jam-jam istirahatnya, Agen Polisi 
Abel dan Mrs. Harmon sudah biasa berbincang-
bincang …’ 

FN1                                   FN2 
(19) 'Eccleses and the man   who  calls   himself  Edwin Mosswere 

    S             V(kop.) 
 ecles     dan  det lelaki yang menyebut dirinya   edwin   mos   kop.  
 on      his   trail. 
A 
 pada pos.  jejak 

 ‘Eccles dan laki-laki yang menamakan dirinya Edwin 
Moss itu mencari jejaknya’ 

 FN1                           FN2  
(20) …, a special pump system and  a   special body   fluidare   created 

 S                                                                        V                                             
det khusus pompa sistem dan det  khusus tubuh cairan  aux. diciptakan 

 to   be usedin     this  process.    
  K                                A 
 untuk digunakan pada   ini  proses    

‘…, suatu sistem pompa dan cairan tubuh khusus 
diciptakan untuk digunakan pada proses ini.’ 

 FN1 FN 2 

(21) Psycholinguistics and artificial intelligenceplaceemphasis 
   S                               V       O 
 psikolinguistik  dan  buatan  inteligensi   menempatkan   penekanan  
 on      a   'process' model  of    human   language abilities, .. 

   A 
 pada det  proses   model  dari  manusia   bahasa     kemampuan 

 ‘Psikolinguistik daninteligensi artifisial memberi 
penekanan pada model 'proses'kemampuan 
berbahasa manusia...’ 
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Tuturan (18) merupakan objek dari kalimat Nobody would have 
argued ...... . Subjek gabungan dengan and adalah subjek dari KLS 
dengan subordinator that. Klausa tersebut berpola urutan SVOA 
yang memperlihatkan konkordansi antara A dengan S. Dengan 
demikian, adverbial in Police Constable Abels off-time mengacu 
pada gabungan FN1 (CN) and FN2 (CN). Bila konstruksi tersebut 
dijadikan (18a) dengan pola S(FN1)VOA and S(FN2)VOA, tidak 
terdapat konkordansi antara FN2 (Mrs. Harmon) dengan A pada 
klausa kedua, seperti yang ditunjukkan oleh panah pada  

(18a)*… Police Constable Abelspentlong half-hoursin Police  

   S(FN1)             V        O           A 

 Constable Abel's off-timeandMrs. Harmonspent 

    Kon.        S(FN2)         V                  

 long half-hoursin Police Constable Abel's off-time  

           OA     

Catatan: Panah pada S (FN1) dan A menandakan adanya 
konkordansi 

 Panah pada S (FN2) dan A menandakan tidak adanya 
konkordansi 

Pola (18a) terlihat janggal dan karenanya, tuturan (18) bukanlah 
merupakan hasil proses elipsis tetapi koordinasi subjek. 

Tuturan (19) merupakan kalimat kopulatif dengan pola 
SV(kop)K. Pada tuturan ini and menggabungkan FN Eccleses 
(Prop.N) dan FN the manwho calls himself Edwin Moss (Det. N 
KLS). And yang membentuk subjek gabungan dapat dibuktikan 
dengan terlihatnya konkordansi antara subjek Ecclesesand the 
manwho calls himself Edwin Moss dengan verba kopula were yang 
menyatakanjamak. Dan akan tidak berterima apabila konstruksi 
(19) dijadikan gabungan dua klausa dengan verba kopulatif were 
pada klausa kedua, seperti (FN2 *the man were, yang seharusnya 
adalah the man was. 

Dari konstruksi kalimat pasif tuturan (20), terlihat 
penggabunganFN1 a special pump system (det. Aj. N N)danFN2 a 
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special body fluid (det. Aj. N N ) sebagai subjek dengan FV are 
created … dengan pola urutan SVKA. Di sini terlihat kesamaan 
jenis FN yang di-gabungkan. Auxiliary are(yang menyatakan 
jamak) memperlihatkan konkordansi dengan subjek gabungan 
yang terdiri atas dua nomina ini. Sama dengan subjek gabungan 
pada tuturan (19), konstruksi pada tuturan (20) ini bukan 
merupakan hasil proses elipsis. 

Tuturan (21) adalah konstruksi kalimat aktif transitif 
dengan subjek gabungan yang terdiri atas FN1Psycholinguistics 
(Prop.N) danFN2artificial intelligence (CN) dengan penghubung 
and dengan pola urutan SVOA. Penanda subjek gabungan 
tersebut adalah konkordansi antara subjek (FN1 and FN2) dengan 
verba transitif place dalam present tense yang menandakan bahwa 
subjeknyajamak.  

Kelima tuturan yang baru dibahas memperlihatkan fakta 
bahwa konkordansi antarunsur klausa dapat menjelaskan bahwa 
and berfungsi sebagai pembentuk subjek gabungan. Dan ini 
dapat dikaidahkan sebagai berikut. 

 

Perilaku and pada tuturan (22) dan (23) berbeda dari lima tuturan 
terdahulu. 

 FN1   FN2 

(22) She and the McGreavy's  of    the worldneededno     words. 

 Dia  dandet mcgreavy poss. dari det dunia memerlukantidak  kata-kata S                                           
V                       O 

 ‘Baik dia sendiri maupun McGreavy tidak memerlukan 
kata-kata.’ 

 FN1 FN2  

(23) Flies      and dragonfliescan    remainsuspendedin the air. 

 Lalat-lalat  dan  capung     dapat tetap     diam         di  det udara 
   S                     V                   K               A 

‘Lalat dan capung bahkan dapat tetap diam di udara.’ 

FN1and FN2 
[Subjek] 
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Konstruksi kalimat aktif transitif tuturan (22) memiliki 
subjek yang terdiri atas FN1She (Pron.) danFN2the McGreavy's of 
the world (det. Prep.N Poss.Fprep.) dengan penghubung and dan 
pola urutan SVO. Penggabungan FN memperlihatkan telah 
terjadi proses pelesapan VO di sini. Tidak ada penanda adanya 
konkordansi antara subjek (FN1 and FN2) dengan salah satu 
unsur kalimat lainnya. Dengan kata lain, kalimat tuturan (22) 
dapat diparafrase menjadi gabungan dua klausa koordinatif, 
seperti berikut. 

(22a) She needed no words and the McGreavy's of the world 
needed no words. 

Hal ini terjadi pula pada tuturan (23). Dengan konstruksi 
kalimat kopulatif, terlihat penggabunganFN1fliesdanFN2 

dragonflies (CN)oleh and sebagai subjek dengan predikat can 
remain…, dan pola urutannya adalah SVKA dengan terdapatnya 
kesamaan jenis FN yang digabungkan. Karena tidak terdapatnya 
penandakonkordansi antara unsur subjek dengan unsur klausa 
lainnya, kalimat tersebut dapat diparafrase seperti berikut. 

(23a) Flies can remain suspended in the air and dragonflies can 
remain suspended in the air. 

Pada tuturan (22), terjadi pelesapan VO. Sementara itu, 
pada tuturan (23), bagian yang lesap adalah VKA. Kedua tuturan 
ini memperlihatkan bahwa and tidak berfungsi sebagai 
pembentuk subjek gabungan, tetapi pembentuk konstruksi 
elipsis dari dua klausa koordinatif suatu kalimat. Dari dua 
tuturan tersebut dapat dibuat kaidah seperti berikut. 

 

Dari analisis tuturan pada subjek klausa ini, dapat 
dikatakan bahwa and tidak hanya menggabungkan dua FN 
dengan head + modifier (dari kelompok kelas kata yang sama), 
tetapi juga dua FN dari kelompok kelas yang bervariasi, bahkan 

Subjek (FN1) and Subjek (FN2) 
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dengan clause modifier. Dari jenis kalimat yang dimasukinya, and 
dapat memasuki subjek dengan jenis kalimat apa saja.Pada 
umumnya, and berfungsi sebagai pembentuk subjek gabungan 
dalam subjek klausa. Hanya sebagian kecil yang memperlihatkan 
bahwa and dalam subjek klausa membentuk konstruksi elipsis 
dengan gabungan subjek. 

b. ”and”pada Fungsi Predikat 

Predikat, seperti yang dikemukakan Zuhud (2004:16), 
sering disetarakan dengan verba sebagai kategori. Ini disebabkan 
oleh kehadiran verba yang wajib dalam kalimat bahasa Inggris, 
seperti munculnya istilah SVO, SOV, dan VSO dalam buku-buku 
linguistik. Di sini, verba merupakan salah satu unsur klausa 
bahasa Inggris. Karena itu, dalam analisis ini, penulis 
menggunakan simbol V pada posisi yang biasanya diisi predikat 
klausa di mana diperlukan. Selanjutnya, pada posisi verba ini, 
and dapat ditemukan sebagai perangkai dua FV atau lebih, baik 
dengan satu and di antara dua FV maupun lebih di setiap 
penggabungan FV. Karena predikat merupakan unsur sentral 
dalam klausa (Quirk dkk., 1987:59), dan verba dalam bahasa 
Inggris identik dengan predikat, and yang berfungsi meng-
gabungkan FV sekaligus juga menggabungkan predikat. Dua 
predikat atau lebih yang digabungkan memiliki subjek yang 
sama atau koreferensial. Jadi, keberadaan and di sini berbeda dari 
keberadaan and pada fungsi subjek, yang pada umumnya, 
membentuk subjek gabungan dengan FN.  

1) Predikat dengan Satu “and” 

And memperlihatkan keberadaannya di antara dua 
predikat yang terdiri atas FV. FV dapat mencakup (V FN), (V 
Adv), (V), (V FN Adv), (V Adv (FN)), seperti tuturan berikut. 

 V  O     K             V       . 

(24) ... hehad  asked     her to      marry     himandhad   promised 

 S  P                                      P  
dia telah meminta dia untuk menikahi dia   dan   telah berjanji 
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.   _     O          O       
 to quit  the gang. 
 berhenti  det  gang 

 ‘…Chick melamarnya dan berjanji akan keluar dari 
geng anak-anakmuda itu.’ 

 V         V         O  

(25) Sheundressedandspent             the  next     half     hour 

 S            P                                                               P 
 dia  membuka pakaian dan menghabiskan  det  berikut setengah jam 

           A        . 
 in the  shower. 
 di  det kamar mandi 

 ‘Carol membuka pakaian dan menghabiskan waktu 
setengah jam berikutnya di kamar mandi.’ 

A            V           O        

(26) Hegently     disengaged himselfand S                                    P 

  
 dia dengan lembut melepaskan dirinya dan  
  V   O             A. 
 sat                 herinan  arm chair 
  P   
 danmendudukkan poss. di det  kursi 

 ‘Dokter Stevens melepaskan diri dengan sikap 
lembut dan mendudukkan Carol di kursi.’  

 V            V           K             A           . 

(27) The crackwidensandbecomes   an  open    slot   through which .... 

S          P                                        P 
 detbelahan melebar dan menjadi det  terbuka celah melalui  mana 

 ‘Belahan itu melebar dan menjadi celah terbuka, 
tempat ….’ 

Pada tuturan (24) and menggabungkan predikat had asked 
her to marry him dan hadpromised to quit the gang yang berada 
dalam kalimat berpolakan SVOK Kon.VO. Kedua FV yang 
dihubungkan adalah jenis verba transitif. Sementara itu, and 
pada tuturan (25) menggabungkan V intransitif undressed dan V 
transitif spent yang mimiliki objek the next half hour dalam 
kalimat berpola urutan SVKon.VO. Pada tuturan (26), and adalah 
penggabung FV transitif disengaged dengan pre-mod. (pewatas 
awal) gently dan objek pronomina refleksif himself) dengan FV 
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transitif sat dan objek pron. her. And berada dalam pola urutan 
kalimat SVOKon.VO. Tuturan (27) merupakan penggabungan 
FV intransitif widens dengan FV kopula becomes dengan 
komplemen an open slot (FN) dan adverbial through which a new 
…(FPrep). Analisis ini menunjukkan bahwa pasangan yang 
digabungkan oleh and dapat dari jenis verba yang berbeda. 

Tanpa unsur lain, verba (predikat) sudah dapat dikatakan 
kalimat. Dengan demikian, penggabungan dua unsur ini 
mengimplikasikan penggabungan dua klausa. Dari pola urutan 
klausa tuturan (24) sampai (27), terlihat bahwa and terkandung 
dalam klausa kompleks, di mana klausa kedua masing-
masingnya memiliki referen subjek yang sama dengan subjek 
pada klausa pertama. Untuk membuktikannya, kalimat-kalimat 
tersebut dapat diinterusi dengan referennya masing-masing. 
Tuturan (24) sebagai tuturan pengujian dapat dilihat sebagai 
berikut. 

(24a) …he had asked her to marry him andhe had promised to 
quit the gang. 

Pada tuturan (28) dan (29) berikut kehadiran and sedikit 
berbeda dari empat tuturan terdahulu.  

(28) … he   managed to      break away andget hold      of    this suitcase  

 … dia  berusaha untuk lolos    dan  mengambil dari ini   koper    
 fromthe  old dresser         he or    his   wifeleft            it   with. 
 dari  det.tuapengurus pakaian dia atau poss. istritinggalkan itudengan 

”... Dia berhasil melarikan diri dan mengambil koper 
ini dari wanita tua pengurus pakaian teater.” 

(29) …. elegantly assembled   to      allow            appropriate deformation 

 sempurna   pass.rangkai untuk memungkinkan tepat          perubahan  
 in      response to          appropriate forces     andto       make        
 dalamresponterhadap tepat     kekuatan  dan untuk membuat 

the best possible  use   of    the  air. 
 det terbaik mungkin guna dari det udara 

‘…. yang terangkai secara sempurna untuk memung-
kinkan perubahan bentuk dalam menanggapi 
kekuatan yang tepat dan untuk menghasilkan 
pemanfaatan udara sebaik mungkin.’ 
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Tuturan (28) dan (29) merupakan penggabungan verba salah 
satu tipe close-knit (Vfn + Vnf) oleh and dengan melesapkan Vfn 
pada klausa keduanya. Dua predikat klausa dapat ditelusuri 
dengan menyisipkan verba finit yang lesap, yakni: 

(28a) ... managed to break away and (managed to)get hold of this 
suitcase from the old dresser he or his wife left it with. 

(29a) ... elegantly assembled to allow appropriate deformation in 
response to appropriate forces and (elegantly assembled) to 
make the best... 

Dari semua jenis FV yang dihubungkan oleh and, 
dapatdimunculkan kaidah penggabungannya sebagai berikut. 

 

Teramati bahwa sebagian besar tuturan memiliki 
konstruksi seperti pada kaidah di atas. Ini 
mengindikasikanbahwa pada umumnya, and bertugas sebagai 
pembentuk gabungan predikat (GP).  

2) Predikat dengan dua”and” 

Tuturan (30) – (32) memperlihatkan bahwa and juga dapat 
muncul lebih dari satu kali dalam kalimat yang seyogyanya 
membentuk multikoordinasi. 

V 

   A    A           V    

(30) ... hewas finally   brought      to  trialandconvicted 

 S                                P                                              P 
 dia aux. Akhirnyapass.bawa ke persidangan dan pass.hukum 

V  A     
 and  sent          to   prison.  

 P 
 dan  pass.kirim ke  penjara 

 ‘… dia akhirnya diadili dan kemudian dijatuhi huku-
man penjara sehubungan dengan barang-barang 
perhiasan lain.’ 

Pred.1 (FV1)AND Pred.2 (FV2) 
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Pada tuturan (30) ini predikat merupakan penggabungan 
tiga FV dengan dua and dalam bentuk pasif. Predikat tuturan 
(30) terdiri atas FV1 pasif wasbrought to trial, FV2 convicted dan 
FV3sent dengan pre-modfinally dengan pola urutan kalimat 
(SAVAKonVKonVA) yang memperlihatkan bahwa FV1 terdiri 
atas AVA, FV2 terdiri atas V, dan FV3 terdiri atas VA. Dilihat dari 
kategori logisnya, pola urutan kalimat ini adalah (SPKonPKonP) 
yang menandakan bahwa serial and menghubungkan serial 
predikat. Dan urutan ini identik dengan pola urutan menurut 
fakta struktur gramatikalnya. Walaupun tidak banyak,tuturan 
yang termasuk ke dalamgabungan predikat masih dapat 
ditemukan dalam konstruksi seperti di atas. 

Berbeda dari konstruksi tuturan (30), pada tuturan (31) and 
berada dalam pola urutan (SVKonVKonVA) dan mempunyai 
pola urutan SP jika dilihat dari kategori logis.  

     V      V        V  
(31) Theylaughed andtalked      andchuckled 

S                                   P                                   
 mereka tertawa   dan berbincang-bincang dan terkekeh-kekeh 

       A  
 into the morning hours ... 
 pada det  pagi     jam 

 ‘Berdua mereka bergembira, berbincang-bincang, dan 
terkekeh-kekeh sampai menjelang pagi ...’ 

Artinya, ketiga FV yang dihubungkannya merupakan 
satuan predikat. Ini dapat ditelusuri dari adverbial (A) yang 
berposisi pada akhir klausa. Adverbial in the morning 
hoursmengacu pada keseluruhan kalimat, bukan hanya pada 
salah satu dari tiga verba (laughed, talked, dan chuckled) yang 
dihubungkan, dan dapat dibuktikan dengan menyisipkan 
adverbia tersebut pada akhir setiap verba, seperti berikut. 

(31a) They laughed into the morning hoursand talked into the 
morning hoursand chuckled into the morning hours. 
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Dengan demikian, dua andmembentuk predikat gabungan 
dengan serial FV pada tuturan (31) yang dapat dilustrasikan 
sebagai berikut. 

 

Tidak begitu banyak tuturan yang termasuk ke dalam 
kelompok ini. Hal ini memperlihatkan bahwa hanya pada kasus 
tertentu saja and membentuk predikat gabungan (PG). 

Predikat tuturan (32) terdiri atas FV pasifcan be taken out 
again, seweddan patched yang ditandai oleh modalitas can dan 
pemarkah pasif be dengan pola urutan kalimat 
(SVAKonVKonVA).  

      V  
(32) ...that what has   gone  headlong into    the  rag-bagcan    be    taken out 

    S     P 
 bahwa yang telah pergiberlalu masuk det keranjang dapat aux. pass.ambil 

       A     V       V                                       A  
 againandsewed  and patched      into a    more or    less     presentable 

P 
 kembali dan pass.jahit danpass.tambal ke det. lebih atau kurang rapi  
 suit       of    clothes. 
 pakaian  dari kain 

 ‘... apa yang telah dibuang ke dalam keranjang dapat 
dikeluarkan lagi, kemudian dijahit dan ditambal 
menjadi sepasang pakaian yang memadai. 

Pola urutan tersebut menggambarkan FV1=VA, FV2=V dan 
FV3=VA. FV2 dan FV3, yakni sewed and patchedinto a more or less 
….merupakan kesatuan yang mengindikasikan bahwa A pada 
FV3 sekaligus sebagai A dari FV2.Dengan demikian, terlihat 
bahwa pola urutan menurut kategori logis adalah (SP1P2) yang 
mengimplikasikan bahwa and terdapat dalam gabungan 
predikat, yakni (P1 and P2) dan di samping itu juga membentuk 
predikat gabungan pada (P2). Ini dapat dijelaskan dengan kaidah 
berikut. 

FV1  AND FV2AND FV3 

[Predikat] 
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3) ”and” dalam Predikat (Serial FV) 

Tuturan berikut memperlihatkan variasi posisi and dalam 
konstruksi predikat. 

(33) Then shetidied upthe church, slippedinto a    pewand  knelt 

S       V                O             V                    A            Kon.    V 
 lalu   dia merapikan det gereja,menyelinap ke det. bangku danberlutut 
 for        a few     momentsto      the  viracage .... 
 A                                A 
 selama beberapa saat   untuk det  tempat berdoa 

 ‘Lalu  dirapikannya gereja, kemudian ia duduk di 
salah satu bangku  dan  berlutut beberapa saat untuk 
berdoa.’ 

(34) So   theytuckedthemselvesinto   his   apartment, 

           S            V                  O                            A 
 jadi mereka menyimpan mereka sendiri masuk pos. apartemen  
 readplays,cookedspaghetti, wentfor     long      
 V      O            V                O           V           A                     
 membaca  naskahdrama  memasak  spageti  pergi  untuk panjang  
 walks,   andmadelove. 
     KonV     O 
 perjalanan dan    bercinta 

 Begitulah, mereka tinggal di apartemen Anthony, 
membaca naskah-naskah drama, memasak spageti, 
pergi jalan-jalan, dan bercinta.’ 

Predikat tuturan (33) terdiri atas tiga FV yang digabungkan oleh 
and pada dua FV terakhir, yakni FV1tidied up (transitif)dengan 
objek the church, FV2 slipped (intrasitif) dengan adverbial into a 
pew dan FV3 knelt (intransitive) dengan adv. waktu for a few 
moments ... Sementara itu, tuturan (34) memperlihatkan predikat 
dengan serial FV yang lebih banyak, lima FV, yakniFV1 tucked 
(transitif) dengan objek pron. refleksif themselves dan 
adverbialinto his apartment, FV2 read (transitif) dengan objek plays, 
FV3 cooked (transitif) dengan objek spaghetti, FV4 went (transitif) 
dengan adverbial for long walks, dan FV5 made (transitif) dengan 
objek love. Pada kedua tuturan ini, pola urutan kalimatnya 

Pred.1  (FV1)AND  Pred.2   (FV2AND FV3) 
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hampir sama, yakni tuturan (33) dengan urutan 
(SVOVAKonVAA) yang menurut kategori logisnya adalah 
(SPPKonP) dan tuturan (34) dengan urutan 
(SVOAVOVOVAKonVO) dan menurut kategori logisnya 
(SPPPPKonP). And pada kedua tuturan ini berfungsi 
menghubungkan beberapa FV, namun,berposisi hanya di antara 
dua FV terakhir. Menurut Murcia-Freeman (1999: 463), beberapa 
and pada konstruksi seperti ini lesap pada beberapa unsur awal. 
Pada dasarnya, and berada dalam konstruksi multikoordinasi.  

Selain di antara dua FV terakhir dalam serial FV, and juga 
ditemukan di antara dua FV awal klausa serial FV. Perhatikan 
tuturan berikut. 

(35) Hegotinto his    caranddroveaimlessly,     lost 

  S     V            A                Kon      V                        A              V                       
 Dia masuk poss. mobildan mengendarai tanpa tujuan Tenggelam  
 in        thought. 
             A  
 dalam renungan 

 ‘Dia masuk ke mobilnya, dan mobil dijalankan tanpa 
tujuan, pikirannya tenggelam dalam renungan.’ 

Tuturan (35) memperlihatkan and diposisikan di antara 
FV1got into his car danFV2drove aimlessly, yang kedua-duanya 
dengan verba intransitif, dan diakhiri dengan konstruksi pasif 
FV3lost in thought yang dimarkahi dengan pungtuasi koma 
(,).Pola urutannya adalah SVAKonVAVA dengan kategori logis 
SPKonPP. Konstruksi ini kurang memenuhi kaidah biasa, tidak 
seperti pada tuturan (33) dan (34). Ada and lesap pada tuturan 
ini, namun bukan pada FV2, tetapi di awal FV3.Ada lima buah 
pula tuturan dengan serial FVseperti ini. 

c. ”and”pada Fungsi Objek 

Objek klausa sebagai perluasan dari predikat dibedakan 
atas objek langsung dan objek tak langsung. Dari tuturan yang 
diperoleh, and hanya ditemukan pada objek langsung. Ada tiga 
jenis bentuk dengan and yang ditemukan pada fungsi objek 
langsung, yakni objek yang terdiri atas satu and dengan dua 
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unsur, objek dengan posisi and pada unsur akhir dari serial 
unsur yang digabungkan, serta objek yang terdiri atas beberapa 
and dan beberapa unsur yang digabungkan. 

1) Objek dengan Satu “and” 

Dari tuturan-tuturan yang terditeksi, and berposisi di 
antara dua FN yang berfungsi sebagai objek langsung. 
Perhatikan tuturan berikut: 

 FN1  FN2  

(36) "Itcould  hurtHanson 's    wife andchildren." 

    S           V                                                O 
 itu  dapat menyakiti  hansonpos.  istri  dan  anak-anak  

 ‘"Itu bisa merugikan istri dan anak-anaknya."’ 
   FN1 FN2  

(37) … goal, which is   to      transportpeople   and cargo. 

     V                    O 
tujuan yang  kop. untuk mengantarkan orang-orang dan barang 

 ‘…, yaitu untuk mengantarkan manusia dan barang’ 

Kalimat tuturan (36), dan (37), memiliki objek yang masing-
masingnyaterdiri atas2 FN yang digabungkan oleh anddan 
berposisi langsung setelah verba transitif. Pada tuturan (36), FN 
Hanson's wife (Poss. N) dan children (CN) yang dihubungkan oleh 
and adalah objek langsung FV trans. could hurt dalam kalimat 
dengan pola SVO. Di lain pihak, tuturan (37) adalah klausa 
subordinatif yang memiliki subjek which (subordinator) dan 
predikat isto transport (nonfinit) dengan objekberupa 
penggabungan FN1 people danFN2 cargo dengan pemarkah and. 
Banyak juga ditemukan and yang terdapat di antara dua FN ini 
dalam tuturan yang dikumpulkan. Hal ini memperlihatkan 
bahwa and lebih sering digunakan sebagai penggabung dua FN 
yang secara generik pengisi slot objek. 

Di samping itu, and dapat ditemukan seperti pada tuturan 
berikut. 

   FPrep.1  

(38) Theytalkedof        thingsshe had  never   heard of,   and 

     S         V                                              O 
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 mereka berbicara tentang hal-hal dia Aux. pernah mendengar  dan  

                            FPrep.2     
 about   subjectsin  which she  considered   herself      the  world 
 tentang subjek     di   mana   dia  menganggap dia sendiri det  dunia   
 greatest      living  expert.  
 paling besar hidup  ahli 

 ‘Banyak sekali yang mereka bicarakan. Banyak di 
antaranya yang belum pernah didengar oleh Carol, di 
samping persoalan yang sudah sangat dikenalnya.’  

         FInf.1   

(39) Juddmanagedto calm          the  children   down and 

    S        V                                            O 
 jud     kontrol (past) menenangkan det  anak-anak  adv.   dan 
       FInf.2     

 take         them     to   a         neighbor 's     house. 
 membawa mereka  ke  sebuah tetangga pos.  rumah 

 ‘Judd berhasil menenangkan kedua anak itu, dan 
mengantarkan mereka ke rumah seorang tetangga.’ 

(40) Assume they     have both      been granted with     

 anggap  mereka telah keduanya pass. diberi    dengan    
 sufficient opportunity here    on earth to      earn          
 cukup   kesempatan di sini  di  dunia untuk merasakan  
 the pleasure     of   Allah, and thatthey     had  been        
 det kesenangan dari Allah   dan    bahwamereka telah aux(pass)  
 informed   about   what  is    good and what is     evil; 
 diberitahu tentang yang kop. baik  dan yang kop. buruk 

 ‘Asumsikanlah bahwa mereka berdua diberikan 
kesempatan yang cukup di dunia ini untuk 
merasakan kesenangan dari Allah dan bahwa mereka 
telah diberitahu mana yang baik dan mana yang 
buruk.’ 

Dilihat dari urutan fungsi kalimat, tuturan (38), (39) dan 
(40) memiliki pola urutan yang sama dengan dua tuturan 
sebelumnya, yakni SVO. Namun, melihat unsur yang dihubung-
kan oleh and, ketiga tuturan tersebut memiliki perbedaan. Pada 
tuturan (38), penulis menyebut objek preposisi sebagai objek 
yang berupa FPrep., yakni of things she had never heard of danin 
which she considered herself…. Dapat dijelaskan bahwa kedua 
unsur kedua objek (FPrep.) tuturan (38) terdiri atas klausa relatif 
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restriktifthings she had never heard of dengan relator implisit that 
yang berfungsi sebagai objek klausa unsur 1 dan subjectsin which 
she considered herself …., dengan relator in which., yang berfungsi 
sebagai adverbial klausa unsur 2 (lihat Quirkdkk., 1987: 1248-
1249). Ilustrasi berikut merupakan penjelasan kaidah di atas. 

(38a) …. ofthings(that)she had never heard of ,  and 
 prep         N      Rel.                       Kl 
 aboutsubjectsin  whichshe considered  herself …  
 prep.         N         Rel.                        Kl 

Gabungan FPrep. tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Objek pada tuturan (39) adalah FInf. Karena posisinya 
menempati tempat FN dalam kalimat,FInf. tersebut dianggap 
sebagai FN (lihat Werner, 1985: 316). Finf.1 to calm the children 
down dan FInf. (to) take them to a neighbor's house dihubungkan 
oleh and menjadi sebuah objek gabungan yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 

 

Sementara itu, tuturan (40) merupakan kalimat simpleks 
jenis imperatif dengan verba transitif assume. Objek kalimat ini 
adalah dua klausa subordinatif (KLS) yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 KLS1  

(40a) Assume(that) they have both been granted with sufficient  

     V                                                            O  
 opportunity here on earth to earn the pleasure of Allah, and 
     KLS2  

 that they had been informed about what is good and what is evil; 

Dari ilustrasi di atas terlihat bahwa unsur yang 
digabungkan adalah KLS dalam bentuk pasif (cetak tebal). 

FInf1 and FInf2 
[Objek] 

FPrep1 and FPrep2 

[Objek] 
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Dengan demikian, objek gabungan yang dibentuk oleh and dapat 
juga berupa KLS, seperti berikut.  

 

 
FPrep, FInf. maupun KLS pada tuturan (38), (39) dan(40) 

yang berposisi sebagai objek bersifat nominaldan semuanya 
merupakan objek gabungan. Karena sudah dinominalisasi, 
tuturan seperti ini dimasukkan ke dalam kategori FN dengan 
kaidah sebagai berikut. 

 

Dengan demikian, secara umum, tuturan tersebut 
memberikan gambaran bahwa and membentuk objek gabungan 
dengan dua FN. And yang membentuk objek gabungan dari dua 
unsur ini ada dalam sebagian besar tuturan, yakni 92% dari 
kelompok yang dianalisis. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
fungsi objek, andlebih biasa digunakan untuk penggabung dua 
FN. 

2) Objek Berupa Serial FN dengan Satu ”and” 

Tuturan (41) memperlihatkan and berada di awal unsur 
terakhir yang digabungkannya.  

 FN1  

(41) .... shehad  givenhima   new  cashmere coat,  

 S            V      Otl                            Ol  

 dia telah beri  dia   det baru  kasmir   mantel 
 FN2FN3  
 a     four-hundred-dollar briefcase, anda   gold   lighter. 

KLS1 and KLS2 FN1 and FN2 

FN1AND FN2 

 [Objek] 

 

FInf1 and FInf2 FPrep1 and FPrep2 

KLS1 and KLS2-

[Objek] 
 



48 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

 det  empat ratus dolar    tas kerja  dan   det emas  pematik api 

 ‘.. ia membelikan Ivo sebuah mantel kasmir baru, 
sebuah tas kerja seharga empat ratus dolar, dan 
pemantik api dari emas.’ 

Tuturan (41) adalah kalimat yang memiliki objek langsung dan 
tidak langsung. Objek langsungnya merupakan gabungan tiga 
FN yang dimarkahi and pada akhir dua FN.FN1a new cashmere 
coat (Art + Aj. + N +N) , FN2a four-hundred-dollar briefcase (Art. + 
Aj. N), danFN3a gold lighter (Art.+ N + N) berposisi setelah objek 
taklangsung him. Walaupun terdapat tiga FN yang digabungkan, 
pada konstruksi ini and hanya muncul secara eksplisit sebelum 
FN terakhir yang menandakan adanya and lesap di antara FN1 
dan FN2. And berfungsi sebagai pembentuk objek gabungan 
dengan kaidah sebagai berikut. 

 

And pada konstruksi ini tidak begitu banyak, namun ditemukan 
dalam tuturan-tuturan tertentu. 

Secara keseluruhan, sebagian besar and yang memasuki 
fungsi objek bertugas sebagai pembentuk objek gabungan (OG), 
dan di antaranya ada yang merupakan serial FN dengan satu 
and. 

d. ”and” pada Fungsi Komplemen 

Dari fungsi yang diterangkannya, komplemen dibedakan 
atas komplemen subjek dan komplemen objek. Dari tuturan 
yang diamati, and dapat memasuki kedua jenis komplemen ini. 
And pada fungsi komplemen ditemukan sebagai penggabung 
FAj, FN, dan KL.Nonfinit (FInf. dan FV-ing) seperti dijelaskan 
pada uraian berikut. 

1) “and”pada Komplemen Subjek 

Tuturan berikut memperlihatkan keberadaan and dalam 
komplemen subjek. 

 FN1, FN2, … AND FNn  
[Objek] 
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  FAj1          FAj2  

(42) Her voicewascool  and impersonal. 
           S        V                 K 
 pos. suara kop. dingin dan resmi 

 ‘Suaranya tenang dan resmi.’  
(43) It     was  still   there,  but    fainter now 

 imp. kop.  masih di sana tetapi makin lemah sekarang  
 andmore intermittent. 
 dan lebih  tidak teratur 
 ‘Masih terasa, tapi kini makin lemah dan makin tidak 

teratur.’ 

Padatuturan (42) dan (43), gabungan pasangan FAj adalah 
komplemen subjek pada kedua kalimat tersebut. Gabungan 
FAj1cool dan FAj2impersonal dengan penghubung and (42) adalah 
komplemen subjek her voice yang dimarkahi oleh verba kopula 
was dalam pola urutan kalimat SVK. Sementara itu, konstruksi 
tuturan (43) terdiri atas dua KLK yang dihubungkan oleh but. 
Subjek dan verba pada klausa keduanya lesap. And 
menghubungkan FAj1fainter nowdan FAj2 more intermittent yang 
berposisi pada klausa kedua. Kalimat ini mempunyai pola 
urutan (SVKKonK). Analisis and pada (43) hanya difokuskan 
pada klausa kedua seperti yang digambarkan pada ilustrasi 
berikut. 

 
FAj1    FAj2  

(43a) Itwasstill there,but (itwas)fainter now and more intermittent. 

 S  V        K                                                    K 

 

Dari hubungan antara subjek dan kedua FAj yang digabungkan 
oleh and terlihat bahwa komplemen yang terbentuk adalah 
komplemen gabungan. 

Di samping penggabungan dua (FAj.), terdapat pula 
penggabungan lebih dari dua FAj.Tuturan (44) memperlihatkan 
serial gabungan FAj. dengan ditandai oleh and pada akhir unsur.  
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   FAj1 FAj2    FAj3  

(44) The manwastall,    dark   and well dressed, ... 

 S        V                            K      
 det lelaki kop. tinggi  hitam dan  berpakaian rapi 

 ‘Laki-laki itu jangkung, kulitnya gelap dan pakainnya 
rapi,...’ 

Pada tuturan (44), komplemen yang terdiri atas tiga FAjtall,dark 
dan well dressed yang dimarkahi oleh and berfungsi sebagai 
komplemen subjek the man. Konstruksi komplemen dari kalimat 
dengan pola urutan SVK ini terjadi karena pada dasarnya ada 
pelesapan and di antara FAj1 dan FAj2. 

Dari ketiga tuturan tersebut terlihat bahwa and dalam 
komplemen subjek muncul di antara dua FAj, lebih satu and 
pada serial FAj, dan di akhir serial FAj. Dengan demikian kaidah 
hubungannya dengan komplemen subjek dapat dilihat seperti 
berikut. 

 

Tanda (..) pada konst. = opsional 
Pengamatan pada tuturan juga menunjukkan adanya 

komplemen subjek yang terdiri atas FN seperti berikut. 

   FN1   FN2  

(45) Therewerealsotwo wool jumpers and  a    pair    of    country shoes. 

S        V      A                                  K    
 ada    kop  juga  dua wol  sweater dan det pasang dari desa sepatu 

 ‘Ada pula dua helai baju kaus dan sepasang sepatu 
kets.’ 

Dengan pola urutan SVAK, tuturan (45) memperlihatkan 
hubungan FN1 two wool jumpers dan FN2 a pair of country shoes 
dengan penghubung and sebagai satu kesatuan. Fungsikedua FN 
ini sama dengan fungsi pasangan FAj yang dihubungkan yakni, 
sebagai komplemen subjek klausa there (pemarkah eksistensial). 
And dalam hal ini berfungsi sebagai pembentuk komplemen 
subjek gabungan. 

FAj1, (AND) (FAj2), …AND FAjn 
[Komplemen Subjek] 
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Kalau pada tuturan (45), unsur komplemen terdiri atas dua 
FN, pada tuturan (46), komplemen subjek terdiri atas tiga FN, 
seperti berikut. 

               FPrep.      FN1  

(46) On      the table,  at     Sergeant Hayes 's   elbowwasa     wallet,  

 S                                                  V               K 
 di atas det meja dekat sersan   hayes  poss. siku kop. det dompet 
           FN2  

 a    rather battered old watch with     the  initials W.S., and 
 det agak   rusak      tua  arloji   dengan det  inisial   w.s.  dan  
             FN3  
 the return   half         of   a    ticket to London. 
 det kembali  setengah dari det tiket   ke london 

 ‘Di meja, di dekat siku sersan Hayes, terletak sebuah 
dompet, sebuah arloji tua yang sudah pecah kacanya 
dan bertuliskan huruf-huruf W.S., dan sobekan karcis 
ke London.’ 

Pada tuturan (46), FN1a wallet, FN2 a rather battered old watch with 
the initials W.S., dan FN3 the return half of a ticket to London, 
(berupa untaian FN yang diakhiri oleh and pada awal FN3), 
adalah komplemen dari subjek FPrep.on the table dengan pewatas 
at Sergeant Hayes's elbow (Fprep.). Ketiga FN ini berfungsi sebagai 
komplemen. Konkordansinyadengan verba kopulatif was (bukan 
were) memberikan petunjuk bahwa FN yang dihubungkan 
merupakan suatu kesatuan. And yang berposisi di unsur terakhir 
bertindak sebagai pengunci kesatuan ini, dan sekaligus sebagai 
pembentuk komplemen subjek gabungan. Kedua tuturan 
tersebut memperlihatkan bahwa and dalam komplemen subjek 
muncul di antara dua FN dan juga di akhir serial FN. Hubungan 
tersebut dapat digambarkan dengan kaidah berikut. 

 

(.. ) pada unsur = opsional 

FN1, (FN2), (FN3)…AND FNn 
[Komplemen Subjek] 
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Selain tuturan konstruksi tersebut terdapat juga and sebagai 
pembentuk komplemen gabungan dengan FPrep. dan KInf. 
masing-masingnya satu tuturan. 

Secara umum, perlilaku and pada komplemen subjek ini 
dapat digambarkansebagai berikut. 

 

2) ”and”pada Komplemen Objek 

Selanjutnya, pada tuturan (47) dan (48) terdapat kom-
plemen objek yang masing-masingnya merupakan gabungan 
dua unsur. 

 FPrtc.1  

(47) Carol Robertsheardthe sounds of   the reception   dooropening 

      S             V                                     O                                  K 
 carol   robert  mendengar det  suara  dari det resepsionis pintu terbuka  

 FPrtc.2  

 and closing… 
 dan  tertutup  

 ‘Carol Roberts mendengar suara pintu ruang tamu 
terbuka dan menutup kembali.’  

FInf1  

(48) …givingCarola    chanceto pull        herself together  

V-ingOtl               Ol            K 

 memberi  carol  satu kesempatan mendorong dirinya bersama  
 FInf.2  

 and  think      things     out. 
 dan  berpikir  segalanya  keluar 

 ‘Diberinya Carol kesempatan menguatkan hatinya 
dan berpikir.’ 

FPrep1AND FPrep2 FN1AND FNn FAj1AND FAj2 KInf1 AND KInf2 

Komplemen 

Subjek 
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Tuturan (47) dengan pola urutan SVOK (lihat VP 6, pada 
Hornby, 1982: xviii), memiliki komplemen yang terdiri atas 
F.Prtc.1opening dan F.Prtc.1closing dengan pemarkah and. Kedua 
unsur ini menjelaskan objek the sounds of the door. Kedua present 
participles ini adalah klausa nonfinit yang dapat secara terpadu 
menjelaskan objek. Keterpaduan ini dimarkahi oleh and yang 
sekaligus menjadi pembentuk komplemen objek gabungan. 
Sementara itu, konstruksi tuturan (48) adalah klausa nonfinit V-
ing yang mengandung objek langsung a chance dan objek 
taklangsung Carol.Yang menjadi acuan komplemen adalah objek 
langsung a chance yang berposisi sesudah objek taklangsung. 
Komplemen OL terdiri atas FInf1 to pull herself together dan 
FInf2(to) think things out yang digabungkan oleh and.Objek 
langsung a chance (tunggal) memberikan nuansa tunggal pada 
dua FInf. yang menjadi komplemennya. Dengan demikian, and 
sebagai pemarkah gabungan bertindak sebagai pembentuk 
komplemen objek gabungan. Baik FV-ing maupun Finf. termasuk 
ke dalam jenis klausa nonfinit. Tuturan seperti ini hanya 
ditemukan empat buah. Untuk itu, hubungan dengan 
komplemen objek ini dapat dikaidahkan seperti berikut. 

 

e. ”and”pada Fungsi Adverbial 

Adverbial dapat berupa FAdv., FPrep., FN, klausa finit, 
klausa nonfinit (FInf. atau Fprtc., klausa tanpa verba). Walaupun 
adverbial lebih bersifat periferal dalam kalimat dibandingkan 
dengan fungsi sintaktis lain, kehadiran and dalam adverbia dapat 
dijumpai dalam tuturan yang diamati. Menurut yang diterang-
kannya, adverbial dapat dibedakan atas adverbial predikat dan 
adverbial klausa (lihat Quirk dkk., 1987: 489). Tuturan berikut 
merepresentasikan fungsi kedua adverbial yang dimasuki oleh 
and. 

Kl.Nonfinit1 AND Kl.Nonfinit2 
[Komplemen Objek] 
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1) ” and” pada Adverbial Predikat 

Adverbial predikat berfungsi menjelaskan unsur predikat 
suatu kalimat. Tuturan berikut memperlihatkan perilaku and 
dalam konstruksi adverbial predikat. 

  FPrep.1FPrep.2  

(49) ...hecould have coveredhis wallswith     diplomas    and certificates 
 S    V                     O                     A 
 dia  dapat telah menutupi det dinding dengan diploma-diploma dan 

sertifikat-sertifikat 

 ‘Dokter Stevens bisa memenuhi dinding kantornya 
dengan diploma dan sertifikat.’ 

Tuturan (49) adalah klausa dengan pola urutan SVOA. 
Gabungan FPrep.1with diplomas dengan FPrep.2certificates dengan 
pemarkah and adalah adverbial (A) yang menjelaskan predikat 
(FV) could have covered his walls. Gabungan FPrep merupakan 
adverbial instrumen yang dapat diuji dengan pertanyaan What 
have he covered his walls with? Terlihat bahwa adverbial ini wajib 
hadir pada klausa ini. Pelesapan preposisi with pada unsur 
kedua mengindikasikan bahwa kedua FPrep tersebut merupakan 
kesatuan yang dapat dibuktikan dengan mengubah klausa 
tersebut menjadi dua klausa, seperti berikut. 

(49a) ?... he could have covered his walls with diplomas and he 
could have covered his walls with certificates. 

Konstruksi ini menimbulkan ketaksaan karena subjek klausa 
pertama he dapat diinterpretasikan tidak sama dengan subjek he 
klausa kedua atau ada dua his walls dalam kalimat gabungan 
tersebut. Karenanya, seluruh unsur yang ada pada kedua klausa 
itu pun sama sekali berbeda. Dengan demikian, and dalam 
konstruksi ini bertindak sebagai pembentuk adverbial predikat 
gabungan  

Pada tuturan (50), and menggabungkan dua adverbia, 
yakni up dan down yang menyatakan arah, untuk menjelaskan 
kegiatan predikat is not enough to flap wings. Seperti pada tuturan 
(49), penggabungan kedua adverbia dengan and ini juga 
merupakan suatu kesatuan. 
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 Adv.1   Adv.2  

(50) Itis    not  enough to flapwingsup and down … 

 S                    V                       O            A 
 imp. kop. neg. cukup   mengepakkan sayap naik dan  turun 

 ‘Tidak cukup hanya mengepakkan sayap naik turun …’. 

Dengan memisahkan kedua adverbia tersebut dalam dua 
klausa sebagai pengujian kesatuan tersebut terjadi kejanggalan, 
seperti terlihat pada ilustrasi berikut. 

 

(50a) ? It is not enough to flap wings upandit is not enough to flap  

  KLK1    KLK2 

  wings down. 

 

Pada klausa koordinatif (KLK)1 to flap up berarti kegiatan 
satu arah, dan pada KLK2, to flap down juga demikian, sedangkan 
pada tuturan (50) kegiatannya dua arah, yakni naik turun. 
Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa tuturan (50) sama 
sekali berbeda dengan tuturan (49a). Karena itulah and pada 
tuturan ini dikatakan berfungsi membentuk adverbial gabungan 
yang menjelaskan predikat. Analisis tuturan (49) dan (50) dapat 
dikaidahkan sebagaiberikut. 

 

2) “and” pada Adverbial Klausa 

Pada tuturan berikut, and muncul di antara unsur yang 
terdiri atas klausa nonfinit. Hubungan yang diciptakan oleh and 
dapat diperhatikan sebagai berikut. 

(51) When scrutinisedunder      a    larger        microscopeand 

                                 Kl.Nonfinit1  Kon. 
 ketika ditelaah      di bawah det   lebihbesar  mikroskop  dan  
 when compared       against the examples         of   the design in     creatures,   

[Adverbial Predikat] 

FPrep.1AND FPrep.2 Adv.1AND Adv.2 
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   Kl.Nonfinit2 

 ketika (pas.) banding dengan det tuturan-tuturan dari itu desain pada makhluk hidup 

 Darwin ’s    theory paints    a   very    different picture,… 
 darwin poss.  teori    gambar   det sangat  berbeda  gambar 

 ‘Ketika ditelaah dengan sebuah mikroskop yang lebih 
tajam dan ketika dibandingkan dengan tuturan-
tuturan rancangan makhluk hidup, teori Darwin 
melukiskan sebuah gambar yang berbeda, ...’ 

Tuturan (51) merupakan kalimat majemuk yang diawali oleh 
adverbial. Adverbial merupakan penggabungan dua klausa 
nonfinit (S+FPPrtc.). Kedua klausa nonfinit tersebut digabung-
kan oleh and sebagai adverbial gabungan yang menjelaskan 
keseluruhan kalimat. Adverbial gabungan tersebut bersifat 
periferal, karena dapat dipindahkan ke akhir kalimat. Topi-
kalisasi adverbial ini menekankan keberadaannya sebagai 
penjelas kalimat tersebut.  

Dalam tuturan bahasa Inggris, ditemukan juga and yang 
menggabungkan klausa nonfinit (Prep-Ving) seperti pada tuturan 
(52) berikut. 

(52) Thesearethe  people         who   are   denial  in      their hearts 

 S      V                                               K 
 ini    kop.  det orang-orang  yang  kop.  ingkar  dalam pos.   hati 
 Sub.       Klnf1  

 despite     being counted   among    the true   believers, and 
    A 
 meskipun  pass.  dianggap  di antara det sejati  penganut  dan 
  Klnf2     Klnf3  
 worshipping with    them,   and  establishing  relationships with  them. 
 beribadah   dengan mereka dan menciptakan  hubungan  dengan mereka 

 ‘Ini adalah orang-orang yang mengingkari dalam 
hatinya, meskipun  mereka berada di antara 
mukmin sejati, beribadah bersama mereka,   serta 
menjalin hubungan dengan mereka.’ 

Pada tuturan (52), Klnf1despite being counted among the true 
believers dihubungkan oleh and dengan Klnft2worshipping with 
them, danKlnf3establishing relationships with them. Gabungan 
klausa nonfinit ini terdapat pada kalimat yang berpola SVKA. 
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Preposisi despite, yang berfungsi sebagai subordinator klausa 
nonfinit, munculhanya pada awal unsurpertama dan preposisi 
tersebut lesap pada unsur yang lain. Ini sebagai penanda 
terdapatnya hubungan yang erat di antara keempat KInf. 
Gabungan klausa nonfinit ini berfungsi sebagai adverbial yang 
menjelaskan keseluruhan klausa. And yang muncul di setiap 
awal KInf menambah nuansa hubungan yang lebih erat di antara 
unsur, dan sekaligus sebagai pembentuk adverbial klausa 
gabungan. Hanya ada dua tuturan yang memperlihatkan 
gabungan seperti ini dari tuturan keseluruhan.  

Dari analisis kedua tuturan tersebut, dapat dijelaskan 
keberadaan and dalam konstruksi adverbial dengan kaidah 
seperti berikut. 

 

Pada tuturan (53) berikut terdapat empat untaian unsur 
yang digabungkan oleh and pada akhir unsur, yang berupa frasa 
preposisi, seperti berikut. 

(53) …a  mandoes not    ascendin     virtuein   the  sight   of  

 S                 V             A                           A 
 detlelaki aux. tidak meningkat pada kemuliaan pada det pandangan dari  

  FPrep.1FPrep.2   
 Allahonly    by        his   acts       or    charity,his worship, 
    A 
 Allah hanya dengan pos. tindakan atau amal  pos.ibadah     
  FPrep.3  Kon.FPrep.4  

 his  attitude, andhis  kind  words. 
 pos. sikap      dan   pos. baik  kata-kata 

 ‘.. seorang manusia tidak akan meningkat kemuliaan-
nya di mata Allah hanya karena amal, ibadah, sikap, 
dan kata-kata baiknya.’ 

Penggabungan empat FPrepbyhis acts or charity, his worship, his 
attitude, dan his kind words dimarkahi oleh satu and di awal FPrep 
terakhir. Pada kalimat dengan pola urutan SVAAA terdapat tiga 
jenis adverbial. And hanya ditemukan pada FPrep pertama 

Klnf1 (and)(Klnf2),  …and Klnfn 

[Adverbial Klausa] 

(Komp) 
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sedangkan pada tiga FPrep berikutnya lesap. Walaupun hanya 
ada satu and yang muncul, penggabungan ini tetap memperlihat-
kan kesatuan keempat FPrep tersebut. Ini disebabkan oleh 
terjadinya pelesapan and secara opsional bagi unsur yang lebih 
dari dua (lihat Murcia-Freeman, 1999: 463). Dan kesatuan 
konstruksi ini menjadi adverbial gabungan yang menjelaskan 
klausa a man does not ascend in virtue in the sight of Allah. Oleh 
sebab itu, and disebut sebagai pembentuk adverbial klausa 
gabungan yang dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Dari tuturan-tuturan yang dicermati, and paling banyak 
muncul pada adverbial predikat, yakni 86,5% dan 13,5% dalam 
adverbial klausa. Hal ini memperlihatkan bahwa and diperguna-
kan secara efisien dan ekonomis, mengingat tampilan adverbial 
klausa cenderung lebih panjang dan kompleks. 

D. Konjungsi Subordinatif 

Werner dkk. (2002: 180-181) menyebutkan bahwa konjungsi 
subordinatif adalah konjungsi yang digunakan untuk memben-
tuk suatu kalimat kompleks. Selanjutnya, kalimat kompleks itu 
sendiri merupakan kalimat yang memiliki satu klausa utama 
(klausa independen) dan minimal satu klausa bawahan (klausa 
dependen). Klausa utama merupakan klausa yang memiliki 
subjek dan predikat dan dapat berdiri sendiri sebagai kalimat 
yang utuh, sedangkan klausa bawahan yang juga memiliki 
subjek dan predikat, tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat 
yang utuh; dan keberadaannya selalu bergantung kepada klausa 
utama. Perhatikan kalimat berikut ini.  

           Klausa utama                     Klausa bawahan 

(54) George sings        loudly      although he can ’t      carry        a      tune. 
 george  bernyanyi dengan keras  Sub.           dia dapat tidak membawa sebuah 

nada 

FPrep.1, FPrep.2, FPrep.3, .. AND FPrep.n, 

[Adverbial Klausa] 
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 ‘George bernyanyi dengan keras walaupun dia tidak 
dapat mengikuti nada lagu itu.’ 

 Klausa utama    Klausa bawahan 

(55)  They      wanted  to    know      the manwho gave       an interesting 

 
 mereka  ingin   untuk mengetahui art. lelaki   Sub.   memberikan  art. menarik        

 speech. 
 pidato 

 ‘Mereka semua ingin tahu lelaki yang berpidato 
sangat mengesankan.’ 

Pada kalimat (54), klausa George sings loudly merupakan 
klausa utama karena klausa tersebut dapat berdiri sendiri 
sebagai kalimat yang sempurna tanpa bantuan klausa sesudah-
nya. Dengan kata lain, makna yang terdapat pada klausa 
tersebut tidak bergantung kepada klausa lainnya. Berbeda dari 
klausa tersebut, klausa although he can’t carry a tune merupakan 
klausa bawahan yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat 
sempurna tanpa bantuan klausa sebelumnya. Pada prinsipnya, 
klausa bawahan menjelaskan klausa utama secara utuh. Dalam 
kalimat kompleks seperti ini, konjungsi subordinatif berperan 
sebagai bagian dari klausa bawahan, sekaligus menjadi ciri dari 
klausa bawahan (lihat Collins dan Hollo, 2000: 114). Walaupun 
sama-sama memilikikonjungsi subordinatif serta klausa utama 
dan terikat, kalimat pada tuturan (54) dan (55) berbeda dalam hal 
unsur yang dihubungkannya. Kalimat pada ujaran (55) memiliki 
klausa bawahan whogave an interesting speech yang merupakan 
penjelasan the man (sebagai bagian klausa utama They wantedto 
know the man.Pronomina relatif who, yang berfungsi sebagai 
subjek klausa bawahan, yangsekaligus merupakan subordinator 
(relator) kedua klausa tersebut. 

Selanjutnya, Wishon dan Burks (1980: 155-158), Biber, dkk. 
(1999: 85-86), Verspoor dan Sauter (2000: 116), dan Werner dkk 
(2002: 208-223) membagi konjungsi subordinatif bahasa Inggris 
menjaditiga kelompok yaitu konjungsi subordinatif yang 
berfungsi sebagai klausa adverbia, konjungsi subordinatif yang 
berfungsi sebagai klausa ajektiva, dan konjungsi 
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subordinatifyang berfungsi sebagai klausa nomina. Konjungsi 
subordinatif sebagai pembentuk klausa adverbia, dibagi kepada 
lima jenis: konjungsi subordinatif waktu, konjungsi subordinatif 
syarat, konjungsi subordinatif kontras, konjungsi subordinatif 
alasan, dan konjungsi subordinatif tujuan. Sementara konjungsi 
pem-bentuk klausa ajektiva disebut juga dengan pronomina 
relatif. Terakhir, konjungsi subordinatif pembentuk klausa 
nominal berupa kata tanya. Pengelompokan ini dapat dilihat 
pada bagan 4 berikut. 

 

Bagan 4. Konjungsi Subordinatif Bahasa Inggris 

1. Konjungsi Subordinatif Waktu 

Konjungsi subordinatif waktu berfungsi untuk memberi-
kan keterangan waktu kegiatan/peristiwa/keadaan yang dise-

Konjungsi Subordinatif 

Pembentuk Klausa 
Adverbia  

Pembentuk 
Klausa Ajektiva  

Pembentuk 
Klausa Nomina  

Waktu 

Syarat 

Kontras 

Alasan 

Tujuan 

Batas Waktu 

Saat 
Bersamaan 

Kata Tanya, 
that 

Pronomina 
Relatif 

Subjek 

Objek 

Posesif 

Komplemen 

Subjek 

Objek 

Komplemen 
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butkan pada klausa utama. Selanjutnya, konjungsi subordinatif 
waktu dibagi menjadi dua kelompok: (1) konjungsi yang 
menyatakan batas waktu kegiatan, yaitu konjungsi since, before, 
after, as soon as, until, by the time; dan (2) konjungsi yang 
menyatakan dua kegiatan yang bersamaan, yaitu konjungsi when 
dan while. Perhatikan penggunaan konjungsi subordinatif waktu 
dalam contoh kalimat berikut ini. 

 Klausa utama  Klausa Adverbia 

(56) I      will   lend           you    the novel after       I    finish reading    it. 
 saya akan meminjamkan kamu det. novel Konj.Sub. saya selesai membaca dia 

 ‘Saya akan meminjamkan kamu novel ini setelah saya 
selesai membacanya.’ 

              Klausa utama                 Klausa Adverbia 

(57) The lady    was     crying    when      her husband  arrived at home. 
 det. wanita past aux. menangis Konj.Sub. poss. suami    past.tiba  di rumah 

 ‘Wanita itu sedang menangis ketika suaminya tiba di 
rumah.’ 

Pada kalimat (56), klausa adverbia after I finish reading it 
menerangkan batas waktu akhir kegiatan sebelum kegiatan I will 
lend you the novel pada klausa utama terjadi. Sedangkan pada 
kalimat (57), klausa adverbia when her husband arrived at 
homememberikan keterangan waktu dimana pada saat 
bersamaan peristiwa di klausa utama the lady was crying terjadi.  

2. Konjungsi Subordinatif Syarat 

Konjungsi subordinatif syarat berfungsi untuk menerang-
kan syarat agar kegiatan/peristiwa/hal yang disebutkan di 
klausa utama terpenuhi. Konjungsi yang termasuk ke dalam 
kelompok konjungsi subordinatif syarat adalah if dan unless. 
Perhatikan contoh penggunaan konjungsi ini dalam kalimat 
berikut. 
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Pada kalimat (58), klausa adverbia if he trained harder merupakan 
syarat untuk dapat mencapai makna yang terdapat pada klausa 
utama he would win the race. 

3. Konjungsi Subordinatif Kontras 

Konjungsi subordinatif kontras digunakan untuk memberi-
kan makna kontras terhadap makna yang terdapat pada klausa 
utama. Werner (1985:115) membedakan dua segi makna subor-
dinatif kontras ini, yakni opposition dan concession. Untuk 
menyatakan makna yangmempertentangkan dua klausa yang 
bertolak belakang (opposition) digunakan konjungsisubordintatif 
while, whereas, dan where. Sementara konjungsi subordinatif yang 
memperlihatkan makna bahwa sesuatu yang diprediksi 
seharusnya terjadi dari klausa utama, berbeda pada makna 
klausa bawahannya. Konjungsi yang termasuk ke dalam 
kelompok ini adalah although, eventhough, though, despite the fact. 
Untuk pemakaian yang lebih formal, albeit juga banyak dipakai. 
Berikut ini contoh kalimat penggunaan konjungsi subordinatif 
kontras.  



 

Pada kalimat (59) klausa adverbia 
community wasfemale
terhadap keadaan yang terjadi pada klausa utama. Makna 
“pemimpin seorang perempuan“ ko
didominasi oleh laki
salary 
diinterpretasikan terjadi (
childrenwere
terdapat pada klausa utama. Makna “berpenghasilan rendah” 
kontras dengan “lulusan universitas” yang membutuhkan biaya 
yang tak sedikit.

4. Konjungsi Subordinatif Alasan

Konjungsi subordinatif alasan terdapat pada 
bawahanbebas
peristiwa yang disebut dalam 
dinatif yang digunakan untuk menjelaskan
adalah 
annya dalam kalimat berikut ini.

Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa

Pada kalimat (59) klausa adverbia While the leader of the 
community wasfemalememberikan keterangan yang kontras 
terhadap keadaan yang terjadi pada klausa utama. Makna 
“pemimpin seorang perempuan“ kontras dengan “komunitas itu 
didominasi oleh laki-laki’. Pada kalimat (60), although he has a low 

 memberikan keterangan yang berbeda dengan yang 
diinterpretasikan terjadi (he has high salary) karena makna 
childrenwereuniversity graduates (lulusan universitas) yang 
terdapat pada klausa utama. Makna “berpenghasilan rendah” 
kontras dengan “lulusan universitas” yang membutuhkan biaya 
yang tak sedikit. 

Konjungsi Subordinatif Alasan 

Konjungsi subordinatif alasan terdapat pada 
bawahanbebasyang menyatakan sebab atau alasan 
peristiwa yang disebut dalam klausa utama. Konjungsi subor
dinatif yang digunakan untuk menjelaskan makna sebab itu 
adalah because, since, as, now that. Perhatikan contoh pengguna
annya dalam kalimat berikut ini. 
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the leader of the 
memberikan keterangan yang kontras 

terhadap keadaan yang terjadi pada klausa utama. Makna 
ntras dengan “komunitas itu 

although he has a low 
memberikan keterangan yang berbeda dengan yang 

) karena makna his 
universitas) yang 

terdapat pada klausa utama. Makna “berpenghasilan rendah” 
kontras dengan “lulusan universitas” yang membutuhkan biaya 

Konjungsi subordinatif alasan terdapat pada klausa 
alasan terjadinya 
Konjungsi subor-
makna sebab itu 

. Perhatikan contoh pengguna-
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Pada kalimat (61), makna yang terdapat dalam klausa adverbia 
because he is smart merupakan alasan mengapa makna yang 
terdapat pada klausa utama he gets a scholarship

5. Konjungsi Subordinatif Tujuan

Hubungan makna tujuandisebut juga dengan hubungan 
makan akibat yang terjadi apabila 
menyatakan tujuan atau akibat dari yang dinyatakan oleh 
utama. Konjungsi subordinatif 
tujuan adalahso that, such that, in order that
berikut ini. 

Pada kalimat (62), makna yang terdapat dalam klausa adverbia 
so that the game is postponed merupakan akibat dari makna yang 
terdapat pada klausa utama the tennis court is wet
konjungsi-konjungsi subordinatif lainnya, konjungsi subordinatif 
tujuan tidak dapat diletakkan di awal kalimat dan sebelum 
klausa bawahan terdapat koma. Bentuk konjungsi 
dipisahkan seperti yang terdapat pada (62a). 

(62a) The tennis court is so wet that the game is postponed.

Sementara itu, elemen kata yang 
such that tidak dapat digunakan secara berurutan, dengan kata 
lain, penggunaan kata dalam konjungsi ini harus terpisah. 
Perbedaan konjungsi such that dengan konjungsi lain yang unsur 
kata di dalamnya juga dapat dipisahkan, yaitu 

 

 

kalimat (61), makna yang terdapat dalam klausa adverbia 
merupakan alasan mengapa makna yang 

he gets a scholarship diperoleh.  

Konjungsi Subordinatif Tujuan 

disebut juga dengan hubungan 
terjadi apabila klausa bawahanbebas 

dari yang dinyatakan oleh klausa 
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan 

so that, such that, in order that. Perhatikan kalimat 

 

Pada kalimat (62), makna yang terdapat dalam klausa adverbia 
merupakan akibat dari makna yang 
the tennis court is wet. Berbeda dari 

konjungsi subordinatif lainnya, konjungsi subordinatif 
juan tidak dapat diletakkan di awal kalimat dan sebelum 

klausa bawahan terdapat koma. Bentuk konjungsi so that dapat 
dipisahkan seperti yang terdapat pada (62a).  

The tennis court is so wet that the game is postponed. 

Sementara itu, elemen kata yang terdapat dalam konjungsi 
tidak dapat digunakan secara berurutan, dengan kata 

lain, penggunaan kata dalam konjungsi ini harus terpisah. 
dengan konjungsi lain yang unsur 

kata di dalamnya juga dapat dipisahkan, yaitu so that, adalah 
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konjungsi such that dipisahkan oleh frasa nomina (FN), 
sedangkan so that dipisahkan oleh frasa ajektiva (FAj) ataupun 
adverbia (FAdv). Perhatikan contoh berikut ini. 

(63) a. This novel is interesting, so that I have read it three times. 
 b. This novel is so [interesting]FAj that I have read it three 

times. 
 c. This is such [an interesting novel]FN that I have read it 

three times. 
 d. *This is an interesting novel, such that I have read it three 

times. 

Kalimat (63a) – (63c) merupakan kalimat yang berterima 
dalam bahasa Inggris. Kalimat (63a) dan (63b) menunjukkan 
bagaimana penggunaan konjungsi so that yang dapat digunakan 
secara berurutan maupun berpisah. Sementara itu, kalimat (63d) 
merupakan kalimat yang tidak berterima dalam bahasa Inggris, 
kalimat ini juga menunjukkan bahwa konjungsi such that hanya 
dapat digunakan secara terpisah. 

6. Konjungsi Subordinatif dalam Klausa Ajektiva 

Dalam bahasa Inggris, konjungsi subordinatif juga dapat 
digunakan untuk membentuk klausa ajektiva, klausa yang 
berfungsi untuk memberikan keterangan tambahan kepada frasa 
nomina yang terdapat dalam kalimat tersebut. Dalam bahasa 
Inggris, konjungsi subordinatif pembentuk klausa ajektiva 
disebut dengan pronomina relatif. Pengelompokan pronomina 
relatif dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Pronomina Relatif 

 Subject Object Possession 

Personal who 
that 

whom 
that  

whose 

Impersonal which 
that 

which 
that 

whose 
of which 

Place where  
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Penggunaan konjungsi ini dapat dilihat pada contoh-
contoh kalimat berikut ini. 

 
Pada kalimat (64) dapat dilihat bahwa klausa ajektiva who 

took me to the hospital berfungsi untuk memberikan keterangan 
tambahan tentang frasa nomina (FN) the man. Dengan kata lain 
klausa itu menerangkan which man? (lelaki yang mana?). 
Konjungsi (pronomina relatif) who di sini menggantikan subjek 
personal the man. Sementara itu pada kalimat (65), klausa 
ajektiva whom you helped yesterday berfungsi untuk memberi 
keterangan terhadap FN yang berposisi sebagai objek the student, 
maka konjungsi (pronomina relatif) yang digunakan adalah 
whom. Dengan demikian klausa ini mengeklusifkan makna FN 
yang disebutkan dalam kalimat tersebut. Posisi klausa ajektiva 
pada umumnya berada setalah FN yang diterangkannya. 
Terkadang posisi klausa ajektiva berada di tengah-tengah klausa 
utama seperti yang terdapat pada (64) dan terkadang berada 
setelah klausa utama seperti yang terdapat pada (65).  
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7. Konjungsi Subordinatif dalam Klausa Nomina 

Konjungsi subordinatif dapat juga digunakan untuk 
membentuk klausa nomina. Sesuai dengan namanya, klausa ini 
berfungsi yang sama dengan kata nomina, yaitu sebagai subjek, 
objek, dan komplemen dalam kalimat. Konjungsi subordinatif 
yang berfungsi untuk membentuk klausa nomina merupakan 
kata tanya, dan kata-kata tanya ini digunakan dalam konstruksi 
afirmatif. Di samping kata tanya, ada tiga konjungsi subordinatif 
yang digunakan yaitu that,whether dan if. 

a. Klausa Nomina sebagai Subjek 

Sama halnya dengan kata nomina, klausa nomina dapat 
berfungsi sebagai subjek dalam kalimat. Perhatikan kalimat 
berikut ini. 

 

Berdasarkan kalimat (66) terlihat bahwa klausa nomina sebagai 
subjek merupakan perluasan FN yang menempati posisi subjek. 
Posisi subjek yang biasanya berisikan kata atau gabungan 
beberapa kata yang nihil subjek dan predikat, sekarang berisikan 
sebuah klausa subordinatif. Untuk lebih jelasnya, konstruksi 
kalimat (66) dapat dilihat pada bagan 5 berikut ini. 
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Bagan 5. Klausa Subordinasi sebagai Subjek 

b. Klausa Nomina sebagai Objek 

Selain berfungsi sebagai subjek kalimat, konjungsi subor-
dinatif dapat juga membentuk klausa nomina sebagai objek. 
Perhatikan kalimat berikut ini. 

 

Untuk lebih jelasnya, konstruksi kalimat (67) dapat dilihat pada 
bagan 6 berikut ini. 

Kalimat 

Klausa Utama 

S  P  O
 

Klausa Subordinasi 
 

surprises everybody 

S  P O 

Why 
 

 he 
 

likes 
 

 rock music 
 

Konj 
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Bagan 6. Klausa Subordinasi sebagai Objek 

c. Klausa Nomina sebagai Komplemen 

Komplemen yang dimaksudkan di dalam buku ini adalah 
unsur pelengkap kalimat. Pada umumnya, komplemen terletak 
setelah kata ker ja bantu tobe. Kalimat (68) berikut ini merupakan 
contoh kalimat yang tidak lengkap. 

(68) *This is 

Kalimat (68) memang berisikan subjek dan predikat, akan 
tetapi kalimat tersebut tidak lengkap karena kalimat tersebut 
tidak bermakna. Yang dibutuhkan oleh kalimat itu adalah 
komplemen yang biasanya diisi oleh frasa nomina (FN). Di 
samping itu, kalimat tersebut dapat juga dilengkapi dengan 
klausa yang berfungsi sebagai FN yang disebut dengan klausa 
nomina. Perhatikan kalimat (69) berikut ini. 

 

 Kalimat 

 Klausa utama

S P O
 

 The officer  explains  Klausa Subordinasi

S P O

 ho  we  can get  cheap tickets 

Konj
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Untuk lebih jelasnya, konstruksi kalimat (69) dapat dilihat 
pada bagan 7 berikut ini. 

 

 

Bagan 7. Klausa Subordinasi sebagai Komplemen 

E. HubunganKoordinatif dan Subordinatif 

Baik konjungsi koordinatif maupun konjungsi subordinatif 
berfungsi untuk membentuk suatu kalimat luas, yaitu kalimat 
yang memiliki lebih dari satu klausa; dengan kata lain, kalimat 
tersebut berisikan lebih dari satu subjek dan satu predikat. 
Kalimat luas yang dimaksudkan di sini adalah kalimat majemuk, 
kalimat kompleks, dan kalimat majemuk kompleks. Kalimat 
majemuk merupakan kalimat yang beranggotakan klausa-klausa 
yang dihubungkan oleh konjungsi koordinatif, sementarakalimat 
kompleks merupakan kalimat yang salah satu klausanya 
beranggotakan konjungsi subordinatif. Selanjutnya, kalimat 
majemuk kompleks merupakan kalimat yang berisikan 
hubungan koordinasi dan subordinasi antara klausa-klausa 
pembentuknya. 

 Kalimat 

 Klausa utama

S P O
 

 Thi  i  Klausa 

S P K

 what  I  ‘ve been looking  since 

Konj
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Klausa-klausa yang dihubungkan dengan menggunakan 
konjungsi koordinatif merupakan klausa-klausa yang dapat 
berdiri sendiri (independen), yaitu klausa yang juga dapt 
berterima sebagai sebuah kalimat. Oleh karena itu, konjungsi 
koordinatif tidak merupakan bagian dari salah satu klausa yang 
hanya berfungsi untuk menunjukkan hubungan koordinasi 
makna antara kedua klausa independen yang digabungkan 
tersebut. Fakta ini menjelaskan bahwa posisi klausa-klausa 
dalam hubungan koordinatif dapat saling berpindah karena 
makna klausa-klausa tersebut tidak saling ketergantungan, dan 
perpindahan ini tidak mengubah makna kalimat tersebut. 
Perhatikan kalimat (70a) dan (70b) berikut ini. 

(70) a. They wanted to go boating in the lake, but the weather 
was too windy. 

  ‘Mereka ingin naik boat di danau itu, tetapi cuaca 
terlalu berangin.’ 

 b. The weather was too windy, but they wanted to go 
boating in the lake.’ 

  ‘Cuaca terlalu berangin, tetapi mereka ingin naik 
boat di danau itu.’ 

Selanjutnya, hubungan koordinasi juga bermakna hubu-
ngan kesetaraan. Dengan demikian, hubungan koordinasi tidak 
mengenal istilah klausa utama ataupun klausa bawahanbebas. 
Kita tidak dapat mengatakan bahwa klausa yang terletak 
sebelum but yaitu They wanted to go boating in the lake seperti pada 
kalimat (70a) merupakan klausa utama, dan yang terletak 
sesudahnya the weather was too windy merupakan klausa 
bawahanbebas. Seperti yang terdapat pada (70b), meskipun 
klausa-klausa tersebut saling berpindah tempat, tetapi perpin-
dahan tersebut tidak menyalahi makna yang terdapat dalam 
kalimat tersebut. 

Sementara itu, hubungan subordinatif merupakan hubu-
ngan yang mengandung ketergantungan suatu klausa dengan 
klausa lainnya dalam suatu kalimat. Hubungan ini membentuk 
suatu jenis kalimat yang disebut kalimat kompleks. Hubungan 
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subordinatif ditandai dengan adanya penggunaan konjungsi 
subordinatif. Berbeda dengan konjungsi koordinatif, konjungsi 
subordinatif merupakan bagian dari salah satu klausa, dan 
klausa tersebut berperan sebagai klausa bawahanbebas (anak 
kalimat). Posisi konjungsi subordinatif lebih bebas dibandingkan 
konjunsi koordinatif karena dapat diletakkan di awal kalimat. 
Perhatikan contoh kalimat berikut ini. 

(71) a. The students are not allowed to leave the classroom before 
the exam is over. 

  ‘Murid-murid tidak diperbolehkan meninggalkan 
ruangan kelas  sebelum ujian berakhir.’ 

 b. Before the exam is over, the students are not allowed to 
leave the classroom. 

  ‘Sebelum ujian berakhir, murid-murid tidak 
diperbolehkan  meninggalkan ruangan kelas.’ 

Kalimat (71a) dan (71b) merupakan konstruksi kalimat 
yang berterima dalam bahasa Inggris. Perbedaannya hanyalah 
penggunaan tanda koma ketika klausa bawahanbebas menda-
hului klausa utama. Keberadaan klausa bawahanbebas before the 
exam is over selalu tergantung kepada klausa utama the students 
are not allowed to leave the classroom karena tanpa klausa utama, 
klausa tersebut tidak bermakna.  

Selanjutnya, konjungsi koordinatif dan konjungsi subor-
dinatif dapat digunakan secara bersamaan dalam satu kalimat 
yang menghasilkan kalimat majemuk kompleks. Perhatikan 
contoh kalimat berikut ini. 

(72) Jim went to the concert, but his sister had to stay at home 
because she was sick. 

 ‘Jim pergi ke konser itu, tetapi adiknya harus tinggal 
di rumah karena dia sakit.’ 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan konstruksi kalimat (72) 
pada bagan8 berikut ini. 
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Bagan 8. Konstruksi Kalimat Majemuk Kompleks 

Dalam bagan 8 di atas, terdapat dua buah klausa setara 
yang digabungkan dengan menggunakan konjungsi koordinator 
but. Sementara itu, salah satu klausa setara (klausa utama) 
tersebut yaitu his sister had to stay at home memiliki klausa 
bawahanbebas because she was sick.  

F. Rangkuman 

Konjungsi merupakan alat dalam bahasa yang digunakan 
untuk menggabungkan dua gagasan atau lebih dalam satu 
kalimat. Dalam bahasa Inggris, konjungsi dapat dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subor-
dinatif. Sejalan dengan namanya, konjungsi koordinatif mencip-
takan hubungan koordinasi atau kesetaraan di antara klausa-
klausa yang digabungkannya. Selain menggabungkan klausa 
dengan klausa, konjungsi koordinatif juga dapat mengga-
bungkan kata dengan kata, dan frasa dengan frasa. Sementara itu 
konjungsi subordinatif membentuk hubungan subordinasi antar 
klausa yang dihubungkannya. 

Dalam bahasa Inggris terdapat tujuh konjungsi yang 
termasuk ke dalam konjungsi koordinatif yaitu and, or, nor, but, 
yet, so, dan for. Sedangkan konjungsi subordinatif dikelompok-
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kan ke dalam tiga fungsi umum, yaitu sebagai pembentuk klausa 
adverbia, klausa ajektiva, dan klausa nomina. Konjungsi 
pembentuk klausa adverbia dibagi kepada lima kelompok: (1) 
konjungsi subordinatif waktu (since, before, after, as soon as, until, 
by the time, when, while); (2) konjungsi subordinatif syarat (if, 
unless); (3) konjungsi subordinatif kontras (although, eventhough, 
though, while); (4) konjungsi subordinatif alasan (because, since, as, 
now that); dan (5) konjungsi subordinatif tujuan (so that, such that, 
in order that). Konjungsi subordinatif pembentuk klausa ajektiva 
disebut juga dengan pronomina relatif (who, whom, whose, which, 
that, where). Sementara konjungsi subordinatif pembentuk klausa 
nomina adalah kata tanya (who, what, which, where, when, why, 
how) serta konjungsi that, whether, dan if. 

Salah satu konjungsi koordinatif bahasa Inggris yang 
memiliki keunikan adalah and. Konjungsi and dapat ditemukan 
dalam berbagai jenis konstruksi, mulai dari konstruksi sederhana 
sampai pada konstruksi yang lebih kompleks. Dalam konstruksi 
sederhana, and ditemukan dalam unsur kalimat, seperti penghu-
bung dua frasa atau lebih.Konstruksi yang lebih kompleks yang 
dimasuki and adalah dalam kalimat koordinatif. Meskipun 
demikian, juga ditemukan and yang menghubungkan dua klausa 
subordinatif (KLS) atau lebih, dan konstruksi ini yang lebih 
kompleks, yakni dalam kalimat majemuk kompleks. 
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BAB III 

KONJUNGSI KOORDINATIF  

DAN SUBORDINATIF 

DALAM BAHASA INDONESIA 
 
 

A. Pengertian 

ecara umum kalimat dalam bahasa Indonesia dapat dibagi 
menjadi dua yaitu kalimat sederhana dan kalimat luas 
(kalimat yang mengandung unsur perluasan dalam 

bagiannya). Kalimat sederhana adalah kalimat yang hanya 
memiliki subjek tunggal dan predikat yang tunggal pula; oleh 
karena itu, kalimat sederhana dapat disebut juga dengan kalimat 
tunggal. Sementara itu, kalimat luas adalah kalimat yang 
dibentuk dari beberapa konstruksi klausa. Karena terbentuk 
melalui proses penghubungan konstruksi-konstruksi yang berisi 
satu informasi atau dua kalimat sederhana atau lebih, kalimat 
luas membutuhkan unsur yang menghubungkan konstruksi-
konstruksi tersebut.Menurut Abd. Razak (1988: 35-40), ada tiga 
jenis ragam kalimat Indonesia dalam karya tulis, yakni (1) 
kalimatluas yang dihubungkan oleh situasi, (2) kalimat luas yang 
dihubungkan secara elipsis, dan (3) kalimat luas yang dihubung-
kan oleh kata atau kelompok kata yang khusus bertugas sebagai 
kata penghubung. 

Pertama, kalimat luas yang dihubungkan oleh situasi 
merupakan penggunaan bahasa Indonesia dalam keadaan di 
mana tidak terdapat unsur formal yang menghubungkan 
beberapa buah kalimat sederhana menjadi kalimat luas. Kalimat-
kalimat sederhana tersebut hanya dideretkan secara beruntun 
menjadi ruas-ruas yang satu sama lain dan dibatasi oleh 
pungtuasi koma. Ini diperlihatkannya pada contoh berikut. 

S
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(1)  Hari ini ada upacara penting, mahasiswa tak seorang pun 
boleh berada di kampus, tak ada kecualinya, semua harus 
berangkat ke lapangan. 

Kalimat (1) ini mengandung empat ruas yang telah menjadi 
satu kalimat luas. Hubungan situasi ini merupakan ruas-ruas 
kalimat yang setara kedudukannya. Dengan kata lain, apabila 
ruas yang satu tidak tergantung pada yang lain, setiap ruas 
dapat berdiri sendiri sebagai kalimat sederhana yang utuh. 

Kedua, apabila terdapat suatu unsur yang sama dalam ruas 
kalimat yang berbeda, sering penulis menyebutkan satu kali saja 
dalam kalimat luas. Penghilangan unsur yang sama pada ruas 
yang berbeda tersebut dinyatakan sebagai hubungan elipsis. 
Hubungan elipsis ini dapat diperhatikan pada konstruksi 
berikut: 

(2) Bola sekarang pada Rudi, konsentrasi sebentar, diberikan 
tinggi ke belakang, di-smash oleh lawan tapi nyangkut di 
net. 

Subjek bola pada kalimat (2) hilang pada ruas 3 dan 4, yakni 

∅diberikan tinggi ke belakang,∅di-smash oleh lawan tapi nyangkut di 

net. Sementara itu PEL Rudi juga hilang padaruas 2, ∅konsentrasi 
sebentar. 

Terakhir, sering pula kalimat luas ditandai dengan adanya 
kata penghubung. Dalam hal ini, unsur formal yang digunakan di 
antaranya,dan, bahwa, kalau, setelah, oleh sebab itu, sekiranya, 
asal.Perhatikan kelimat berikut. 

(3) Kami yakin bisa, asal untuk itu Tuan tidak takut 
berkorban. 

Kata penghubung atau yang biasa disebut dengan 
konjungsi adalah kelas atau kategori kata yang berfungsi untuk 
menghubungkan satuan-satuan sintaksis, baik antara kata 
dengan kata, antara frasa dengan frasa, antara klausa dengan 
klausa, atau antara kalimat dengan kalimat dalam sebuah teks. 
(Lihat Keraf 1991: 116; Chaer 2000:140). Di samping itu, Alwi dkk 
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(2000: 296) menambahkan bahwa konjungsi dapat disebut juga 
sebagai kata sambung yang berfungsi sebagai kata tugas yang 
menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan 
kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa. Sementara 
itu, menurut Kridalaksana (1994: 102), konjungsi merupakan 
suatu kelas kata yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang 
lain dalam konstruksi hipotaksis dan selalu menghubungkan 
dua satuan lain atau lebih dalam konstruksi. 

Perlu dijelaskan di sini bahwa konstruksi hipotaktis yang 
dimaksudkan oleh Kridalaksana adalah frasa gabungan atau 
klausa gabungan yang secara lahiriah mempergunakan peng-
hubung, sedangkan yang tidak mempunyai penghubung disebut 
konstruksi parataktis. Ini berbeda dari istilah hipotaktis dan 
parataktis yang dikemukakan para pakar lain seperti Halliday 
(1985) dan Quirk dkk. (1987), yang menyatakan bahwa dalam 
konstruksi hipotaktis terdapat hubungan subordinatif, sedang-
kan dalam konstruksi parataktis terdapat hubungan koordinatif, 
yakni konstruksi penggabungan koordinatif. Dan kedua-duanya 
pada tataran kalimat majemuk. 

B. Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghu-
bungkan dua buah konstituen yang kedudukannya sederajat. 
Beberapa ahli linguis Indonesia diantaranya Gianto (1983) 
menyatakan bahwa dalam bahasa Indonesia terdapat tiga 
konjungsi koordinatif dasar yaitu dan, atau, dan tetapi.Ketiga jenis 
konjungsi koordinatif ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Konjungsi koordinatif terikat pada unsur yang digabung-

kannya, tidak dapat berdiri sendiri, 
2. Posisi dan urutannya tetap, yakni sesudah unsur (konstituen) 

kedua yang digabungkannya, 
3. dan dan atau dapat menggabungkan lebih dari dua 

konstituen, tetapi tetapi tidak, 
4. Konjungsi koordinatif dapat berkookurensi dengan 

koordinator lain sebagai penekanan atau jenis kata lain, 
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Konjungsi koordinatif ditempatkan diantara dua konjungta 
terakhir ketika menggabungkan lebih dari dua konjungta. 
Pertama, seperti yang telah disebutkan di atas tadi, dan, atau, 
tetapi tidak dapat berdiri sendiri dan menjadi kalimat, tetapi 
terikat pada ujaran lain. Contoh: 

(4) Sebaiknya kita berangkat sekarang atau kita akan terlambat  
(5) Orang tua dan anak muda boleh menonton pertunjukan 
(6) Anak itu memang cerdas tetapi malas 

Pada kalimat (4) kata atau terikat pada klausa yang membentuk 
sebuah kalimat majemuk. Dalam (5), kata dan terikat pada dua 
frasa dan pada (6)tetapi terikat pada dua kata. Dari kenyataan 
penggunaan ketiga kata ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
dan, atau, tetapi dijumpai dalam keadaan terikat dalam tataran 
gugus kalimat klausa, frasa, dan kata. Hal ini menunjukkan 
keleluasaan ketiga kata itu. 

Walaupun ada kata atau kata-kata lain yang memiliki ciri 
keterikatan seperti dan, atau, tetapi, tapi keleluasaannya berbeda, 
misalnya, kata-kata yang termasuk adverbia konjungtif seperti 
sementara itu, sebaliknya, bahkan, atau subordinator karena, 
meskipun, agar, atau preposisi di, ke, untuk, dari. Adverbia 
konjungtif hanya dipakai terutama dalam gugus kalimat dan 
kalimat, ada kalanya dipakai antar klausa, tetapi tidak pernah 
dipakai di antara frasa atau kata, demikian pula subordinator. Di 
lain pihak preposisi hanya dijumpai di antara frasa atau kata. 
Oleh karena itu dan, atau, tetapi tidak dapat disamakan dengan 
ketiga golongan kata tersebut. 

Seperti yang terdapat dalam bagan 9, terdapat penggunaan 
istilah konjungta. Istilah ini merujuk kepada istilah yang 
digunakanGianto (1983) yang dapat bermakna kalimat, klausa, 
frasa, atau kata yang terdapat sebelum dan sesudah dan, atau, 
tetapi. Kedua konjungta yang terdapat dalam tiap contoh berada 
pada hirarki sintaktis yang sama. Bila yang satu sifatnya 
predikatif (kalimat atau klausa), yang lainnya pun sifatnya 
predikatif (1) dan bila yang satu sifatnya nonpredikatif (frasa 
atau kata), yang lainnya juga nonpredikatif (2) – (3). 



 

 

Kedua, p
konjungta kedua, danp
posisinya diubah seper
kalimatnya tidak berterima.

(

Seluruh konstruksi yang memuat 
pati posisi yang tetap di dalam suatu kalimat.Dengan kata lain, 
posisi 
belakangnya tidak dapat dipertukarkan dengan konjungta yang 
ada di depannya
yang gr
gramatikal. 

(
 
 
(9)
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Bagan 9. Analisis Sintaktis dan, atau, tetapi

Kedua, posisidan, atau, tetapiharus berada sebelum 
konjungta kedua, danposisi ini akan selalu 
posisinya diubah seperti yang terdapat pada (7
kalimatnya tidak berterima. 

(7)  *Sebaiknya kita berangkat sekarang, kita akan 
terlambat,atau. 
Tanda (*) menyatakan bentuk yang salah

Seluruh konstruksi yang memuat dan, atau, tetapi
pati posisi yang tetap di dalam suatu kalimat.Dengan kata lain, 
posisi dan, atau, tetapi, bersama dengan konjugta yang ada di 
belakangnya tidak dapat dipertukarkan dengan konjungta yang 
ada di depannya. Perhatikan (8a) – (8c) sebagai contoh kalimat 
yang gramatikal, dan (9a) – (9c) sebagai contoh yang tidak 
gramatikal.  

(8) a.  Mari kita menegur atau mengajak bicara anak
 b.  Kakaknya pandai tetapi adiknya bodoh sekali.
 c.  Dosen dan mahasiswa berkunjung ke panti asuhan.
(9) a.  *Mari kita atau mengajak menegur bicara anak

itu. 
 b.  *Tetapi adiknya bodoh sekali, kakaknya pandai
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. Analisis Sintaktis dan, atau, tetapi 

harus berada sebelum 
akan selalu tetap. Jadi bila 

ti yang terdapat pada (7), maka 

kita akan 

Tanda (*) menyatakan bentuk yang salah 

dan, atau, tetapimenem-
pati posisi yang tetap di dalam suatu kalimat.Dengan kata lain, 

, bersama dengan konjugta yang ada di 
belakangnya tidak dapat dipertukarkan dengan konjungta yang 

sebagai contoh kalimat 
sebagai contoh yang tidak 

mengajak bicara anak-anak itu. 
adiknya bodoh sekali. 

Dosen dan mahasiswa berkunjung ke panti asuhan. 
menegur bicara anak-anak 

, kakaknya pandai . 
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 c.  *Dan mahasiswa dosen berkunjung ke panti asuhan. 

Ciri urutantetap konstruksi inilah yang membedakan 
pemakaian dan, atau, tetapi dari pemakaian konjungsi subor-
dinatif seperti karena, jika, walaupun, dan sebagainya. Tidak 
seperti tiga kalimat (8a) – (8c) yang apabila posisi dan, atau, tetapi 
bersama konjungta yang di belakangnyadipindahkan akan 
menyebabkan kalimat menjadi tidak gramatikal seperti yang 
terdapat pada (9a) – (9c), kalimat yang menggunakan kata jika 
seperti pada (10) akan tetap gramatikal meskipun posisi jika 
bersama konjungta yang di belakangnyadipindahkanposisinya 
seperti pada kalimat (10a).  

(10) Dia akan berhasil jika dia mau berusaha lebih keras. 
(10a) Jika dia mau berusaha lebih keras, dia akan berhasil.  

 
Ketiga, jumlah konjungta yang ada bersama dan dan atau 

dapat lebih dari dua. Di lain pihak, tetapi tidak dapat mempunyai 
konjungta lebih dari dua, seperti yang terdapat pada (8): 

(11) *Dia kayatetapimiskintetapisombong. 

Kalimat (11) tidak gramatikal karena kata tetapi mempunyai 
konjungta lebih dari dua yaitu kaya, miskin, dan sombong. 

Keempat, dan, atau, tetapimempunyai kookurensi dengan 
adverbia konjungtif tertentu, di antaranya tambahan pula, 
tambahan lagi, lagi pula, lalu, juga, sebelumnya. Kookurensi ini 
mempunyai akibat sintaktis dan semantis. Ini terlihat pada 
kalimat (12) - (14) berikut ini. 

(12) Dia telah mengaku salah, dan sebelumnya dia juga sudah 
minta maaf. 

(13) Prestasinya sudah mendunia, dan lagi pula dia baru saja 
memecahkan rekor dunia atas namanya sendiri. 

(14) Saya suka musiknya dan juga liriknya. 

 
Sementara itu, atau berkookurensi dengan juga, pula, 

sebaliknya, dengan kata lain, seperti yang terdapat pada (15) – (17): 
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(15) Retno tidak suka memakan nasi goreng, atau sebaliknya 
memasaknya. 

(16) Rina tidak pernah sombong, atau dengan kata lain dia 
selalu bersikap rendah hati. 

(17) Janganmenghina pengemis itu, atau pula menghardiknya. 

Selanjutnya,tetapi dapat berkookurensi dengan tiga jenis 
kata, yakni adverbia konjungtif (sebaliknya, di lain pihak, juga, 
pula), subordinator konsesif (walaupun, meskipun, kendatipun) dan 
partikel negatif (bukan dan tidak). Contoh penggunaannya dapa 
dilihat di kalimat (18) – (20). 

(18) Pimpinan kelurahan menyetujui usulannya, tetapi di lain 
pihak pimpinan kecamatan menolaknya. 

(19) Orang tuanya sudah tidak bekerja lagi, tetapi meskipun 
dia tetap ingin bersekolah. 

(20) Budi menjual rumahnya, tetapi tidak tokonya. 

Kookurensi pada (19) adalah akibat sintaktis dari adverbia 
konjungtif itu, yakni pembatasan pemakaian konjungsi tetapi 
pada hubungan antara kalimat atau klausa. Hal ini disebabkan 
karena adverbia konjungtif itu pada dasarnya adverbia kalimat, 
bukan adverbia kata atau frasa. Tetapi yang berkookurensi 
dengan subordinator konsesif dapat berposisi sesudah klausa 
subordinatif, seperti yang terdapat pada (21)  

(21) Meskipun orang tuanya sudah tidak bekerja lagi, tetapi 
dia tetap ingin bersekolah. 

Namun, penggunaan meskipun dan tetapi dalam satu 
kalimat seperti yang terdapat pada (21) terasa redundan, yaitu 
mengandung makna yang berlebih dari yang sewajarnya. Di 
dalam kata meskipun sudah terdapat makna bertentangan, 
sehingga penggunaan kata tetapi menyebabkan terjadinya 
redundansi. Kalimat (21) seharusnya ditulis dalam salah satu 
kalimat yang terdapat pada (22a) atau (22b). 

(22) a. Orang tuanya sudah tidak bekerja lagi, tetapi dia tetap 
ingin bersekolah. 
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 b. Meskipun orang tuanya sudah tidak bekerja lagi, dia 
tetap ingin bersekolah. 

Kelima, jika dan atau atau menggabungkan lebih dari dua 
buah konjungta, maka posisi dan atau atau harus ditempatkan 
diantara dua konjungta yang terakhir. Perhatikan kalimat (23) 
dan (24) berikut ini: 

(23) Saya belajar di ruang dalam, ibu memasak di 
dapur, dan adik-adik bermain di halaman. 

(24) Kalian boleh bernyanyi, menari, atau berpidato. 

C. Konjungsi “dan” dalam Bahasa Indonesia 

1. Variasi Pengungkapan Makna ”and” dalam Bahasa 

Indonesia 

Padanan konjungsi and dalam bahasa Indonesia bervariasi, 
sesuai dengan konstruksi yang digabungkannya. Hasil 
klasifikasi data menunjukkan bahwa dari 467 kali kemunculan 
and, yang paling banyak padanannya adalah dengan dan, yakni 
301 kali (64,45%). Ini terdiri atas konstruksi yang identik 297 kali, 
dan yang berbeda 4 kali. Penggunaan dan paling banyak terdapat 
pada buku teks popular (nonfiksi) Sincerity Described in the 
Qur’an yakni86,96% dari total data sumber tersebut. Ini 
memperlihatkan bahwa buku teks populer yang lebih 
mengutamakan pesan dan ragam bahasa resmi, tidak terlalu 
memerlukan variasi padanan and dalam terjemahan kalau 
dibandingkan dengan novel sebagai karya fiksi (lihat 
Djajasudarma, 1998).  

Frekuensi padanan and yang lain jauh di bawah frekuensi 
dengan dan.And yang berpadanan dengan lalu dengan variasi 
bentuk sumber and, and then, dan and afterwardadalah 18 kali 
(3,85%), diikuti oleh dengan dan sehingga, masing-masing 7 kali 
(1,5%). Padanan yang lain hanya muncul di bawah frekuensi 
dengan dan sehingga, seperti terus, juga, sedangkan. Variasi 
padanan ini paling banyak terlihat pada novel The Naked Face, 
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dengan 13 buah variasi, diikuti oleh buku teks Principles of 
Pragmatics, yakni 11 buah variasi.Ini dapat dipahami karena 
novelThe Naked Face sebagai karya fiksi memerlukan estetika 
dalam menggunakan bahasa, baik bahasa sumber maupun 
bahasa terjemahan. Seperti yang dikemukakan Tadjuddin 
(1998:6), dalam karya sastra, kesan estetis dalam 
mengungkapkan suatu padanan dalam rumusan wacana 
diperlukan. Sementara itu, cukup bervariasinya padanan and 
dalam bahasa Indonesia pada buku teks ilimah Principles of 
Pragmatics diduga karena buku teks ini merupakan buku teks 
kebahasaan yang secara logis mementingkan semua persyaratan 
penerjemahan baik penyam-paian pesan maupun pemilihan kata 
yang bervariasi. 

Di samping itu, and dalam konstruksi tertentu tidak selalu 
diungkapkan secara eksplisit dalam bahasa Indonesia. Data 
memperlihatkan bahwa 76 kali kemunculan and (16,3%) tidak 
memiliki padanan dalam bahasa Indonesia pada terjemahan 
yang dicermati. Dengan kata lain, terdapat pelesapan dan sebagai 
padanan and dalam pengungkapannya dalam bahasa Indonesia 
(lihat juga Djajasudarma, 1998).  

Menurut kategori, variasi bentuk pengungkapan and dan 
and+ Adv.Konj. dalam bahasa Indonesia dapat dijabarkan pada 
kelompok kategori menurut pengelompokan Alwi,dkk. (2000). 
Walaupun ada yang berfungsi ganda, yakni sebagai konjungsi 
dan sebagai adverbia konjungtif, bentuk tersebut dikelompokkan 
hanya pada kategori yang sering muncul. 
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And yang merupakan koordinator (konjungsi koordinatif) 
dalam bahasa Inggris ternyata dapat diungkapkan dengan tiga 
jenis kata penghubung dalam bahasa Indonesia, yakni koordi-
nator, subordinator dan preposisi. 

2. Pengungkapan Makna ”and” dalam Konstruksi dengan 

”and”dalamBahasa Indonesia 

Dari data terjemahan yang diamati, terlihat persamaan dan 
perbedaan konstruksi yang digabungkan oleh padanan and 
dalam bahasa Indonesia.Untuk lebih jelasnya, profil konstruksi 
dengan and dalam kaitannya dengan pengungkapannya dalam 
bahasa Indonesia dapat dibedakan atas konstruksi dengan 
padanan dan, konstruksi dengan pelesapan, konstruksi muncul-
nya dan dari konstruksi tanpa and dalam bahasa Inggris. 

a. Padanan Konstruksi dengan ”and” dalam Bahasa 

Indonesia 

Seperti yang telah dipaparkan pada 3. 3. 1, bahwa and yang 
dipadankan dengan dan mendapat tempat tertinggi dalam 
pemakaiannya. Untuk mengetahui pengungkapan konstruksi 
dengan dan perlu ditelaah dari data yang telah diklasifikasi, 
sebagai berikut. 
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Pada data (25), and dipadankan dengan dan yang sama-
sama menggabungkan dua klausa bebas. Secara keseluruhan, and 
yang merupakan pemarkah rangkaian kegiatan, pada pengung-
kapannya dalam bahasa Indonesia tidak memperlihatkan 
perbedaan dengan dan. Pola urutan kedua jenis gabungan ini 
adalah (SVKon.SVKA) dalam bahasa Inggris dan 
(SVKKon.ASVO) dalam bahasa Indonesia. Pada klausa kedua, 
yang menarik adalah verba kopula seem diungkapkan dengan 
adverbia konjungtif tampaknya, dan ajektiva oblivious (dengan 
fungsi K)diungkapkan dengan verba transitif tidakmempedulikan 
(negatif) dalam bahasa Indonesia. Terlihat di sini bahwa 
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pengungkapan makna ujaran dari satu bahasa ke bahasa lain 
mempengaruhi kelas kata dan/atau fungsi sintaktis yang 
digunakan (lihat Tadjuddin, 2004: 151-152). 

Selanjutnya, data (26) merupakan gugus kalimat yang 
dimarkahi oleh and pada awal kalimat kedua dan keempat. 
Konstruksi yang merupakan penggabungan dengan and keliha-
tannya identik dengan konstruksi ungkapannya dalam bahasa 
Indonesia. Penerjemah menggunakan pola urutan yang sama 
dengan yang aslinya, hanya saja objek tidak langsung her tidak 
diungkapkan dalam bahasa Indonesia. Menurut penulis, ini 
dilakukannya dalam rangka menghindari redudansi kata dan 
mungkin juga kekacauan makna. Hal ini juga dinyatakan oleh 
Djajasudarma (1998:2), bahwa penggunaan pronomina persona 
yang saling mengacu dalam bahasa sumber dapat menyebabkan 
kekacauan makna apabila keduanya diterjemahkan ke dalam 
bahasa sasaran. Selanjutnya, pada unsur keempat, penerjemah 
lebih memilih kata kemudian untuk padanan and.  

Berbeda dari padanan konstruksi dengan and pada data 
(25) dan (26), yang memperlihatkan keidentikan unsur yang 
digabungkannya, padanan konstruksi data berikut memperlihat-
kan perbedaan unsur yang digabungkan. 
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Pada (27a), data bahasa Inggris, yang digabungkan oleh and 
adalah FV dengan jenis aktif transitif sedangkan pada 
pengungkapannya dalam terjemahan bahasa Indonesia adalah 
KLK dengan jenis klausa pasif. Dengan kata lain, penerjemah 
lebih menekankan keberadaan objek klausa Mrs Hanson dan the 
family doctor (bahasa Inggris) sehingga dalam pengungkapannya 
dalam bahasa Indonesia ditopikalisasi dalam klausa pasif 
(Nyonya Hanson diberinya…, dokter keluarga diteleponnya). 
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And pada data (28a) menggabungkan dua klausa bebas 
(KLK1) yang kopulatif dan (KLK2) dengan konstruksi pasif. 
Sementara itu, pada pengungkapannya dalam bahasa Indonesia, 
and dipadankan dengan dan yang menggabungkan FV1 hanyalah 
koleksi perhiasannya dan FV2 aman tersimpandi kotak penyimpanan di 
bank. Konstruksi padanan ini merupakan hasil pelesapan subjek 
pada klausa kedua. 

Sementara itu, pada data (29) terlihat bahwa and yang 
menggabungkan FPrep.1about the narrowness of this paradigm's… 
danFPrep.2 about the high degree of abstraction … yang berfungsi 
sebagai pewatas objek grave doubts pada kalimat (29a) diungkap-
kan menjadi dua kalimat (Kal.1) dan (Kal.2) pada (27b) dengan 
menggunakan pemarkah yang juga sebagai padanan and. Subjek 
kalimat kedua data (29b) ini adalah berupa klausa terikat yang 
juga mereka pertanyakan. Pemecahan satu kalimat bahasa Inggris 
menjadi dua kalimat bahasa Indonesia ini sesuai dengan 
pendapat Catford (1965) dalam Djajasudarma (1998:4) bahwa 
sebuah kalimat dalam bahasa sumber tidak selamanya harus 
diterjemahkan menjadi satu kalimat dalam bahasa sasaran. 
Walaupun demikian,dalam hal ini,menurut hemat penulis, 
perubahan jenis konstruksi yang digabungkan dari FPrep. 
menjadi kalimat, dalam pengungkapannya, tidak begitu 
ekonomis. Akan lebih ekonomis bila yang digabungkan adalah 
FN, seperti berikut. 

(29b) Tetapi banyak ilmuwan sangat meragukan kebenaran 
definisi paradigma bahasa yang demikian sempitnya, serta 
tingginya tingkat abstraksi dan idealisasi data yang 
dituntut oleh definisi seperti itu.  

Untuk memperlihatkan kesatuan dua FN tersebut, and 
dipadankan dengan serta pada pengungkapannya.  

Dari analisis ketiga data tersebut terlihat bahwa konstruksi 
padanan dengan menggunakan and dapat berubah sesuai 
dengan keberterimaan secara leksikal maupun gramatikal dalam 
bahasa Indonesia.  
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3. Pelesapan Makna ”and” dalam Konstruksi Bahasa 

Indonesia 

Selain dari mempunyai padanan secara eksplisit, and juga 
ada yang tidakdiungkapkan secara eksplisit dalam konstruksi 
kalimat bahasa Indonesia. Dalam hal ini, data berikut memper-
lihatkan pengungkapan tersebut. 

 

 

Data (30) dan (31) memperlihatkan konstruksi klausa 
koordinatif dengan and dalam bahasa Inggris, masing-masingnya 
diungkapkan dengan dua klausa bebas. Dalam pengungkapan-
nya, tidak ditemukan padanan and pada kedua pasangan kalimat 
ini. Namun, untuk memperlihatkan hubungan kedua kalimat, 
penerjemah menggunakan partikel pun setelah subjek kalimat 
kedua (pada data 30b), dan adverbia konjungtif kemudian pada 
awal kalimat kedua data (31b) yang dapat dianggap sebagai 
pemarkah. Walaupun tidak dapat dianggap sebagai padanan and 
karena ia berfungsi untuk menegaskan arti subjek dia, partikel 
pun dalam hubungannya dengan kedua kalimat data (30b) secara 
tidak langsung juga memarkahi hubungan tersebut. Pada data 
(31a) and berkookurensi dengan adverbia konjungtif then (yang 
mempertegas fungsi and) dalam kalimat, dan pada (31b), 
kemudian adalah padanan dari kelas kata yang sama dalam 
bahasa Inggris, yakni adverbia konjungtif then. 

Lihat pula data (32) berikut. 
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Pada data (32a), ada dua and yang terkandung di 
dalamnya, pertama adalah penggabung FInf.1 dan FInf2 danyang 
kedua adalah penggabung FN1 her dan FN2 Chick (bagian 
FInf.1).Dalam bahasa Indonesia, pengungkapan konstruksi ini 
meng-alami perubahan. Pertama, data yang berupa kalimat 
koordinatif dengan pelesapan subjek pada klausa keduanya 
menjadi dua kalimat bebas. Tidak terdapat pemarkah yang 
menandakan kedua kalimat berhubungan kecuali subjek yang 
sama pada kedua kalimat, yakni dia. Dengan referen yang sama 
ini, dapat diindikasikan terjadi pelesapan pemarkah dan di awal 
kalimat kedua. Kedua, pengungkapan padanan and (konjungsi) 
adalah dengan (preposisi). Padanan ini kelihatannya merupakan 
penggabungan preposisi antara … dengan sebagai preposisi 
korelatif (lihat Alwi, dkk., 1998: 290) yang dipengaruhi oleh 
preposisi with di awal gabungan FN pada (32a). Menurut 
penulis, akan lebih mengenai sasaran apabila digunakan 
konjungsi korelatif antara…dan sebagai padanan between … and, 
yang juga termasuk konjungsi korelatif dalam bahasa Indonesia. 
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Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa pengungkapan 
konstruksi dengan and dalam bahasa Indonesia dapat pula 
berupa pelesapan padanan and. Ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Tadjuddin (2004: 150), bahwa pengungkapan 
makna karya sastra lebih memperhatikan penyampaian pesan 
dengan gamblang. Karenanya, variasi padanan terlihat lebih 
frekuentitatif, baik dalam konstruksi maupun padanan kata.  

Di samping konstruksi tersebut, pelesapan juga ditemukan 
pada data seperti berikut.  

 

Data (33a) merupakan konstruksi koordinatif dengan and di 
antara dua klausa. Unsur kedua merupakan klausa tanpa verba, 
yang kalau ditelusuri adalah the pain was in them. Untuk peng-
ungkapannya dalam bahasa Indonesia, penggabungan klausa 
koordinatif dalam kalimat majemuk setara ini tidak dapat 
dipertahankan. Padanan konstruksi tersebut adalah gabungan 
klausa koordinatif dengan klausa subordinatif dalam kalimat 
majemuk betingkat dengan melesapkan pemarkah penghubung 
yang (yang berfungsi sebagai relator sekaligus subjek KLS), 
seperti terlihat berikut 
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And pada data (34) dan (35) tidak dipadankan dengan apa 
pun pada pengungkapannya dalam bahasa Indonesia. Namun, 
dari hubungan keduakalimat data (34), makna sekuensial kedua 
kalimattersebut terlihat dari adanya konjungsi lalu sebagai 
padanan adverbial konjungtif then; sementara itu, FV searched her 
eyes dipadankan dengan FPrep kata (tepat) ke matanya. Menurut 
penulis, kataadverbia tepat memberikan makna hubungan 
sekuensial. Pada data (35), pelesapan padanan and terjadi karena 
perubahan konstruksi unsur kedua dari klausa finitfor which one 
may hope to attain great rewards on the Judgement Day dalam bahasa 
Inggris menjadi klausa nonfinit ‘untuk mendapatkan balasan yang 
besar di hari pembalasan.’ dalam bahasa Indonesia. Namun 
pelesapan ini tetap mengandung makna yang sama, yakni 
menyatakan hubungan kondisional (alasan-tujuan). 

4. Konstruksi dengan ”dan” sebagai Padanan Konstruksi 

Tanpa”and”dalam Bahasa Inggris 

Dari data yang dicermati, ditemukan konstruksi tanpa and 
yang pengungkapannya dalam bahasa Indonesia membutuhkan 
dan. Namun, ada data yangditerjemahkan dengan kemunculan 
dan sebagai pengganti kekosongan penghubung pada klausa 
kedua. Data tersebut dapat dilihat sebagai berkut. 
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Data (36) dan data (37) merupakan konstruksi yang terdiri 
atas dua klausa. Masing-masing klausa keduanya merupakan 
klausa nonfinit, yakni… stearing ahead of her (36)dan frowning (37) 
yang tidak berterima apabila didahului oleh and. And dapat 
muncul bila kedua klausa nonfinit F-Prtc (FV-ing) ini diparafrase 
menjadi klausa finit dalam kedua kalimat tersebut, seperti 
berikut. 

(36a’) Suddenly she stopped, (and she was) stearing ahead of her. 
(37a’) Bunch sat back on her heel, (and she was) frowning. 

Hal ini menunjukkan bahwa and secara implisit berada 
dalam konstruksi (36a’) dan (37a’). Dalam bahasa Indonesia, 
konstruksi klausa nonfinit F-Prtc (FV-ing) ini dipadankan 
dengan klausa finit dengan menggunakan penghubung dan pada 
terjemahan untuk memperoleh pengungkapan yang dirasa tepat 
seperti pada (36b) dan (37b). Kenyataannya, pada data (36a) dan 
(37a),pasangan klausa memperlihatkan kegiatan yang dilakukan 
secara bersamaan. Oleh karena itu, terjemahan yang lebih tepat, 
menurut hemat penulis, adalah dengan menggunakan penghu-
bung sambil dalam benuk klausa nonfinit. Dari terjemahan ini 
terkesan bahwa penerjemah memperlihatkan makna dan identik 
dengan makna sambil. 
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Berbeda dari kedua data tersebut, pada data (38a) terdapat 
bagian komplemen yang merupakan rangkaian FPrep. …in slow, 
shallow fashion. Data ini mengimplikasikan adanya and di antara 
keduanya yang dapat disisipkan tanpa mengubah konstruksi. 
Dan pada padanan konstruksi ini, and merupakan padanan zero 
and yang diungkapkan secara eksplisit dalam bahasa Indonesia 
seperti terlihat pada data (38b). 

5. Padanan Pengungkapan Makna ”and” dalam 

BahasaIndonesia 

Dari data yang diamati, pengungkapan makna and dalam 
hubungan dengan konteks dapat dibedakan atas makna 
hubungan yang sama dan makna hubungan yang berbeda. 

a. Pengungkapan Makna ”and” dengan Variasi ”dan” dalam 

Bahasa Indonesia 

Karena and bermakna apabila berada dalam suatu 
konstruksi, pengungkapannya dalam bahasa Indonesia ber-
variasi tergantung pada konstruksi padanannya. Pada data 
berikut, makna hubungan yang dikandung oleh padanan and 
(seperti tercampur, beserta) sama dengan makna hubungan yang 
dikandung oleh and. 

 



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 95 

And pada data (39) dan (40) diungkapkan dengan 
pemarkah bercampur dan besertadalam bahasa Indonesia. Ini 
merupakan penggambaran makna hubungan yang dikandung 
oleh and dalam bahasa sumber. Unsur yang dihubungkan oleh 
and memperlihatkan hubungan aditif yang menyatakan 
penjumlahan, dan tambahan informasi. Pasangan unsur (39a), 
yakni reverentawe and triumph merupakan satuan unit, dan unsur 
kedua the mechanics of its flight (40a) merupakan tambahan 
informasi tentang a bird. And yang bermakna hubungan aditif 
yang menyatakan jumlah, dan dipadankan dengan pemarkah 
bercampur pada data (39b) lebih menggambarkan keeratan 
hubungan unsur rasa hormat yang mendalam dengan rasa bangga 
dibandingkan dengan besertapada data (40b) yang menyatakan 
hubungan jumlah seekor burung dan cara terbangnya. 
Pengungkapan padanan makna and dalam Indonesia terlihat 
lebih variatif.  

Data berikut memperlihatkan pengungkapan padanan and 
yang bermakna hubungan sekuensial dalam bahasa Indonesia. 
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Dalam konteks ujaran pada data (41a) dan (42a), and 
memiliki makna hubungan sekuensial. Makna ini terlihat dari 
konteks masing-masing pasangan unsur yang dihubungkannya 
dengan fungsi urutan kejadian/ kegiatan. Baik pada data bahasa 
sumber maupun pada data terjemahan, unsur(a) pada masing-
masing data merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum unsur 
(b); oleh sebab itu, posisinya tidak dapat dipertukarkan. Kedua 
pasang data tersebut menunjukkan bahwa and dan padanannya 
dalam bahasa Indonesia secara kontekstual sama-sama 
mengandung makna hubungan sekuensial. Ini diperlihatkan 
pula oleh padanan kata and dalam bahasa Indonesia, akhirnya 
(data 41b) dan lalu (data 42b). Keduanya mengandung makna 
hubungan sekuensial. Selain itu, ditemukan juga padanan and 
yang bermakna hubungan sekuensial pada empat buah data 
yang lain. 

Makna hubungan konsesif pada pengungkapan padanan 
and dalam bahasa Indonesia terlihat pada data berikut.  

 

Pada data (43a), pengantar unsur kedua to his surprise 
memberikan tanda bahwa ujaran pada unsur (b) berbeda dari 
yang diharapkan.Dari ujaran The man started to turn his head to see 
who had hit him, pada unsur (a) diharapkan diikuti oleh ujaran 
seperti and the big man stood in front of him pada unsur 
kedua,bukan his knees began to buckle. Sebagai penghubung kedua 
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unsur tersebut, and secara otomatis mengandung makna 
hubungan konsesif. Selanjutnya, pada data (43b) yang 
merupakan pengungkapan padanan ujaran (43a) dalam bahasa 
Indonesia, terlihat hal yang sama. Makna konsesif yang 
terkandung dalam ujaran tersebut secara eksplisit 
direpresentasikan oleh tetapi sebagai padanan and. Dalam bahasa 
Indonesia, tetapi adalah salah satu penghubung untuk 
menyatakan makna hubungan konsesif.  

Pada data berikut, and memperlihatkan makna hubungan 
yang berbeda dari data terdahulu.  

 

 

Pada data (44), dan (45) unsur (a)merupakan alasan munculnya 
unsur (b) dengan diawali oleh and sebagai hasil kegiatan unsur 
(a). Pada data (44a), and berkookurensi dengan advebia 
konjungktif hence danpadadata (45a) dengan so sebagai 
penekanan makna hubungan alasan yang ditimbulkan oleh 
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and.Jelas terlihat bahwa and, padakedua data tersebut, berfungsi 
sebagai pemarkah simpulan kejadian. Makna hubungan yang 
sama juga terdapat pada pengungkapannya dalam bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, makna hubungan ini 
direpresentasikan melalui sehingga (44b) dan akibatnya (45b). 
Keduanya merupakan variasi pengungkapan and dengan makna 
yang sama dalam bahasa Indonesia.  

b. Pengungkapan Makna ”and” dengan Bentuk Bukan ”dan” 

dalam Bahasa Indonesia 

Dari analisis data 3. 3. 4, makna hubungan yang ditimbul-
kan oleh and dapat tergantung pada frekuensi andyang muncul 
dalam suatu konstruksi. Karena itu kemungkinan adanya 
perbedaan makna hubungan pada pengungkapannya dalam 
bahasa Indonesiadapat dilihat pada data berikut.  

 

Data (46a) dan (47a) memiliki dua and yang menyatakan 
makna hubunganemfatis. Pada data (46a), tiga unsur, yakni 
sikap she suddenly became aware ofhernakedness, serta kegiatan went 
in danput onhis pajamas yang dilakukan she memperlihat-kan 
keterkaitan yang erat. Sementara itu, pada pengungkapan-nya 
dalam bahasa Indonesia, and pertama dipadankan dengan lalu 
dan yang kedua dengan untuk (46b). Dari kaitan antara lalu dan 
untuk dengan unsur-unsur yang dihubungkannya terlihat bahwa 
makna hubungan yang dikandung lalu adalah sekuensialpada 
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dua unsur pertama, sedangkan untuk mengandung makna 
hubungan kondisional (alasan-tujuan). Pada data (47a), tiga topik 
yang dibicarakan dirangkai dengan and di antara masing-masing 
unsur. Hal ini juga menunjukkan keterkaitan yang erat di antara 
keempat fokus pembicaraan tersebut yang bermakna emfatis. 
Dalam bahasa Indonesia, and dipadankan dengan dan dengan 
satu kali kemunculan yang berposisi di awal akhir unsur yang 
dihubungkannya. Dan ini merupakan untaian fokus pembi-
caraan berupa argumen yang diakhiri oleh and. Makna hubungan 
yang dikandung oleh dan pada ujaran ini adalah hubungan 
terminatif. Analisis memperlihatkan kenyataan bahwa, padanan 
and yang diungkapkan dalam bahasa Indonesia pada kedua data 
ini mengalami perbedaan makna hubungan. Secara prinsip, 
pengungkapanmenyeluruh tidak mempengaruhi makna konteks 
ujaran, tetapi mempengaruhi rasa bahasa. 

Berbeda dari dua data tersebut, data (47) memiliki dua 
kemungkinan makna yang dikandung oleh and. 

 

Data (47a) menggambarkan bahwa unsur (a) Mrs Mundy 
had a stroke about a week ago dan(b), the old man‘s been very ill with 
pneumonia memperlihatkan hubungan aditif, yakni keadaan Mrs. 
Mundy yang mengalami stroke ditambah dengan keadaan 
suaminya yg sakit keras. Sementara itu, padanan and pada 
pengungkapannya dalam bahasa Indonesia adalah sedangkan, 
yang mengandung makna hubungan konsesif. Untuk mendapat-
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kan makna hubungan yang sama, seharusnya penerjemah 
menggunakan ditambah lagi / tambahan lagi/ dan. Dalamhal ini, 
makna hubungan yang dikandung oleh and dilihat dalam 
hubungan wacana. Jadi, pengaruh pengetahuan penerjemah 
pada kejadian-kejadian sebelumnya juga mempengaruhi 
padanan yang dipakainya.  

Perhatikan pula data berikut.  

(48) a. The past was going to bury its dead and the future was 
bright and golden. 

 b. Masa lampau sudah mati dan dihabisi, dan masa 
depan mereka gemilang,penuh warna keemasan.’ 

Padanan struktur konstruksi yang dimasuki and pada data 
(48) dalam bahasa Indonesia tidak sepenuhnya sama. Walaupun 
dalam kedua jenis konstruksi ini terdapat dua anddan dua 
dan,pada klausa pertama, terdapat pemarkah dan pada sudah mati 
dan dihabisi yang tidak ada pada klausa pertama data aslinya, 
dan padaklausa kedua tidak terdapat padanan and. Ini berarti 
bahwa konstruksi tanpa penghubung and dapat diungkapkan 
dengan munculnya penghubung dalam bahasa Indonesia dan 
sebalik-nya. Makna and yang terkandung dalam kalimat (48a) 
adalah makna sekuensial. 

D. Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghu-
bungkan dua unsur kalimat (klausa)yang kedudukannya tidak 
sederajat. Artinya, kedudukan klausa yang satu lebih tinggi 
(sebagai klausa utama) dan yang kedua sebagai klausa bawahan 
atau lebih rendah dari yang pertama. Sementara itu Alwi dkk. 
(1998) mengatakan konjungtor atau konjungsi subordinatif 
menghubungkan dua klausa atau lebih yang tidak memiliki 
status sintaktis yang sama. Salah satu klausa merupakan anak 
kalimat, dan klausa lainnya merupakan induk kalimat. 

Secara sintaksis, konjungsi subordinatif memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut. 
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a. Konjungsi subordinatif menghubungkan dua klausa yang 
salah satunya merupakan klausa inti (induk kalimat), dan 
yang lainnya merupakan klausa bawahan (anak kalimat). 

b. Konjungsi subordinatif hanya menggabungkan klausa. 
c. Konjungsi subordinatif merupakan bagian dari klausa. 

Klausa yang diawali oleh konjungsi subordinatif berperan 
sebagai anak kalimat. 

d. Posisi klausa tidak tetap, artinya anak kalimat dapat terletak 
sebelum atau sesudah induk kalimat. 

 
Secara semantis, konjungsi subordinatif berperan dalam 

perluasan adverbia suatu kalimat. Hal ini dapat dilihat pada 
kalimat (22) dan (22a) berikut ini. 

(49) Kecelakaan itu terjadi pada jam 7 pagi. 
(49a) Kecelakaan itu terjadi ketika murid-murid sedang upacara. 

Anak kalimat yang terdapat pada (49a) berfungsi untuk 
menggantikan makna yang terdapat di dalam adverbia waktu 
seperti yang terdapat pada kalimat (49). Selanjutnya kita akan 
melihat jenis-jenis adverbia yang digantikan oleh klausa dengan 
menggunakan konjungsi subordinatif seperti yang terangkum 
dalam bagan 10. 

Konjungsi subordinatif sebab adalah konjungsi yang 
menghubungkan menyatakan sebab terjadinya keadaan atau 
peristiwa pada klausa inti (induk kalimat). Yang termasuk 
konjungsi ini adalah karena dan sebab. Konjungsi ini dapat 
berposisi pada awal kalimat maupun pada tengah kalimat, 
artinya dengan menggunakan konjungsi ini, klausa bawahan 
(anak kalimat) bisa berposisi sebagai klausa pertama maupun 
klausa kedua seperti yang terdapat pada kalimat (50) dan (50a). 

(50) Mereka terlambat karena jalan macet. 
(50a) Karena jalan macet,mereka terlambat. 
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Bagan 10. Hubungan Semantis Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif syarat menyatakan persyaratan 
terhadap pernyataan yang terdapat pada klausa lain, hubungan 
tersebut disebut hubungan persyaratan.Konjungsi jenis ini adalah 
kalau, sekiranya, seandainya, bila seandainya. Menurut Abd. Razak 
(1988: 43), di samping yang disebutkan, jika, jikalau, andaikata, 
andaikan, asal, pabila, apabila, bilamana, dan manakala juga 
termasuk ke dalam konjungsisubordinatif syarat walaupun 
cenderung pada hubungan kewaktuan. Berikut contoh kalimat 
yang menyatakan hubungan persyaratan. 

(51) Jikakedua pihak telah menandatangani kontrak, 
pembangunan gedung ini dapat dimulai.  

Batas Akhir 

Bersamaan 

Batas Awal 
Hubungan Semantis 

Konjungsi 

Subordinatif 

Akibat 

Tujuan 

Penegasan 

Waktu 

Atributif 

Pembetulan 

Perbandingan 

Tempat 

Konsesif 

Syarat 

Sebab 
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Hubungan makna yang ditimbulkan dengan penggunaan 
konjungsi subordinatif syarat adalah makna dalam klausa inti 
(yaitu klausa yang tidak diawali konjungsi subordinatif) akan 
tercapai jika persyaratan yang disebutkan dalam klausa bawahan 
(anak kalimat) terpenuhi. Konjungsi subordinatif syarat dapat 
berposisi di awal kalimat seperti yang terdapat pada kalimat 
(51). Di samping itu, konjungsi ini juga dapat terletak di antara 
dua klausa yang digabungkannya. Ketika konjungsi ini terletak 
di tengah kalimat, tanda koma (,) tidak dibutuhkan, seperti yang 
terdapat pada kalimat (51a). 

(51a) Pembangunan gedung ini dapat dimulaijikakedua 
pihak telah menandatangani kontrak. 

Pada dasarnya, hubungan akibat merupakan kebalikan dari 
hubungan sebab.Salah satu klausadalam kalimat merupakan 
akibat dari yang diugkapkan oleh klausa yang lain dengan 
menggunakan konjungsi subordinatif akibat seperti sehingga, 
dengan demikian, oleh karena itu, dan oleh sebab itu. Perhatikan 
kalimat berikut ini. 

(52) Dia berlatih keras untuk perlombaan itu; oleh karena 
itu, dia berhasil menjadi juara. 

Klausa yang terdapat setelah konjungsi merupakan akibat 
dari proses yang terjadi pada klausa yang sebelumnya. Berbeda 
dari konjungsi sebelumnya,klausa yang berposisi setelah 
konjungsi subordinatif akibat tidak dapat digeser ke bagian 
depan karena akibat tidak akan pernah mendahului proses. Jadi, 
kalimat (52a) merupakan kalimat yang tidak berterima. 

(52a) *Oleh karena itu, dia berhasil menjadi juara, dia 
berlatih keras untuk perlombaan itu. 

Selanjutnya, konjungsi subordinatif tujuan adalah 
konjungsi yang menyatakan hubungan tujuan di mana salah satu 
klausa meyatakan tujuan dari pernyataan klausa lainnya. 
Hubungan ini dinyatakan dengan konjungsiagar, supaya, dan 
untuk. Perhatikan kalimat berikut ini. 
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(53) Anak itu bekerja paruh waktu supaya dapat 
membantu ekonomi keluarganya. 

(53a) Supaya dapat membantu ekonomi keluarganya, anak 
itu bekerja paruh waktu. 

Klausa yang mengandung konjungsi subordinatif merupa-
kan tujuan dari proses yang terdapat pada klausa lainnya. 
Peletakan konjungsi subordinatif di awal kalimat seperti yang 
terdapat pada kalimat (53a) tidak menyalahi konstruksi kalimat 
dan tidak pula membedakan makna kalimat tersebut. 

Konjungsi subordinatif penegasan atau penguatan adalah 
konjungsi yang digunakan untuk menegaskan atau menguatkan. 
Konjungsi ini diletakkan di antara dua buah klausa yang 
dihubungkannya. Yang termasuk konjungsi ini adalah kata-
kata bahkan, apalagi, lagipula, begitu juga, disamping itu dan 
demikian pula. Perhatikan kalimat berikut ini. 

(54) Pak Budi adalah orang yang rendah hati; disamping 
itu, dia juga dermawan. 

Pemindahan posisi klausa yang mengandung konjungsi ini 
menjadikan konstruksi kalimat yang tidak berterima, dan makna 
yang diungkapkan oleh kalimat itu menjadi tidak jelas karena 
penegasan terjadi setelah ada yang disebutkan sebelumnya. 
Perhatikan kalimat (54a) berikut ini. 

(54a) *Disamping itu, dia juga dermawan, Pak Budi adalah 
orang yang rendah hati. 

Berikutnya, konjungsi subordinatif waktu yang berfungsi 
untuk menyatakanhubungan waktu terjadinya perbuatan, 
peristiwa atau keadaan yang disebutkan di dalam klausa 
inti.Makna yang ditimbulkan oleh konjungsi ini dapat dibedakan 
menurut saat terjadinya: batas awal waktu, saat bersamaan, dan 
batas akhir waktu. Tabel 2 berikut ini menampilkan jenis-jenis 
konjungsi subordinatif waktu. 
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Tabel 2. Konjungsi Subordinatif Waktu 

Konjungsi Subordinatif Saat terjadinya 
perbuatan/peristiwa, keadaan 
antara klausa inti & bawahan 

sejak, semenjak, sedari batas waktu awal 

ketika, tatkala, tengah, sedang, 
waktu, sewaktu, selagi, semasa, 
semetara, serta, demi, begitu, 
selama, dalam 

saat bersamaan 

hingga, sehingga, setelah, 
sehabis, sampai 

batas waktu akhir 

 
Perhatikan penggunaan konjungsi subordinatif waktu 

dalam kalimat-kalimat berikut ini. 

(55) Winda telah belajar menari sejak dia berusia lima 
tahun. 

(56) Herman bermain sepak bola ketika teman-temanya 
belajar. 

(57) Hendra pergi ke kampus setelah dia membantu orang 
tuanya berjualan. 

Pada kalimat (55), kegiatan “belajar menari” yang 
dilakukan diawali pada saat “usia lima tahun”. Sementara pada 
kalimat (56) kegiatan “bermain sepak bola” dilakukan pada saat 
bersamaan dengan kegiatan lain yaitu “belajar”. Selanjutnya, 
kalimat (57) menyatakan batas akhir kegiatan “membantu orang 
tuanya” yaitu pada saat kegiatan yang lain muncul “pergi ke 
kampus”.  

Konjungsi subordinatif atributif berfungsi untuk memberi-
kan penjelasan tentang salah satu unsur kata nomina yang 
terdapat di dalam kalimat. Konjungsi yang termasuk ke dalam 
konjungsi subordinatif atributif adalah bahwa, yang, dan yang 
mana. Unsur yang diterangkan selalu dalam bentuk kata 
(nomina) atau frasa nomina. Konjungsi subordinatif atributif 
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pada umumnya terletak setelah kata atau frasa nomina yang 
dijelaskannya. Perhatikan contoh kalimat di bawah ini. 

(58) Kabar bahwa Ali selamat dari kecelakaan maut 
tersebut diperoleh dari seorang anggota tim SAR. 

(59) Saya baru membeli buku yang bercerita tentang 
pentingnya manajemen waktu untuk mencapai 
kesuksesan. 

Dalam kalimat (58), klausa “bahwa Ali selamat dari 
kecelakaan maut tersebut” memberikan penjelasan tentang 
“kabar” yang disebutkan dalam kalimat. Sementara itu, dalam 
kalimat (59), klausa “yang bercerita tentang pentingnya 
manajemen waktu untuk mencapai kesuksesan” merupakan 
penjelasan dari “buku” apa yang dibeli.  

Konjungsi pembetulan adalah konjungsi yang menghu-
bungkan dan membetulkan atau meralat kedua konstituen yang 
dihubungkan. Yang termasuk konjungsi ini adalah kata-kata 
melainkan dan hanya. Konjungsi melainkan digunakan di antara 
dua buah klausa,dimana klausa pertama atau klausa sebelum-
nya berisi pernyataan yang disertai advebia bukan; klausa kedua 
berisi ralat terhadap klausa pertama seperti yang terdapat pada 
kalimat (60). 

(60) Kami bukan mengejek, melainkan mengatakan apa 
adanya. 

Sementara itu, dalam penggunaan konjungsi hanya, klausa 
pertama berisi pernyataan positif dan klausa kedua yang 
meralatnya berisi pernyataan yang mengurangi kepositifan itu. 
Perhatikan kalimat (61) berikut ini: 

(61) Rumah itu besar dan bagus, hanya halamannya sempit. 

Untuk memperlihatkan suatu perbandingan, konjungsi 
subordinatif yang digunakan adalah daripada.Perbandingan 
antara apa yang dinyatakan pada klausa inti dengan yang 
dinyatakan pada klausa bawahan yang ditunjukkan dengan kata 
penghubung daripada menuntut hadirnya kata yang mengan-
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dung makna komparasi, yaitu lebih (baik),pada klausa inti. 
Hubungan makna perbandingan ini dapat pula menunjukkan 
adanya kesamaan atau kemiripan. Untuk itu digunakan kata 
seperti, sebagaimana, bagai, seakan-akan, seakan, seolah-olah, seolah, 
serasa-rasa, dan serasa. Perhatikan contoh–contoh kalimat berikut 
ini. 

(62) Lebih baik kamu bekerja daripada bermenung saja di 
rumah. 

(63) Anak itu berlari seperti kuda. 
(64) Dia berbicara seolah-olah dia mengetahui semuanya. 

Pada kalimat (62), kegiatan yang terdapat dalam klausa 
bawahan “bermenung saja di rumah”diperbandingkan dengan 
kegiatan “bekerja” yang terdapat di dalam klausa inti. Sementara 
itu, klausa inti “anak itu berlari” pada kalimat (63) memberikan 
makna yang mirip dengan kegiatan yang sama yang dilakukan 
“kuda”. Selanjutnya, pada kalimat (64), kegiatan “berbicara” 
dimiripkan dengan hal “mengetahui semuanya”.  

Konjungsi subordinatif konsesif adalah konjungsi yang 
menyatakan hubungan pertentangan di antara klausa-klausa 
yang digabungkannya. Kedua klusa yang bertentanganitu 
dinyatakan dengan konjungsitetapi, tapi, akan tetapi, namun, 
hanya, melainkan, sedang, sedangkan, padahal, dan sebaliknya. 
Walaupun penghubung-penghubung tersebut menyatakan 
pertentangan, terlihat perbedaan antara satu dengan lainnya. 
Kata tetapi dan akan tetapi umumnya dipakai untuk ragam bahasa 
resmi, sedangkan tapi dalam ragam non-formal. Kata namun 
banyak digunakan untuk ragam sastra; kata sedang dan sedangkan 
digunakan untuk semua ragam bahasa. Namun kata sedangkan 
lebih sering digunakan. Lihat contoh-contoh kalimat berikut ini. 

(65) Anak itu pintar, tetapi akhlaknya tidak bagus. 
(66) Ia adalah atlet yang hebat, namun masih banyak 

orang yang meragukan kemampuannya. 
(67) Budi sangat senang melukis, sementara adiknya 

gemar menyanyi. 
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Kata-kata meski, meskipun, walau, walaupun, kendati, 
kendatipun, biar, biarpun, sekalipun, dan sungguhpun termasuk pula 
golongan konjungsi yang menyatakan hubungan makna 
‘pertentangan’. Hal ini dapat dibuktikan oleh kemungkinan kata-
kata itu disubstitusi dengan kata tetapi. Perhatikan kalimat 
berikut ini. 

(68) Walaupunmasih belum pulih benar, Farhantelah 
pergi ke sekolah. 

Kata walaupun pada kalimat di atas dapat disubstitusi 
dengan kata tetapi sekalipun dengan sedikit perubahan struktur, 
sehingga kalimat itu menjadi: 

(69) Farhan masih belum pulih benar, tetapitelah pergi ke 
sekolah. 

Kata-kata penghubung tersebut di atas kadang-kadang 
berkorelasi dengan kata penghubung tetapi, tapi, atau namun 
sehingga di samping kalimat (69) terdapat kalimat seperti pada 
(70): 

(70) Meskipun masih belum pulih benar, tetapiFarhan 
telah pergi ke sekolah. 

Korelasi antara kata-kata penghubung itu memang 
dimungkinkan karena adanya persamaan makna yang dinyata-
kannnya, walaupun terkesan mengandung redundansi. 

Jenis konjungsi yang terakhir yang dibahasa dalam buku 
ini adalah konjungsi subordinatif tempat yang menerangkan 
tempat atau dimana terjadinya suatu kegiatan, peristiwa, 
ataupun hal. Konjungsi yang digunakan adalah 
dimana,dimanapun, kemana, dan kemanapun. Makna yang 
dihasilkan hampir sama dengan makna yang terdapat dalam 
hubungan atributif, akan tetapi penjelasan yang diberikan adalah 
berupa keterangan tempat. Perhatikan contoh kalimat di bawah 
ini. 



 

(71)

(72)

E. Hubungan Koordinatif 

Koordinasi merupakan penggabungan dua klausa atau 
lebih yang masing
dalam struktur konstituen kalimat. Dengan demikian, hubungan 
antar-klausa tidak menyangkut satuan yang membentuk hierarki 
karena klaus
Hubungan ini 
kalima
tersendiri, tidak termasuk dalam klausa mana pun

 

Bagan 

Pada bagan 
setara, kedua
dihubungkan oleh konjungsi 
konjungsi lain untuk menyusun hubungan koordinasi, yaitu 
atau, tetapi

(73)
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(71)  Mereka mengunjungi kota dimana Soekarno 
dimakamkan. 

(72) Aku akan mengikutinya kemanapun dia pergi.

Hubungan Koordinatif dan Subordinatif

Koordinasi merupakan penggabungan dua klausa atau 
lebih yang masing-masingnya mempunyai kedudukan setara 
dalam struktur konstituen kalimat. Dengan demikian, hubungan 

klausa tidak menyangkut satuan yang membentuk hierarki 
karena klausa yang satu bukan konstituen klausa yang lain. 
Hubungan ini dapat dilihat dalam bagan 11
kalimat koordinasi, di mana konjungsi merupakan konstituen 
tersendiri, tidak termasuk dalam klausa mana pun

 

Bagan 11. Konstruksi Kalimat dengan Konjungsi Koordinatif

Pada bagan 11 terlihat bahwa kedua klausa utamanya 
setara, kedua-duanya mempunyai kedudukan yang sama dan 
dihubungkan oleh konjungsi dan. Selain dan
konjungsi lain untuk menyusun hubungan koordinasi, yaitu 

tetapi, serta, dan lalu. Perhatikan contoh berikut 

(73) Ia segera masuk ke kamar lalu berganti pakaian.
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Mereka mengunjungi kota dimana Soekarno 

Aku akan mengikutinya kemanapun dia pergi. 

dan Subordinatif 

Koordinasi merupakan penggabungan dua klausa atau 
masingnya mempunyai kedudukan setara 

dalam struktur konstituen kalimat. Dengan demikian, hubungan 
klausa tidak menyangkut satuan yang membentuk hierarki 

a yang satu bukan konstituen klausa yang lain. 
11 dengan contoh 

merupakan konstituen 
tersendiri, tidak termasuk dalam klausa mana pun. 

 

ksi Kalimat dengan Konjungsi Koordinatif 

terlihat bahwa kedua klausa utamanya 
duanya mempunyai kedudukan yang sama dan 

dan, ada beberapa 
konjungsi lain untuk menyusun hubungan koordinasi, yaitu 

Perhatikan contoh berikut  

berganti pakaian. 
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Konjungsi yang dimaksudkan bersifat koordinatif dan, 
karenanya, berfungsi sebagai koordinator. 

Sementara itu, subordinasi merupakan penggabungan dua 
klausa atau lebih sehingga terbentuk kalimat majemuk yang 
salah satu klausanya menjadi bagian dari klausa yang lain. 
Dengan kata lain, dalam kalimat majemuk yang disusun melalui 
cara yang subordinatif ini terdapat klausa yang berfungsi sebagai 
konstituen klausa yang lain dengan hubungan hierarkis. Kalimat 
majemuk seperti ini disebut kalimat majemuk bertingkat. Berikut 
adalah contoh penggabungan klausa dengan cara subordinatif. 

(74) Mereka mengatakan bahwa mereka mengurus mesjid 
itu dengan ikhlas. 

Klausa pertama dan klausa kedua digabungkan dengan 
cara subordinatif sehingga terbentuk kalimat majemuk 
bertingkat (74). 

Hubungan subordinasi tersebut dapat digambarkan pada 
bagan 12. Pada bagan 12 dapat dilihat bahwa klausa utama 
“mereka mengatakan” digabungkan dengan klausa subordinatif 
“mereka mengurus mesjid itu dengan ikhlas”dengan meng-
gunakan konjungsibahwa. Dalam struktur kalimat (74) klausa 
subordinatif menduduki posisi objek (O). Dengan kata lain, 
klausa subordinatif itu merupakan klausanomina karena 
menduduki fungsi nomina. Selain konjungsibahwa, klausa 
nomina yang disubordinasikan dapat pula ditandai oleh 
konjungsi berupa kata tanya seperti apakah, manakah, atau di 
mana. 



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 111 

 

Bagan 12. Hubungan Subordinasi dalam Klausa Nomina 

Klausa subordinatif dapat pula berupa klausa adverbial 
yang berfungsi sebagai keterangan. Konjungsi untuk meng-
gabungkan klausa adverbial dengan klausa utama dapat 
dikelompokkan berdasarkan jenis klausa adverbial:waktu, 
syarat, pengandaian, tujuan, konsesif, pembandingan atau 
kemiripan, pembetulan, sebab, akibat, penegasan, dan tempat.  

Berikut adalah salah satu contoh klausa subordinatif 
adverbial. 

(75) Para pendaki bermalam di kaki gunung karena 
mereka menunggu teman mereka. 

Kalimat (75) adalah kalimat majemuk yang mengandung 
klausa adverbial yang menyatakan sebab. Klausa adverbial ini 
memberikan keterangan mengapa mereka harus bermalam di 
kaki gunung, yaitu karena teman mereka yang belum datang. 
Perhatikan bagan 13 di bawah ini yang mengilustrasikan 
bagaimana hubungan subordinatif antara kedua klausa tersebut. 



112 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

 

Bagan 13. Hubungan Subordinatif Sebab 

1. Ciri-Ciri Hubungan Sintaktis Koordinasi dan Subordinasi 

Ciri-ciri hubungan koordinasi dan subordinasi secara 
eksplisit lebih terlihat dari segi sintaksis dan semantisnya. Ada 
empat ciri hubungan koordinasi yang dikemukakan Alwi dkk., 
(1998) sebagai berikut: 
a. Hubungan koordinasi yang menggabungkan dua klausa atau 

lebih, dan salah satu klausa yang dihubungkan oleh konjung-
si koordinatif dapat pula berupa kalimat majemuk. 

b. Pada umumnya posisi klausa yang diawali oleh konjungsi 
koordinatifdan, atau, dan tetapi tidak dapat diubah. Apabila 
posisinya diubah, perubahan itu mengakibatkan munculnya 
kalimat majemuk setara yang tidak berterima. Perhatikan 
kalimat berikut ini. 

(76) Dalam pengungsian itu saya sering melihat orang 
ditembak musuh dan mayatnya dibuang begitu saja. 

Apabila urutan posisi klausa pada kalimat (76) diubah, yaitu 
dengan meletakkan klausa yang diawali oleh konjungsi 
koordinatifdan pada awal kalimat, maka perubahan itu akan 
mengakibatkan kalimat tersebut tidak berterima seperti 
terlihat pada contoh berikut. 
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(76a) *Dan mayatnya dibuang begitu saja, dalam pengung-
sian itu saya sering melihat orang ditembak musuh. 

c. Urutan klausa yang tetap dalam hubungan koordinasi yang 
telah dibicarakan di atas berhubungan erat dengan 
pronominalisasi. Acuan kataforis (pronomina yang menda-
hului nomina yang diacunya) tidak diperoleh dalam 
hubungan koordinatif. Perhatikan contoh kalimat berikut ini. 

(77) Dia suka lagu keroncong, tetapiHasan tidak mau 
membeli kaset itu. 

Dalam kalimat (77), pronomina “dia” tidak mengacu pada 
“Hasan”. Walaupun kalimat itu berterima, hubungan antara 
pronomia “dia” dan nomina nama diri “Hasan” bukanlah 
hubungan kataforis. 

d. Sebuah konjungsi koordinatif dapat didahului oleh 
konjungsikoordinatif lain untuk memperjelas atau 
mempertegas hubungan antara kedua klausa yang 
digabungkan, perhatikan kalimat berikut ini. 

(78) Sidang mempertimbangkan usul salah seorang 
peserta dankemudian menerimanya dengan suara 
bulat. 

Penggunaan konjungsikoordinatifkemudian sesudah 
konjungsikoordinatifdan pada kalimat (78) adalah untuk 
lebih memperjelas gabungan klausa yang menunjukkan 
hubungan waktu. 
 

Selanjutnya dalam hubungan subordinasi, ada tiga ciri sintaksis. 
a. Subordinasi menghubungkan dua klausa yang salah satu di 

antaranya merupakan bagian dari klausa yang lain. Di 
samping itu, salah satu klausa yang dihubungkan oleh 
konjungsi subordinatif dapat pula berupa kalimat majemuk. 
Perhatikan kalimat berikut ini. 

(79) Ketua partai itu tetap menyatakan kebanggaannya 
karena ternyata partainya masih dapat meraih hampir 
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empat belas juta suara pemilih setelah suara itu 
dihitung ulang. 

b. Pada umumnya posisi klausa yang diawali oleh konjungsi 
subordinatif dapat berubah. Perhatikan contoh kalimat 
berikut ini. 

(80) Para pejuang itu pantang menyerah selama hayat 
dikandung badan. 

(81) Walaupun perusahaannya mengalami kerugian, 
pengusaha itu harus membayar pajak. 

(81) a. Pengusaha itu harus membayar pajak walaupun 
perusahaannya mengalami kerugian. 

Urutan klausa-klausa dalam kalimat (80) dan (81) berbeda. 
Pada kalimat (80), konjungsisubordinatif berposisi di tengah 
kalimat, sedangkan pada kalimat (81), konjungsisubordinatif 
terletak pada awal kalimat. Kedua kalimat ini berterima. 
Pemakaian tanda bacakoma dalam bahasa tulis atau jeda 
panjang dalam bahasa lisan yang diletakkan di antara klausa 
yang berawal dengan konjungsisubordinatif dan klausa 
utama seperti pada kalimat (81) di atas bersifat wajib. 

c. Hubungan subordinasi memungkinkan adanya acuan 
kataforis. Dalam kalimat (82) berikut ini pronomina “dia” 
dapat mengacu pada nomina nama diri “Hasan” walaupun 
tidak harus demikian. 

(82) a.  Walaupun dia suka lagu keroncong, Hasan tidak 
mau membeli kaset itu. 

 b.  Meskipun mereka tidak puas, para demonstran itu 
dapat memahami kebijakan perusahaan. 

2. Ciri-Ciri Semantis Hubungan Koordinasi dan Subordinasi 

Klausa-klausa yang dihubungkan oleh konjungsi koor-
dinatif tidak menyatakan perbedaan tingkat pesan. Perhatikan 
contoh kalimat berikut ini. 

(83) Orang tua itu putus asa dan bunuh diri. 
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(84) Pemuda itu bekerja keras dan berhasil. 

Dalam kalimat (83) informasi yang dinyatakan dalam 
klausa “Orang tua itu putus asa” mempunyai peranan yang 
sama pentingnya dengan informasi yang diberikan oleh klausa 
“(orang tua itu) bunuhdiri”. Kedua klausa itu mengisyaratkan 
adanya hubungan sebab-akibat. 

Ciri semantis dalam hubungan koordinasi ditentukan oleh 
makna dari jenis koordinator yang kita pakai dan makna leksikal 
ataupun gramatikal dari kata dan klausa yang kita bentuk. 
Konjungsi koordinatifdan, misalnya, menyatakan gabungan 
antara satu klausa dengan klausa lainnya. Sebaliknya, konjungsi 
koordinatiftetapi menyatakan pertentangan. Makna leksikal dari 
frasa “putus asa” dan “bunuh diri” pada (83) dan “bekerja keras” 
dan “berhasil” pada (84) menyatakan hubungan sebab-akibat. 

Selanjutnya, pada hubungan subordinasi, ada dua ciri 
semantis yang menentukannya. Pertama, klausa yang mengikuti 
subordinator memuat informasi atau pernyataan yang dianggap 
sekunder oleh pemakai bahasa, sedangkan klausa yang memuat 
pesan utama kalimat tersebut. Perhatikan contoh berikut: 

(85) Orang tua itu bunuh diri karena ia putus asa. 

Pada kalimat (85) pesan atau informasi klausa pertama 
lebih diutamakan daripada klausa kedua. Dengan kata lain, 
“matinya orang tua itu (dengan bunuh diri)” lebih diutamakan, 
sedangkan “keputusasaannya” dianggap sebagai keterangan 
tambahan.  

Kedua, anak kalimat yang dihubungkan oleh konjungsi 
subordinatif umumnya dapat diganti dengan kata atau frasa 
tertentu, sesuai dengan makna anak kalimat itu. Jika anak 
kalimat itu menyatakan waktu, kata atau frasa yang mengacu 
pada waktu dapat dipakai sebagai pengganti. Bandingkan (a) 
dan (b) pada contoh kalimat berikut. Pada (b) anak kalimat telah 
diganti dengan kata atau frasa. 

(86) a. Kamiharus pergi sebelum ia datang. 
 b. Kami harus pergi pukul lima. (frasa) 
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Selain aspek sintaktis, aspek semantis hubungan 
antarklausa dapat pula dilihat dalam kalimat majemuk setara 
dan bertingkat. 

F. Rangkuman 

Konjungsi merupakan kata yang berfungsi untuk meng-
gabungkan konjungta-konjungta untuk menciptakan konstruksi 
kalimat kompleks, majemuk, maupun majemuk bertingkat. 
Konjungsi dalam bahasa Indonesia dibagi atas dua jenis: 
konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Konjungsi 
subordinatif tidak hanya dapat menggabungkan klausa, tapi juga 
dapat menggabungkan kata dan frasa. Hubungan koordinasi 
dalam kalimat tidak mengenal istilah klausa yang lebih superior 
dari klausa lainnya, melainkan merupakan gabungan dari klausa 
yang setara. Konjungsi subordinatif hanya dapat meng-
gabungkan klausa, dan menciptakan adanya klausa utama dan 
klausa bawahan (anak kalimat). 

Dalam bahasa Indonesia, terdapat variasi padanan and 
berdasarkan konstruksi dan makna hubungan unsur yang 
dihubungkannya. Pada umumnya, anddipadankan dengan dan 
sesuai dengan makna generiknya. Kemudian, diikuti oleh 
pelesapan pada pengungkapannya dalam bahasa Indonesia. 
Padanan pengungkapan konstruksi dengan and juga bervariasi, 
ada yang identik dengan konstruksi bahasa Inggris dan ada yang 
berbeda. Konstruksi yang berbeda, di antaranya, adalah 
penggunaan and pada konstruksi aktif transitif dalam bahasa 
Inggris berubah menjadi pasif dalam bahasa Indonesia. 
Penggabungan frasa preposisi dengan and dalam bahasa Inggris 
ditemui sebagai penggabungan kalimat dengan yang juga dalam 
bahasa Indonesia. Padanan pengungkapan makna hubungan and 
dalam bahasa Indonesia ada yang sama dan ada yang berbeda. 
Contoh padanan pengungkapan makna yang berbeda adalah 
lesapnya and pada pengungkapannya dalam bahasa Indonesia, 
makna hubungan emfatis berubah menjadi makna hubungan 
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terminatif, dan makna hubungan emfatis berubah menjadi dua 
makna hubungan, yakni sekuensial dan kondisional. 

Konjungsi subordinatif dalam bahasa Indonesia dikelom-
pokkan kepada 11 jenis, yaitu konjungsi subordinatif sebab, 
konjungsi subordinatif syarat, konjungsi subordinatif akibat, 
konjungsi subordinatif tujuan, konjungsi subordinatif penegasan, 
konjungsi subordinatif waktu, konjungsi subordinatif atributif, 
konjungsi subordinatif pembetulan, konjungsi subordinatif 
perbandingan, konjungsi subordinatif konsesif, dan konjungsi 
subordinatif tempat.  
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BAB IV 

KONJUNGSI KOORDINATIF 

 DAN KONJUNGSI SUBORDINATIF 

DALAM BAHASA MINANGKABAU 
 

 

A. Pengertian 

ahasa Minangkabau4 (BM) merupakan salah satu bahasa 
daerah yang hidup dan berkembang di kawasan Negara 
Republik Indonesia, khususnya di daerah Sumatera Barat. 
Bahasa Minangkabau juga sebagai bahasa pertama bagi 

sebahagian masyarakat Minangkabau untuk menyampaikan 
pikiran dan perasaan mereka baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam karya-karya tulis. Bahasa Minangkabau, 
sebagaimana bahasa-bahasa lainnya, mempunyai ciri-ciri 
sintaksis tersendiri dalam pembentukan kalimat yang berbeda 
dengan bahasa-bahasa lainnya yang ada di Indonesia maupun di 
dunia ini.  

Berdasarkan jumlah klausa, kalimat dapat dibedakan atas 
kalimat sederhana dan kalimat luas (Ramlan, 1996 : 49). 
Selanjutnya, Ramlan menjelaskan bahwa kalimat sederhana 
adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa, sedangkan kalimat 
luas merupakan kalimat yang terdiri atas dua atau lebih klausa. 
(Alwi dkk, 2000: 336) menyatakan bahwa kalimat berdasarkan 
jumlah klausa terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
Jadi, kalimat sederhana atau tunggal merupakan kalimat yang 
terdiri atas satu klausa, sedangkan kalimat luas atau majemuk 
yaitu kalimatyang mempunyai lebih dari satu klausa. 

                                                           

4 Sebuah bahasa lokal dan merupakan bahasa ibu bagi suku bangsa 
Minangkabau di Sumatera Barat. 

B
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Noveria (2010: 22 – 23)menyatakan kalimat majemuk dalam 
bahasa Minangkabaumemiliki klausa dengan jumlah yang 
sangat banyak. Klausa dalam kalimat iniumumnya melebihi dua 
atau tiga klausa. Kalimatmajemuk dengan struktur yang 
memiliki banyakanak kalimat/klausa ini umumnya terdapat 
dalambahasa Minangkabau ragam adat. Bentuk strukturkalimat 
yang seperti ini merupakan kekhasantersendiri dalam bahasa 
Minangkabau ragam adatitu. Hal ini didukung oleh Yades (2013: 
69) yang menyatakan bahwa kalimat majemuk bahasa 
Minangkabau yang digunakan dalam kaba (ragam adat)terdiri 
atas beberapa klausa antaralain: tiga klausa, empat klausa, lima 
klausa, enam klausa, tujuh klausa, dan sembilan klausa. 

Sementara itu Jufrizal (2012: 251 – 264) menyatakan kalimat 
dalam BM menurut jumlah klausanya dapat dibagi menjadi dua: 
kalimat (konstruksi) koordinatif dan kalimat (konstruksi) 
subordinatif. Kalimat koordinatif menunjukkan hubungan 
kesetaraan antara klausa-kalusa yang digabungkannya dengan 
menggunakan konjungsi koordinatif, sementara kalimat 
subordinatif menunjukkan hubungan dimana salah satu klausa 
lebih superior dibandingkan dengan klausa lainnya dengan 
menggunakan konjungsi subordinatif.  

Selanjutnya, Yades (2013: 69) menggunakan istilah kalimat 
majemuk untuk kesmua gabungan dari beberapa kalimat dalam 
bahasa Minangkabau. Menurutnya, kalimat majemuk dalam 
bahasa Minangkabau terdiri atas tiga jenis yaitu: kalimat 
majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat 
majemuk campuran.Kalimat majemuk setara adalah kalimat 
majemuk yang terdiri atas dua klausa atau lebih yang 
digabungkan dengan kata penghubung yang menunjukkan 
kesetaraan (Arifin dan Junaiyah, 2008: 62; Putrayasa, 2009: 55; 
Yades, 2013: 69). Kalimat majemuk bertingkat merupakan 
kalimat yang terdiri atas unsur induk kalimat dan unsur anak 
kalimat (Arifin dan Junaiyah, 2008: 62; Yades, 2013: 69). Kalimat 
majemuk campuran adalah kalimat majemuk yang terdiri atas 
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat (Arifin 
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dan Junaiyah, 2008: 68; Yades, 2013: 69). Selanjutnya, Yades 
(2013: 85) menggunakan istilah “konjungtor” sebagai kata yang 
menghubungkan antara kalusa dengan klausa lainnya. Beberapa 
contoh konjungtor dalam bahasa Minangkabau adalah: kok 
‘kalau’, dek ‘karena’, jo ‘dan/dengan’, lalu ‘lalu’, sarato ‘dan’, dan 
sasudah ‘sesudah’. 

Meskipun demikian, di dalam bahasa Minangkabau, 
penggabungan kalimat tidak selamanya harus menggunakan 
konjungsi. Tanda koma (.) dapat juga berfungsi sebagai alat atau 
pemarkah untuk menghubungkan beberapa klausa. Perhatikan 
contoh kalimat majemuk berikut ini. 

(1) Sadang inyo tarangah-angah, disapu juo paluah jo deta, 
maningadah ka ateh rumah, tadanga bunyi urang batanun, 
sadamg maluntua-luntuakantarok, lalu mahimbau anak 
gubalo. (Yades, 2013: 75 – 76) 
Ketika dia terengah-engah, keringat dilap dengan 
deta, dia menengadah ke atas rumah, terdengar 
olehnya bunyi orang bertenun yang sedang 
menggerak-gerakan alat tenun, lalu anak gembala 
memanggil orang rumah. 

Kalimat (1) terdiri dari enam klausa. Klausa pertama inyo 
tarangah-angah dihubungkan dengan klausa keduadisapu juo 
paluah jo detamenggunakan konjungsisadang ‘ketika’. Klausa 
kedua, ketigamaningadah kaateh rumah, tadanga bunyi urang 
batanun, keempattadanga bunyi urang batanun, dan kelima sadamg 
maluntua-luntuakantaroktidak menggunakan konjungsi, tetapi 
menggunakan tanda koma. Klausa kelima dengan keenam 
mahimbau anak gubalo dihubungkan dengan konjungsilalu ‘lalu’. 

Ayub dkk.(1993:123) mengatakan bahwa beberapa 
konjungsi antara lain dari ‘dari’, kalau ‘kalau’, serta atau ‘atau’ jo 
‘dan/dengan’ dalam bahasa Minangkabau tidak hanya berfungsi 
menggabungkan klausa dengan klausa, tetapi dapat juga 
menghubungkan kata dengan kata atau frasa dengan 
frasa.Dalam bahasa Minangkabau ditemui lima 
kelompokkonjungsi : 1) konjungsi koordinatif, 2) konjungsi 
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subordinatif, 3) konjungsikorelatif, 4) konjungsi antar kalimat, 5) 
konjungsi antar paragraf.Konjungsi koordinatif adalah konjungsi 
yang menghubungkan dua unsur atau lebih dan kedua unsur 
tersebut memiliki status yang sama.Konjungsi subordinatif 
adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau lebih 
dan klausa tidak memliki status sintaksis yang sama.Konjungsi 
korelatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa, 
atau klausa; dan kedua unsur itu memiliki status sintaksis yang 
sama. Konjungsi korelatif terdiri atas dua bagian yang 
dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa yang 
dihubungkan. Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang 
menghubungkan satu kalimat dengan kalimat yang lain. 
Konjungsi ini selalu memulai kalimat baru dan diawali dengan 
huruf kapital.Konjungsi antarparagraf adalah konjungsi yang 
menghubungkan antar-paragraf dan diletakkan di awal paragraf. 

Selanjutnya, di dalam buku ini, kata yang dikategorikan 
konjungsi merupakan kata yang menghubungkan kata dengan 
kata, frasa dengan frasa, ataupun klausa dengan klausa. 
Sementara itu, kata yang menghubungkan kalimat dengan 
kalimat atau paragraf dengan paragraf disebut dengan transisi. 

B. Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinasi menggabungkan dua klausa atau 
lebih yang masing-masing mempunyai kedudukan yang setara 
dalam struktur konstituen kalimat yang menghasilkan satuan 
yang sama kedudukannya. Hubungan antara klausa-klausanya 
tidak menyangkut satuan yang membentuk hierarki. Hal ini 
terjadi karena klausa yang satu bukanlah konstituen dari klausa 
yang lain. Konjungsi koordinasi tidak termasuk ke dalam klausa 
mana pun, tetapi merupakan konstituen tersendiri seperti 
tampak pada contoh berikut. 

(2) Kok potongan lai manusia, tapi sabanamyo labiah dari 
binatang. (Pribadi, 2010: 51) 
Kalau bentuknya memang seperti manusia, tapi 
sebenarnya lebih daripada binatang. 
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Klausa inti pertama pada kalimat (2)Kok potongan lai 
manusia bukan merupakan bagian dari klausa inti kedua 
sabanamyo labiah dari binatang. Kedua klausa tersebut mempunyai 
kedudukan yang sama dan dihubungkan oleh koordinator atau. 
Begitu pula sebaliknya, klausa inti kedua bukan merupakan dari 
bagian klausa inti pertama. Kedua klausa tersebut masing-
masing merupakan klausa yang berdisi sendiri. 

Dalam bahasa Minangkabau terdapat beberapa jenis 
konjungsi koordinatif yaitu tapi ‘tetapi’, jo ‘dengan’, atau ‘atau’, 
dan sarato ‘beserta’. Kesemua konjungsi koordinatif ini dapat 
menjadi konjungsi antar kata, antar frasa, dan antar klausa. 
Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini. 

(3) Apo nan tajadi tu tabukak di dalam rapek antaro dewan jo 
walikota pakan lapeh. 

 Apa yang terjadi itu terbuka di dalam rapat antara 
dewan dengan walikota minggu lalu. 

(4) Dewan maraso paralu ado komunikasi sarato koordinasi. 
 Dewan merasa perlu adanya komunikasi serta 

koordinasi. 
(5) Indak ado lai paratian ka urang-urang gaek bansaik atau 

ka fakir miskin gai. 
 Tidak ada lagi perhatian ke orang-orang tua yang 

miskin atau ke fakir miskin sekalipun. 
(6) Tampangnyo lai rancak tapi ele. 
 Tampangnya cantik tapi bodoh. 

Pada kalimat (3)--(6) terlihat bagaimana konjungsi-
konjungsikoordinatif digunakan untuk menggabungkan kata-
kata atau frasa-frasa yang setara. Pada kalimat (3) konjungsi jo 
menggabungkan dua buah kata nomina yaitu dewan dan walikota. 
Demikian juga pada kalimat (4), konjungsi sarato menggabung-
kan dua buah kata nomina yang setara yaitu komunikasi dan 
koordinasi. Sementara itu, pada kalimat (5) konjungsi 
ataudigunakan untuk menggabungkan dua frasa preposisi yang 
setara yaitu ka urang-urang gaek bansaik dan ka fakir miskin gai. 
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Dan pada kalimat (6), konjungsi tapi digunakan untuk meng-
gabungkan dua kata adjektiva yang setara yaitu rancak dan ele.  

Selanjutnya, pada kalimat (7) – (10) kita dapat melihat 
bagaimana konjungsi koordinatif digunakan untuk mengga-
bungkan klausa dengan klausa. Sama halnya dengan pengga-
bungan kata atau frasa, klausa-klausa yang digabungkan harus 
setara. 

(7) Buktinyo, bara banyaknyo pajabaik nan masuak tansi atau 
disidang dek ulah korupsi. 

 Buktinya, berapa banyak pejabat yang masuk penjara 
atau disidang karena korupsi. 

(8) Profesi samo, tapi paratian hanyo untuak nan lah 
manjadi pagawai sajo. 

 Profesi sama, tapi perhatian hanya untuk yang 
sudah menjadi pegawai saja. 

(9) Pak Lurah tibo di acara tu, sarato maagiah kato 
sambutan. 

 Pak Lurah datang ke acara itu, serta memberi kata 
sambutan. 

(10) Disiko harus ado lahan parkir jo panjago parkir harus lo 
jujur. 

 Di sini harus ada lahan parkir dan petugas parkir 
harus pula jujur. 

Jufrizal (2012: 254) menambahkan bahwa konjungsi 
koordinatif dalam bahasa Minangkabau dapat digantikan 
dengan jeda di antara klausa yang digabung. Karena dalam 
bahasa Minangkabau tidak terdapat konjungsi koordinatif yang 
bermakna ‘dan’ (akan dibahasa pada sub-bab berikutnya), dalam 
hal ini fungsi jeda berperan sangat penting. Namun, pemakaian 
frasa tertentu dapat bermakna dan berfungsi sebagai konjungsi 
koordinatif, seperti frasa sudah tu yang bermakna ‘lalu” atau 
‘lantas’. Perhatikan contoh penggunaannya dalam kalimat-
kalimat berikut ini. 

(11) a. Abak datang cako sudah tu Abak pai capek. 
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  Ayah datang tadi lalu ayah pergi cepat. 
(11) b. Abak datang cako sudah tu [ ] pai capek. 
  Ayah datang tadi lalu [ ]pergi cepat. 

Penggabungan klausa secara koordinatif dapat dilakukan 
dengan pelesapan frasa nomina (FN) sebagai subjek (S) salah 
satu klausa kalau FN pada klausa merujuk kepada subjek yang 
sama. Pada kalimat (11b), penggabungan klausa secara 
dilakukan dengan melesapkan salah satu (FN) yaitu abak pada 
klausa kedua. Pelesapan ini menunjukkan bahwa tidak 
diperlukan struktur turunan sintaksis. Artinya, penggabungan 
dua klausa, dengan pelesapan FN pada salah satu klausa dapat 
dilakukan secara langsung tanpa mengubah struktur sintaksis 
pada salah satu atau kedua klausa yang digabung.  

C. Konjungsi “jo” dalam Bahasa Minangkabau 

Bahwa setiap bahasa mengenal (mempunyai) konjungsi – 
koordinatif dan subordinatif – adalah bagian dari kesemestaan 
bahasa. Di sisi lain, tidaklah semua bahasa manusia mempunyai 
bentuk, makna, dan fungsi konjungsi yang sama. Ini berarti 
bahwa ada kekhususan (kekhasan) dalam kesemestaan dalam 
kaitannya dengan kategori gramatikal konjungsi. Bahasa 
Minangkabau (BM), misalnya, mengenal adanya kategori 
gramatikal (morfosintaksis) yang dapat disebut konjungsi, baik 
konjungsi koordinatif maupun subordinatif. Akan tetapi, 
pencermatan awal dan sekilas terhadap konjungsi koordinatif 
yang ada dalam BM menunjukkan bahwa bahasa daerah ini 
“tidak mempunyai” leksikon (kata) yang mempunyai padanan 
makna ‘dan’.  

Pada data berikut ini, misalnya, pemakaian leksikon jo 
dengan makna ‘dan’ dengan fungsi gramatikal sebagai konjungsi 
koordinatif (Kon.) pada (12) dan (13) boleh jadi berterima secara 
gramatikal dan semantis, tetapi tidak demikian halnya pada (14). 

(12) mejajokurisi 
 meja Kon. kursi 
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 ‘meja dan kursi’ 
(13) urang kampuangjourang rantau 
 orang kampung Kon. orang rantau 
 ‘orang kampung dan orang rantau’ 
(14) *Amak paikapasa joabakpaika ladang. 
 Ibu pergi ke pasar Kon.ayah pergi ke ladang 
 ‘Ibu pergi ke pasar dan ayah pergi ke ladang’ 

Data di atas menunjukkan bahwa leksikon jo tidak sepenuhnya 
berfungsi sebagai konjungsi koordinatif (Kon.) dengan makna 
‘dan’ dalam BM. 

1. Leksikon “dan” dalam Bahasa Minangkabau: Telaah 

Gramatikal 

Mari diawali telaah leksikon (kata) yang berfungsi sebagai 
konjungsi koordinatif dengan makna ‘dan’ dalam BM secara 
gramatikal. Telaah gramatikal, pada tulisan ini, merujuk ke 
telaah yang didasarkan pada teori linguistik struktural dan 
dikaitkan kerangka teori tipologi gramatikal.Data berikut ini 
adalah lanjutan dari contoh data yang telah disajikan pada 
bagian terdahulu untuk memberikan gambaran sifat-perilaku 
gramatikal konjungsi ko-ordinatif yang bermakna ‘dan’ dalam 
BM. 

(15) galehjopiriang 
 gelas Kon.piring 
 ‘gelas dan piring’ 
(16) ayah kanduangjomande tiri 
 ayahkandung Kon. ibutiri 
 ‘ayah kandung dan ibu tiri’ 
(17) labiah jalehjoagak gadang 
 lebihjelasKon.agak besar 
 ‘lebih luas dan agak besar’ 
(18) sadang makan jokabarundiang 
 sedang makan Kon.akan berunding 
 ‘sedang makan dan akan berunding’ 
(19) kancang banajoacokbana 
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 cepatbenarKon.sering benar 
 ‘sangat cepat dan sangat sering’ 
(20) nanpai cakojonanduduakdakekambo … 
 yang pergi tadiKon.yang dudukdekat saya… 
 ‘yang pergi tadi dan yang duduk dekat saya’ 

 
Pemakaian leksikon jo sebagai konjungsi koordinatif 

dengan makna ‘dan’ pada data di atas dapat berterima. Ini 
berarti bahwa BM mempunyai leksikon yang berfungsi sebagai 
konjungsi koordinatif dengan makna ‘dan’, yaitu jo. Leksikon jo 
sebagai konjungsi koordinatif yang boleh dimaknai ‘dan’, yang 
ditunjukkan oleh contoh di atas adalah untuk 
menghubungkankategori linguistik setara, yaitu antara: (i) 
tataran leksikon dengan leksikon (data (15)); (ii) tataran frasa 
dengan frasa (data (16) adalah FN, (17) adalah FAdj, (18) adalah 
FV, dan (19) adalah FAdv); dan (iii) tataran klausa subordinatif 
dengan klausa subordinatif (data (20)). Pemakaian istilah “boleh” 
dalam tanda kutip sengaja digunakan dalam tulisan ini karena, 
secara semantis, leksikon jo dalam BM juga bermakna ‘dengan’ 
(jika diikuti alat) atau ‘beserta’ (jika untuk menghubungkan kata 
atau frasa). Dengan demikian, pada contoh-contoh di atas, jo 
bermakna ‘beserta’. 

Selanjutnya, pemakaian leksikon jo sebagai konjungsi 
koordinatif dengan makna ‘dan’ dalam BM untuk menghubung-
kan kategori gramatikal pada tataran klausa bebas atau kalimat 
tidak berterima secara gramatikal dan semantis. Serangkaian 
data berikut ini menunjukkan bahwa leksikon jo sebagai 
konjungsi ko-ordinatif dengan arti ‘dan’ untuk menghubungkan 
klausa bebas (atau kalimat) dengan klausa bebas tidak berterima.  

(21) *Kamibajalankakikamarijo PakWalinagari 
 kamiberjalan kaki kesiniKon.Pak Walinagari 
 naiak onda kamari 
 naik honda  kesini. 
 Kami berjalan kaki ke sini dan Pak Walinagari naik 

Honda ke sini 
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(22) *Guru mam-bacosurekkabajomurik 
 guru mem-bacasurat kabar Kon.Murid 

mandanga   isi barito tu 
 mendengar isi berita itu 
 Guru membaca surat kabar dan murid mendengar isi 

berita itu. 
(23) *Dek kamibantuak ikojodekinyo bantuak itupulo. 
 bagikami bentukiniKon.bagidiabentuk itu pula 
 Bagi kami seperti ini dan bagi dia seperti itu pula. 

Contoh (21 – 23) di atas menunjukkan bahwa pemakaian 
leksikon jo yang berfungsi sebagai konjungsi koordinatif dengan 
makna ‘dan’ tidak berterima. Pada konstruksi kalimat majemuk 
setara ini, jo tidak mempunyai makna ‘dan’. Malah pemakaian 
leksikon jo pada kalimat majemuk setara seperti di atas untuk 
digunakan sebagai konjungsi ko-ordinatif tidak berterima. Ini 
membuktikan bahwa jo dalam BM bukan salah satu konjungsi 
koordinatif yang bermakna ‘dan’. Leksikon jo dalam BM 
bermakna ‘dengan’ (jika diikuti alat) atau ‘beserta’ (jika untuk 
menghubungkan kata atau frasa). Jadi jo sebagai konjungsi 
mempunyai makna ‘beserta’ dan bermakna ‘dengan’ jika 
berfungsi sebagai preposisi. Dengan demikian, kalimat majemuk 
setara yang dihubungkan secara koordinatif dengan leksikon jo 
untuk dimaknai sebagai ‘dan’ tidak berterima dalam BM. 

Lalu, adakah leksikon atau kata (tunggal) dalam BM yang 
mempunyai makna ‘dan’? Paparan dan telaah data yang 
disajikan di atas mengarah pada simpulan gramatikal bahwa BM 
tidak mempunyai leksikon (atau kata tunggal) yang bermakna 
‘dan’. Kenyataan ini cukup “aneh” dan khas karena secara 
tipologi gramatikal dan genetika bahasa, BM adalah bahasa 
bertipologi aglutinasi secara morfologis dan nominatif-akusatif 
(S=A, ≠ P) secara sintaktis; sama seperti bahasa Melayu dan 
bahasa Indonesia yang mengenal leksikon dan yang berfungsi 
sebagai konjungsi koordinatif. Ternyata, meskipun satu bahasa 
adalah “keluarga” dari bahasa lain, namun tetap ada “kekhasan” 
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dan “ciri pelain” yang menjadikannya berbeda dari kerabatnya 
itu. 

Apakah ketidakadaan leksikon yang berfungsi sebagai 
konjungsi ko-ordinatif yang bermakna ‘dan’ dalam BM 
menyebabkan bahasa ini tidak bisa mengungkapkan makna 
‘dan’ tersebut? Ternyata bahasa (manusia) itu sangat “hebat” dan 
dinamis; ketidak-adaan unsur linguistik untuk mengungkapkan 
makna tertentu diganti oleh stategi linguistik atau bukan-
linguistik lain. Berdasarkan pencermatan data kebahasaan dan 
pemakaian bahasa BM sehubungan dengan leksikon konjungsi 
koordinatifdengan makna ‘dan’, ketidak-adaan leksikon dengan 
makna tersebut diganti dengan dua strategi. Pertama adalah 
menggunakan leksikon jo ‘dengan’, ‘serta’ untuk menghubung-
kan tataran kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa 
terikat (subordinatif) dengan klausa sub-ordinatif (lihat (12), (13), 
(15) – (20)). Kedua adalah dengan menggunakan jeda (pause), 
senyap sesaat, di antara dua klausa bebas. Contoh-contoh yang 
tidak berterima (14) dan (21) – (23) menjadi berterima dengan 
menempatkan jeda sebagai ganti jo. Dengan demikian, kons-
truksi kalimat majemuk setara berikut berterima secara 
gramatikal dengan menempatkan jeda (senyap) sebagai strategi 
linguistik untuk mengungkapkan makna ‘dan’. 

(24) Amak paikapasa;(jeda)abakpaika ladang. 
 ibupergi ke pasarKon.ayah pergi ke ladang 
 Ibu pergi ke pasar dan ayah pergi ke ladang 
(25) Kami bajalankakika mari;(jeda)Pak Walinagari 

kami berjalan kaki kesiniKON PakWalinagari 
 naiakondaka mari. 
 naik honda ke sini 
 Kami berjalan kaki ke sini dan Pak Walinagari naik 

Honda ke sini. 
(26) Guru mam-bacosurek kaba;(jeda) murik 
 guru mem-baca surat kabarKon.murid  
 man-danga isi barito tu. 
 men-dengar isi berita itu 
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  Guru membaca surat kabar dan murid mendengar isi 
berita itu. 

(27) Dekkamibantuak iko;(jeda)dekinyo bantuakitupulo. 
 bagi kami bentuk iniKon. bagi dia bentuk itu pula 
 Bagi kami seperti ini dan bagi dia seperti itu pula. 

2. Leksikon “dan” dalam Bahasa Minangkabau: Mengapa 

tidak ada? 

Perkembangan, perubahan, dan penyebaran bahasa-bahasa 
manusia dari “nenek moyang” (bahasa proto)nya terjadi dalam 
waktu dan perjalanan sejarah yang panjang. Faktor-faktor yang 
menyebabkan bahasa jadi berubah, berbeda, dan berkembang 
sangat banyak. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi faktor linguistik dan faktor bukan-linguistik. Faktor 
budaya dan psikologi adalah bagian dari faktor bukan-bahasa 
yang memungkinkan satu bahasa muncul, berkembang, 
berubah, dan mempunyai kekhasan dan ciri pelain di antara 
adanya kesemestaan bahasa (lihat Schendle, 2001). 

Seperti dikemukakan di atas, pada dasarnya BM tidak 
mempunyai leksikon yang berfungsi sebagai konjungsi koor-
dinatif dengan makna ‘dan’. Namun ini bukan berarti bahwa BM 
“kehabisan” cara untuk mengungkapkan makna ‘dan’ tersebut. 
Strategi pertama yang digunakan adalah “meminjam” leksikon 
jo yang mempunyai makna dasar ‘dengan’ atau ‘serta’. Secara 
semantis, “peminjaman” ini sangat wajar karena ‘dengan’ atau 
‘serta’ bersinomin dengan ‘dan’. Dalam pemakaian bahasa secara 
sosial-budaya, proses ini adalah wajar. 

Mencermati data dan pemakaian bahasa, ada dua 
penjelasan sosial-budaya yang dapat dikemukakan mengapa BM 
tidak mempunyai leksikon dengan makna ‘dan’. Pertama adalah 
makna ‘dan’ itu sesungguhnya adalah ungkapan kesetaraan 
gagasan yang sangat tinggi. Dua atau lebih gagasan yang 
diggabungkan dengan konjungsi koordinatif dan ‘dan’ itu sangat 
setara; hampir tidak mempunyai perbedaan. Oleh karena itu, 
tanpa menggunakan leksikon apa pun, sebenarnya, maksud 
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penutur untuk mengungkapkan makna ‘dan’ sudah dimaklumi 
oleh penutur. Pengungkapan seperti ini dilakukan oleh penutur 
BM, sehingga bahasa daerah ini tidak mempunyai leksikon 
dengan makna ‘dan’. 

Alasan kedua adalah bahwa makna ‘dan’ itu adalah bagian 
dari ungkapan kesetaraan antara pelibat peristiwa budaya dan 
bahasa. Dalam peristiwa bahasa, misalnya, penutur dan 
pendengar berada dalam posisi setara dan gagasan yang muncul 
juga dipandang setara. Dalam kaitannya dengan “kesetaraan 
sosial-budaya” itu, ungkapan-ungkapan yang sifatnya “setara” 
tidak memerlukan fitur linguistik (leksikon) yang mesti jelas. 
Alasan ini sesuai dengan gagasan yang ada dalam hipotesis 
Sapir-Whorf bahwa alam, kebudayaan, dan pikiran masyarakat 
penutur suatu bahasamempengaruhi struktur dan pemakaian 
bahasa mereka. Inilah yang terjadi di kalangan masyarakat 
penutur BM sehingga mereka merasa tidak memerlukan unsur 
linguistik (leksikon) tersendiri untuk makna ‘dan’. Sebagai 
penanda bahwa ada dua klausa (gagasan) yang digabungkan, 
BM hanya menggunakan jeda, unsur bukan-linguistik yang 
saratpemaknaannya dengan faktor sosial-budaya. 

D. Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif dalam bahasa Miangkabau (BM) 
memiliki definisi yang sama dengan konjungsi subordinatif 
dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia (lihat BAB II 
dan BAB III), yaitu konjungsi yang digunakan untuk 
menghubungkan anak kalimat dengan induk kalimat pada 
konstruksi kalimat majemuk bertingkat. Selanjutnya, pengguna-
an konjungsi subordinatif dalam kontruksi kalimat majemuk 
bertingkat bersifat dua jenis yaitu wajib dan tidak wajib. 
Sebagian konstruksi kalimat majemuk bertingkat yang mewajib-
kan adanya konjungsi subordinatif, dan sebagian lainnya tidak 
mewajibkan kehadiran konjungsi subordinatif tersebut.  

Menurut perilaku sintaksis dan semantisnya, konjungsi 
subordinatif bahasa Minangkabau dapat dibagi kepada beberapa 
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kelompok. Yades (2006: 20) mengklasifikasikan konjungsi subor-
dinatif dalam bahasa Minagkabau kepada tiga belas kelompok. 
Konjungsi-konjungsi tersebut adalah (1) konjungsi subordinatif 
waktu, (2) konjungsi subordinatif syarat, (3) konjungsi subor-
dinatif pengandaian, (4) konjungsi subordinatif tujuan, (5) 
konjungsi subordinatif konsesif, (6) konjungsi subordinatif 
perbandingan, (7) konjungsi subordinatif sebab, (8) konjungsi 
subordinatif hasil, (9) konjungsi subordinatif optatif, (10), 
konjungsi subordinatif atributif, (11) konjungsi subordinatif 
komplementasi, (12) konjungsi subordinatif kegunaan, (13) 
konjungsi subordinatif perkecualian. Mengingat eratnya hubu-
ngan makna yang ditimubulkan oleh penggunaan konjungsi 
subordinatif tujuan dan konjungsi subordinatif kegunaan, maka 
dalam buku ini hanya dibahas 12 jenis konjungsi subordinatif 
bahasa Minangkabau. 

Konjungsi subordinatif waktu merupakan konjungsi yang 
tidak dapat dilesapkan, dengan kata lain, keberadaannya dalam 
suatu kalimat adalah wajib. Pelesapan konjungsi subordinatif 
waktu akan menyebabkan hubungan makna antar klausa dalam 
suatu konstruksi kalimat menjadi tidak jelas. Konjungsi 
subordinatif waktu dalam bahasa Minang dapat dikelompokkan 
kepada empat jenis, yaitu konjungsi subordinatif batas waktu 
awal, konjungsi subordinatif kesamaan waktu, konjungsi 
subordinatif aturan waktu, dan konjungsi subordinatif batas 
waktu akhir. Konjungsi subordinatif batas waktu awal yang 
digunakan dalam bahasa Minang adalah: sajak ‘sejak’, sadari 
‘sejak dari’, dan samanjak ‘semenjak’. Perhatikan contoh 
penggunaan konjungsi subordinatif batas waktu awal dalam 
contoh kalimat berikut. 

(28) Sajak inyo mailang, kampuang awak ko taraso aman. 
 Sejak dia menghilang, kampung kita terasa aman. 
(29) Sadari sanjo ambo disiko, indak juo dapek basobok jo dokter 

tu. 
 Sejak dari sore hari saya disini, saya tidak juga dapat 

bertemu dengan dokter itu. 
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Dalam bahasa Minangkabau, konjungsi subordinatif seperti 
yang digunakan pada kalimat (28) dan (29) tidak dapat 
dilesapkan (dibuang), dengan kata lain keberadaannya di dalam 
kalimat tersebut wajib. Dengan demikian kalimat seperti yang 
terdapat pada (28a) dan (29a) di dalam bahasa Minangkabau 
tidak berterima. 

(28a) *Inyo mailang, kampuang awak ko taraso aman.  
 *Dia menghilang, kampung kita terasa aman. 
(29a) *Sanjo ambo disiko, indak juo dapek basobok jo dokter tu. 
 *Sore hari saya disini, saya tidak juga dapat bertemu 

dengan dokter itu. 

Konjungsi subordinatif kesamaan waktu dalam bahasa 
Minangkabau menurut Yades (2006: 21) ada 14 konjungsi. 
Mereka adalah kutiko ‘ketika’, manangkalo ‘manakala’, sadang 
‘sedang’, salamo ‘selama’, samaso ‘semasa’, sambia ‘sambil’, sarato 
‘serta’, tangah ‘tengah’, taro ‘sementara’, wakatu ‘waktu’, salagi 
‘selagi’, samantaro ‘sementara’, baitu ‘begitu’, dansawakatu 
‘sewaktu’. Berikut ini contoh penggunaan konjungsi-konjungsi 
tersebut dalam kalimat. 

(30) Mak Pono mangecek sambia mancaliak ka konco 
palangkinnyo tu. 

 Mak Pono berkata sambil melihat ke teman akrabnya 
itu. 

(31) Kutiko Pak Gubernur jo pajabaik-pajabaik lain lah 
mambalakang, pungli jalan lo liak. 

 Ketika Pak Gubernur dan pejabat-pejabat sudah 
lengah, pungli jalan pula kembali. 

(32) Awak basitungkin mancari pitih, samantaro pajabaik 
maabihan pitih rakyaik. 

 Kita bersusah payah mencari uang, sementara pejabat 
menghabiskan uang rakyat. 

Selanjutnya, ada sembilan jenis konjungsi subordinatif 
urutan waktu dalam bahasa Minangkabau. Konjungsi-knojungsi 
tersebut adalah: abih ‘sehabis’, sabalun ‘sebelum’, alah sudah 
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‘setelah selesai’, malakik “menjelang”, sudah ‘sesudah’, salasai 
‘selesai’, dan sasudah salasai ‘sesudah selesai’. Penggunaan 
konjungsi tersebut dapat dilihat pada contoh kalimatdi bawah 
ini: 

(33) Abih maota, urang-urang tu pun kalua dari lapau untuak 
pai karajo. 

 Setelah mengobrol, orang-orang itu pun keluar dari 
kedai untuk pergi bekerja. 

(34) Malakik pagi hari, Uwo pai balanjo ka pasa. 
 Menjelang pagi hari, Uwo pergi berbelanja ke pasar. 
(35) Tanah ko lah bajua sabalun inyo lahia.  
 Tanah ini sudah dijual sebelum dia lahir. 

Sementara itu, hanya ada dua konjungsi dalam bahasa 
Minangkabau yang termasuk ke dalam kelompok konjungsi 
subordinatif batas waktu akhir yaitu sampai ‘sampai’ dan inggo 
‘hingga’. Contoh penggunaannya dalam kalimat dapat dilihat 
pada contoh di bawah ini. 

(36) Inyo mananti awak di lapau tu sampai samalam-malam 
hari. 

 Dia menunggu kita di kedai itu sampai tengah 
malam. 

(37) Inyo maota panjang se inggo urang-urang abih bakaruah. 
 Dia bercerita panjang hingga semua orang tertidur. 

Jenis kedua konjungsi subordinatif dalam bahasa Minang-
kabau adalah konjungsi subordinatif syarat. Dalam bahasa 
Minangkabau terdapat tujuh konjungsi yang menyatakan 
hubungan syarat yaitu asa ‘jika’, jikok ‘jika’, jokalau ‘jikalau’, kok 
‘kalau’, apobilo ‘apabila’, sanyampang ‘jika’, dan kalau ‘kalau’. 
Penggunaan konjungsi-konjungsi ini dapat dilihat pada contoh 
kalimat di bawah ini. 

(38) Kok lai jatuah dek panjek awak surang, indak baa doh. 
 Kalau jatuh oleh panjatan kita sendiri, tidak apa-apa. 
(39) Jiko bantuak iko caritoe, iyo lah ka paniang lo wak liak mah. 
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 Kalau seperti ini ceritanya, kita akan jadi pusing lagi.  
(40) Asa namuah manggarik indak ado nan ka indak mandapek. 
 Jika mau bergerak, tidak ada yang akan tidak 

mendapat. 

Konjungsi subordinatif syarat dalam bahasa Minangkabau 
juga tidak dapat dilesapkan. Pelesapan konjungsi ini 
mengakibatkan makna yang tidak berterima. Di samping itu, 
posisi konjungsi ini juga dapat diisi oleh konjungsi subordinatif 
lainnya yang memberikan makna yang berbeda pula. Perhatikan 
kalimat-kalimat berikut ini. 

(41) *Lai jatuah dek panjek awak surang, indak baa doh. 
 *jatuh oleh panjatan kita sendiri, tidak apa-apa. 
(42) a. Walaupun lai jatuah dek panjek awak surang, indak baa 

doh. 
  Walaupun jatuh oleh panjatan kita sendiri, tidak 

apa-apa. 
 b. Karano lai jatuah dek panjek awak surang, indak baa 

doh. 
  Karena jatuh oleh panjatan kita sendiri, tidak apa-

apa. 
 c. Sempamo lai jatuah dek panjek awak surang, indak baa 

doh. 
  Seumpama jatuh oleh panjatan kita sendiri, tidak 

apa-apa. 

Kalimat (41) merupakan kalimat dengan pelesapan 
konjungsi subordinatif syarat yang menyebabkan kalimat 
tersebut tidak makna yang jelas. Ketika kalimat tersebut 
dipakaikan konjungsi subordinatif jenis lainnya seperti kalimat 
(42a) – (42c), maka makna kalimat tersebut berbeda-beda sesuai 
dengan jenis konjungsi yang digunakan. 

Jenis konjungsi subordinatif ketiga dalam bahasa 
Minangkabau adalah konjungsi subordinatif pengandaian. 
Konjungsi subordinatif pengandaian dalam bahasa Minang-
kabau juga tidak dapat dilesapkan, dengan kata lain kehadiran-
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nya wajib di dalam kalimat. Terdapat sembilan konjungsi 
subordinatif pengandaian dalam bahasa Minangkabau yaitu 
andai ‘andaikan’, mulokamo ‘seandainya’, umpamo ‘umpama’, 
andaikan ‘andaikan’, seandainyo ‘seandainya’, sakironyo ‘sekira-
nya’, taroklah ‘misalkan’, saumpamo ‘seumpama’, dan kalau-kalau 
‘kalau-kalau’. Perhatikan contoh kalimat yang menggunakan 
konjungsi subordinatif berikut ini. 

(43) Sakironyo den kapalo pamarentah di nagari ko, indak ado 
anak yang indak bisa pai sikolah. 

 Sekiranya saya kepala pemerintah di negeri ini, tidak 
ada anak yang tidak bersekolah. 

(44) Umpamo Lurah awak lai tageh, jalan-jalan di kampuang 
awak ko lah baaspal kasodoe. 

 Umpama Lurah kita tegas, jalan-jalan di kampung 
kita ini pasti sudah diaspal. 

(45) Mulokamo ambo mati dulu, asuhlah anak-anak ambo ko. 
 Seandainya saya meninggal lebih dahulu, asuhlah 

anak-anak saya ini. 

Pelesapan konjungsi subordinatif pengandaian akan 
mengakibatkan hubungan makna antar klausa di dalam kalimat 
menjadi tidak jelas karena pengandaian dan syarat memiliki 
kemiripan yang dekat. Seperti yang terdapat pada kalimat (46a) 
dan (46b), hubungan makna antar klausa berbeda ketika 
konjungsi subordinatif yang digunakan berbeda. 

(46) a. Sakironyo den kapalo pamarentah di nagari ko, indak 
ado anak yang indak bisa pai sikolah. 

  Sekiranya saya kepala pemerintah di negeri ini, 
tidak ada anak yang tidak bersekolah. 

 b. Asa den kapalo pamarentah di nagari ko, indak ado anak 
yang indak bisa pai sikolah.  

  Jika saya kepala pemerintah di negeri ini, tidak ada 
anak yang tidak bersekolah. 

Berikutnya adalah konjungsi subordinatif tujuan yang juga 
merupakan konjungsi dalam bahasa Minangkabau yang tidak 
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dapat dilesapkan. Pelesapan konjungsi ini mengakibatkan 
konstruksi kalimat yang tidak lazim dan menimbulkan 
hubungan yang tidak jelas antara klausa-klausa dalam kalimat. 
Dalam bahasa Minangkabau terdapat lima konjungsi yang 
termasuk ke dalam konjungsi subordinatif tujuan yaitu mak 
‘supaya’, nak ‘agar’, supayo ‘supaya’, bia ‘biar’, dan buliah 
‘supaya’.  

(47) Nak mandapek oto nan rancak, surek tanah di kampuang 
bagadaian. 

 Agar mendapatkan mobil yang bagus, surat tanah di 
kampung digadaikan. 

(48) Kumpuan sarok tu buliah barasiah alaman awak ko ha. 
 Kumpulkan sampah itu supaya halaman jadi bersih. 
(49) Jan lupo badoa supayo usaho ang lai lancar. 
 Jangan lupa berdoa supaya usaha kamu lancar. 

Selanjutnya, konjungsi subordinatif konsesif ataupun 
konjungsi yang menunjukkan pertentangan makna antar klausa. 
Konjungsi ini juga merupakan konjungsi subordinatif yang tidak 
dapat dilesapkan. Konjungsi ini merupakan konjungsi yang 
jumlahnya cukup banyak dalam bahasa Minangkabau. 
Konjungsi-konjungsi itu adalah: anggak ‘meskipun’, bago 
‘walaupun’, kok kunun ‘kendatipun’, misiki ‘meskipun’, samantang 
‘walaupun’, walau ‘walaupun’, biapun ‘biarpun’, walaupun 
‘walaupun’, bia ‘biar’, sekalipun‘sekalipun’, dan sungguahpun 
‘sungguhpun’.Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini. 

(50) Anggak ka manangih ang, indak ka den aiah ge doh. 
 Meskipun kamu menangis, tidak akan saya berikan. 
(51) Kok kunun inyo ongeh, ka den dake-i juo ma. 
 Kendatipun dia sombong, aku akan tetap 

mendekatinya. 
(52) Sungguahpun inyo kalah, den tatap mandukuangnyo. 
 Sungguhpun dia kalah, aku tetap mendukungnya. 

Konjungsi subordinatif dalam bahasa Minangkabau 
berikutnya adalah konjungsi subordinatif perbandingan. Sama 
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seperti konjungsi-konjungsi subordinatif sebelumnya, konjungsi 
ini juga tidak dapat dilesapkan. Dalam bahasa Minangkabau 
terdapat sepuluh konjungsi subordinatif perbandingan yaitu bak 
‘seperti’, bantuak ‘bentuk’, saparati ‘seperti’, sarupo ‘serupa’, saraso 
‘serasa’, daripado ‘daripada’, pado ‘daripada’, saakan-akan ‘saakan-
akan’, saolah-olah ‘seolah-olah’, dan raso ‘seperti’. Perhatikan 
contoh kalimat yang menggunakan konjungsi subordinatif 
perbandingan berikut ini. 

(53) Nampaknyo sampai kini saraso masih diayun galombang 
juo lai. 

 Kelihatannya sampai sekarang serasa masih diayun 
gelobang. 

(54) Oto yang inyo pakai bantuak oto pajabaik se. 
 Mobil yang dipakainya seperti mobil pejabat. 
(55) Apo yang inyo karajoan bak mangguntiang aia. 
 Apa yang sikerjakannya seperti menggunting air.  

Berikutnya adalah konjungsi subordinatif sebab. Dalam 
bahasa Minangkabau konjungsi subordinatif sebab dapat 
dilesapkan. Dengan kata lain, kehadirannya tidak wajib dalam 
kalimat. Pelesapan konjungsi ini menghasilkan konstruksi yang 
masih lazim dalam bahasa Minangkabau. Ada tujuh jenis 
konjungsi subordinatif dalam bahasa Minangkabau yaitu dek 
‘karena’, sabab ‘sebab’, dek karano ‘oleh karena’, lantaran ‘sebab’, 
barakaik ‘berkat’, dan sabab dek‘oleh sebab’. Perhatikan 
penggunaan konjungsi subordinatif sebab di bawah ini. 

(56) Dek ulah bacakak caro iko, banyak nan maraso rugi. 
 Karena ulah berkelahi dengan cara seperti ini, banyak 

yang merasa rugi. 
(57) Rato-rato ado raso takajuik sarato heran karano nan 

“kanai” tu juo banyak urang santiang, bahkan pajabaik gai. 
 Rata-rata ada yang merasa terkejut dan heran karena 

yang mengalami itu banyak orang yang hebat, 
bahkan pejabat sekalipun. 

(58) Urang rami manjua ameh sabab harago ameh malambuang. 
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 Banyak orang menjual emas sebab harga emas 
melambung. 

Konjungsi yang terdapat di dalam ketiga kalimat di atas 
dapat dilesapkan dalam bahasa Minangkabau. Hasil pelesapan 
kalimat tersebut seperti yang terdapat pada kalimat (56a) – (58a) 
masih merupakan kalimat yang berterima. 

(56a) Ulah bacakak caro iko, banyak nan maraso rugi.  
 Ulah berkelahi dengan cara seperti ini, banyak yang 

merasa rugi. 
(57a) Rato-rato ado raso takajuik sarato heran, nan “kanai” tu 

juo banyak urang santiang, bahkan pajabaik gai. 
 Rata-rata ada yang merasa terkejut dan heran, yang 

mengalami itu banyak orang yang hebat, bahkan 
pejabat sekalipun. 

(58a) Urang rami manjua ameh, harago ameh malambuang. 
 Banyak orang menjual emas, harga emas melambung. 

Meskipun struktur kalimat dengan pelesapan konjungsi 
subordinatif sebab dapat berterima, dibutuhkan tanda koma 
yang digunakan untuk memisahkan antara klausa dengan klausa 
lainnya. 

Konjungsi subordinatif hasil merupakan konjungsi subor-
dinatif selanjutnya yang digunakan dalam bahasa Minangkabau. 
Konjungsi ini dapat dilesapkan, sehingga pelesapannya tetap 
menjadikan konstruksi kalimat yang berterima. Berikut ini 
adalah konjungsi subordinatif hasil yang digunakan dalam 
bahasa Minangkabau: sainggo ‘sehingga’, sampai ‘sampai’, sampai-
sampai ‘sampai-sampai’, mangko ‘maka’, dan mako ‘maka’. 
Perhatikan penggunaannya dalam kalimat-kalimat di bawah ini. 

(59) Lah tabik pulo panyakik Uncu Labai, sainggo tadanga 
pantun rababnyo baliak. 

 Sudah muncul pula penyakit Uncu Labai, sehingga 
terdengar lagi pantun rababnya. 

(60) Inyo sabana santiang, sampai-sampai kasado guru 
mamujinyo. 
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 Dia benar-benar hebat, sampai-sampai semua guru 
memujinya. 

(61) Sabana pamaleh paja tu, mangko inyo gagal. 
 Benar-benar pemalas anak itu, makanya dia gagal. 

Pada kalimat (59) klausa sainggo tadanga pantun rababnyo 
baliak merupakan klausa yang menyatakan hasil dari makna 
yang terdapat pada klausa sebelumnya. Pelesapan kata sainggo 
seperti kalimat (59a) masih menghasilkan kalimat yang 
berterima, yaitu tidak mengurangi makna seperti yang terdapat 
pada kalimat (59). 

(59a) Lah tabik pulo panyakik Uncu Labai, tadanga pantun 
rababnyo baliak. 

 Sudah muncul pula penyakit Uncu Labai, terdengar 
lagi pantun rababnya. 

Konjungsi selanjutnya adalah konjungsi subordinatif 
komplementasi yang kebradaannya dalam sebuah kalimat dapat 
dilesapkan. Dalam bahasa Minangkabau terdapat beberapa 
konjungsi subordinatif komplementasi yaitu baso, bahaso, dan 
baraso yang kesemuanya diartikan ‘bahwa’ dalam bahasa 
Indonesia. Perhatikan contoh kalimat di bawah ini. 

(60) Ambo bapandapek baso inyo indak basalah. 
 Saya berpendapat bahwa dia tidak bersalah. 
(60a) Ambo bapandapek inyo indak basalah. 
 Saya berpendapat dia tidak bersalah. 

Pada kalimat (60) penggunaan klausa yang diawali 
konjungsi baso berperan sebagai koplementasi dari kalimat, 
dengan kata lain kalimat tersebut tidak lengkap tanpa adanya 
klausa baso inyo indak basalah. Meskipun demikian, kehadiran 
konjungsi baso itu sendiri dapat dilesapkan seperti yang terdapat 
pada kalimat (60a). Pelesapan konjungsi tersebut tidak 
mempengaruhi makna dari kalimat tersebut secara keseluruhan. 

Konjungsi berikutnya adalah konjungsi subordinatif 
atributif yang kebradaannya dalam sebuah kalimat tidak dapat 



140 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

dilesapkan. Dalam bahasa Minangkabau, hanya ada satu 
konjungsi subordinatif atributif yaitu nan ‘yang’, Konjungsi ini 
berperan untuk memberi keterangan terhadap unsur kata benda 
di dalam sebuah kalimat. Perhatikan kalimat di bawah ini. 

(61) Ambo mancari novel nan ditulih dek Uwo Pulin. 
 Saya mencari novel yang ditulis oleh Uwo Pulin. 

Klausa nan ditulih dek Uwo Pulin merupakan keterangan 
atributif yang diberikan kepada kata novel untuk membeda-
kannya dari novel-novel lainnya. Konjungsi ini, dalam bahasa 
Minangkabau, tidak dapat dilesapkan karena akan membentuk 
suatu konstruksi kalimat yang tidak berterima seperti yang 
terdapat pada kalimat (61a).  

(61a) *Ambo mancari novel ditulih dek Uwo Pulin. 
 *Saya mencari novel ditulis oleh Uwo Pulin. 

Konjungsi suborinatif bahasa Minangkabau selanjutnya 
adalah konjungsi subordinatif optatif. Makna antar klausa yang 
ditimbulkan oleh pemakain konjungsi ini memiliki kemiripan 
dengan makna subordinatif tujuan. Akan tetapi perbedaannya 
adalah, penggunaan konjungsi subordinatif optatif lebih 
menekankan kepada pengharapan ataupun pendapatsecara 
personal yang kemungkinan keberhasilannya kecil atau bersifat 
untung-untungan. Dalam bahasa Minangkabau yang termasuk 
konjungsi subordinatif optatif adalah untuang-untuang ‘untung-
untung’ dan mudah-mudahan‘mudah-mudahan’. Perhatikan 
penggunaannya dalam kalimat berikut ini. 

(62) Awak parancak se dulu ruangan ko, untuang-untuang lai 
nyo tibo. 

 Kita percantik aja ruangan ini terlebih dahulu, 
untung-untung dia bisa datang. 

Klausa untuang-untuang lai nyo tibo bermakna optatif 
karena mungkin terjadi atau tidak terjadi. Konjungsi ini tidak 
dapat dilesapkan karena akan menghasilkan konstruksi yang 
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tidak berterima dalam bahasa Minangkabau seperti yang 
terdapat pada kalimat (62a) berikut ini. 

(62a) Awak parancak se dulu ruangan ko, lai nyo tibo. 
 Kita percantik aja ruangan ini terlebih dahulu, dia 

bisa datang. 

Konjungsi subordinatif terakhir yang terdapat di dalam 
bahasa Minangkabau adalah konjungsi subordinatif perke-
cualian yang berfungsi untuk memberikan eksklusifitas suatu 
klausa dari klausa lainnya. Dalam bahasa Minangkabau hanya 
ada dua jenis konjungsi subordinatif perkecualian yaitu kacuali 
‘kecuali’ dan salain ‘selain’. Kehadiran konjungsi ini wajib, 
dengan kata lain, jika dilesapkan maka konstruksi kalimat dan 
hubungan makna antar klausa tidak berterima. Bandingkan 
kalimat (63) dan (63a) berikut ini. 

(63) Apo pun lah dikarajoannyo kacuali bataranak jawi. 
 Apa saja sudah dikerjakannya kecuali beternak sapi. 
(63) a. Apo pun lah dikarajoannyo bataranak jawi.  
  Apa saja sudah dikerjakannya beternak sapi. 

Dalam kalimat (63), klausa kacuali bataranak jawi 
menyatakan suatu pengecualian pekerjaan yang belum pernah 
dikerjakan oleh subjek yang terdapat pada klausa sebelumnya. 
Sementara dalam kalimat (63a), pelesapan konjungsi kacuali 
menyebabkan konstruksi dan hubungan makna ntar klausa 
dalam kalimat tersebut tidak berterima.   

E. Rangkuman 

Kesemestaan dalam kekhususan, dan kekhususan dalam 
kesemestaan adalah fenomena bahasa yang menarik untuk 
dicermati. Kekhasan dan keunikan yang ditemukan dalam 
bahasa tertentu adalah cerminan sosial-budaya, pikiran, dan 
psikologi masyarakat penuturnya. Semua itu adalah cerminan 
dan identitas masyarakat penutur suatu bahasa, termasuk jati 
diri mereka yang bisa ditunjukkan kepada masyarakat lain. 
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Tidak adanya leksikon dengan makna ‘dan’ dalam BM adalah 
“secercah” kekhasan (uniqueness) yang menjadi jati diri 
masyarakat penuturnya. Strategi yang digunakan oleh bahasa 
untuk mengungkapkan makna dan gagasan dapat bermacam. 
“Ketidakadaan” bukanlah berarti bahasa itu tidak mampu untuk 
mengungkapkan makna itu. Ternyata bahasa adalah sarana 
“cerdas” yang dimiliki oleh manusia untuk mengungkapkan 
makna dan perasaan. Sesederhana apapun suatu bahasa, dia 
punya strategi untuk mengungkapkan makna. Hanya saja, 
strategi dan bentuk linguistik yang digunakan sangat beragam, 
dan kadang-kadang sangat sulit untuk ditelaah. Oleh karena itu, 
kajian keunikan suatu bahasa, apalagi bahasa-bahasa ibu dan 
bahasa-bahasa kecil memberi arti penting untuk mengungkap-
kan hakikat bahasa manusia. Telaah leksikon dengan makna 
‘dan’ dalam BM yang menjadi pokok bahasan tulisan ini 
memerlukan pencermatan lebih tajam dan kajian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 
 
 

A. Kesimpulan 

onjungsi merupakan kelas kata yang berperan sangat 
penting dalam pembentukan kata dalam setiap bahasa 
yang ada di dunia ini.Meskipun di setiap bahasa terdapat 

kelas kata konjungsi, tetapi perlakuan terhadap konjungsi 
tersebut baik secara morfologis, sintaksis, dan semantis berbeda-
beda di setiap bahasa. Untuk itulah pengkajian konjungsi secara 
lintas bahasa sangat perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana 
konjungsi dalam bahasa-bahasa yang berbeda memiliki 
persamaan dan perbedaan. Pembahasan dalam buku ini meliputi 
kajian konjungsi yang terdapat dalam bahasa Inggris, Indonesia, 
dan Minangkabau. 

Berdasarkan pembahasan konjungsi lintas bahasa yang 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, ditemukan bahwa ketiga 
bahasa (Inggris, Indonesia, dan Minangkabau) memperlakukan 
konjungsi sebagai kata penghubung antara kata dengan kata, 
frasa dengan frasa, dan klausa dengan klausa. Walaupun 
terdapat beberapa perbedaan pendapat antara para ahli 
mengenai fungsi konjungsi yang juga dapat menghubungkan 
kalimat dengan kalimat, di dalam buku ini, hal tersebut 
dipertegas dengan penyebutan istilah konektor. Perbedaan 
pendapatini disebabkan penerjemahan konjungsi ke dalam 
bahasa Indonesia yang berarti kata penghubung yang dapat 
menghubungkan segala bentuk ide atau gagasan baik dalam 
bentuk kata, frasa, klausa, kalimat, bahkan paragraf. Sementara 
dalam bahasa Inggris, konjungsi itu sendiri merupakan bagian 
dari konektor. Di samping konjungsi, kata yang termasuk ke 
dalam bagian dari konektoradalah transisi. Dalam bahasa 

K
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Inggris, transisi inilah yang berfungsi untuk menggabungkan 
kalimat dengan kalimat dan pargraf dengan paragraf. 

Selanjutnya, persamaan di antara ketiga bahasa ini juga 
terdapat dalam pembagian konjungsi, dimana konjungsi tersebut 
dibagi kepada dua jenis, yaitu konjungsi koordinatif dan 
konjungsi subordinatif. Konjungsi koordinatif menghubungkan 
ataupun menggabungkan dua konstituen yang setara, dan 
konstituen tersebut dapat berupa kata, frasa, dan klausa. Dalam 
hubungan koordinatif ini, konjungsi tidak merupakan bagian 
dari salah satu klausa, melainkan sebagai suatu konstituen yang 
independen dalam kalimat tersebut. Sedangkan konjungsi 
subordinatif hanya dapat menghubungkan klausa dengan 
klausa. Hubungan di antara klausa tersebut bersifat subordinatif, 
yang artinya salah satu klausa berperan sebagai klausa inti 
(induk kalimat), dan klausa lainnya sebagai klausa bawahan 
(anak kalimat) yang keberadaannya bergantung kepada klausa 
inti. Dalam hubungan subordinatif, konjungsi merupakan bagian 
dari klausa bawahan.  

Perbedaan yang sangat signifikan di antara ketiga bahasa 
ini terdapat pada konjungsi ‘dan’. Dalam bahasa Inggris dan 
Indonesia, konjungsi dan merupakan konjungsi yang sangat 
lazim digunakan sebagai konjungsi koordinatif. Akan tetapi, 
konjungsi dan tersebut tidak digunakan dalam bahasa Minang-
kabau, dengan kata lain, konjungsi dan tidak terdapat dalam 
bahasa Minangkabau. Kedudukan konjungsi dan dalam bahasa 
Minangkabau digantikan oleh konjungsi “jo”yang mempunyai 
makna dasar ‘dengan’ atau ‘serta’. Secara semantis, “peng-
gantian” ini sangat wajar karena ‘dengan’ atau ‘serta’ bersinomin 
dengan ‘dan’. 

Ada dua alasan mendasar, seperti yang dikemukakan pada 
bab sebelumnya, mengapa konjungsi dan tidak digunakan dalam 
bahasa Minangkabau. Pertama, makna ‘dan’ itu sesungguhnya 
adalah ungkapan kesetaraan gagasan yang sangat tinggi. Dua 
atau lebih gagasan yang diggabungkan dengan konjungsi 
koordinatif dan itu sangat setara; hampir tidak mempunyai 
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perbedaan. Oleh karena itu, tanpa menggunakan leksikon apa 
pun, sebenarnya, maksud penutur untuk mengungkapkan 
makna ‘dan’ sudah dimaklumi oleh si pendengar.Kedua, makna 
‘dan’ itu adalah bagian dari ungkapan kesetaraan antara pelibat 
peristiwa budaya dan bahasa. Dalam peristiwa bahasa, misalnya, 
penutur dan pendengar berada dalam posisi setara dan gagasan 
yang muncul juga dipandang setara. Dalam kaitannya dengan 
“kesetaraan sosial-budaya” itu, ungkapan-ungkapan yang 
sifatnya “setara” tidak memerlukan fitur linguistik (leksikon) 
yang mesti jelas. 

Di samping itu, perbedaan juga terdapat dalam peng-
gunaan konjungsi subordinatif. Dalam bahasa Indonesia dan 
Minangkabau, konjungsi subordinatif berfungsi untuk memben-
tuk suatu klausa bawahan yang berperan sebagai klausa 
adverbia. Sementara itu, dalam bahasa Inggris, konjungsi 
subordinatif tidak hanya membentuk klausa adverbia, akan 
tetapi juga membentuk klausa ajektiva dan klausa nomina. 
Sedangkan dalam bahasa Indonesia dan Minangkabau, klausa 
ajektiva dan klausa nomina dianggap sebagai kata yang 
memberikan perluasan makna kepada salah satu unsur yang 
terdapat dalam kalimat. Klausa seperti ini disebut sebagai klausa 
atribut (lihat Ramlan, 1995). 

Secara semantis, beberapa konjungsi subordinatif dalam 
bahasa Inggris dapat berfungsi ganda, seperti konjungsi since 
yang dapat memberikan hubungan makna waktu dan sebab. 
Perhatikan contoh kalimat di bawah ini. 

(1) Hehas beenplaying chess since he 
 diatelah aux.perf. bermaincatursejakdia  
 was   five yearsold. 
 aux.past. lima tahun tua 
 ‘Dia telah bermain catur sejak dia berusia lima tahun.’ 
(2) Rina enjoysher jobsince 
 rinamenikmati poss. pekerjaan karena  
 she likes meeting people. 
 dia suka bertemu orang 
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 ‘Rina menikmati pekerjaannya karena dia menyukai 
bertemu dengan orang-orang.’ 

Kalimat (1) menunjukkan bahwa konjungsi since digunakan 
dalam klausa bawahan yang memberikan keterangan waktu 
batas awal kegiatan yang terdapat pada klausa inti he has been 
playing chess. Secara semantis, konjungsi since pada kalimat 
tersebut dapat disetarakan dengan makna kata ‘sejak’ dalam 
bahasa Indonesia. Sedangkan konjungsi since pada kalimat (2) 
berfungsi untuk menyatakan hubungan sebab. Makna yang 
terdapat pada klausa bawahan since she likes meeting people 
merupakan sebab terjadinya hal yang terdapat pada klausa inti 
Rina enjoys her job. 

Persamaan dan perbedaan perlakuan terhadap konjungsi 
lintas bahasa baik secara sintaksis maupun semantis menunjuk-
kan kreatifitas manusia sebagai pengguna bahasa yang memiliki 
kecerdasan dalam berbahasa. Oleh karena itu, pembahasan 
konjungsi lintas bahasa akan selalu menjadi topik yang menarik 
untuk dikaji.  

B. Rekomendasi 

Fokus kajian dalam buku ini adalah konjungsi lintas bahasa 
yang meliputi bahasa Inggris, Indonesia, dan Minangkabau. 
Seperti yang dikemukan pada kesimpulan di atas, konjungsi 
lintas bahasa merupakan suatu kajian yang menarik untuk 
dipelajari. Dengan keberagaman bahasa yang sangat besar 
jumlahnya, maka kajian konjungsi lintas bahasa perlu dilakukan 
terhadap bahasa-bahasa lainnya. Dengan demikian, akan dapat 
diperoleh dokumentasi terhadap keberagaman konjungsi yang 
ada dalam setiap bahasa yang ada di dunia ini. 

Konjungsi merupakan bagian yang kecil dalam pembela-
jaran ilmu bahasa (linguistik); oleh karena itu, perlu adanya 
pengkajian unsur-unsur bahasa lainnya yang melibatkan lintas 
bahasa. Dengan demikian, akan dapat ditemukan persamaan 
dan perbedaan yang terdapat dalam setiap bahasa yang ada di 



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 147 

dunia yang pada akhirnya dapat menghasilkan kesemestaan 
bahasa (universal language).  

Dalam pembelajaran bahasa yang berkenaan dengan 
konjungsi disarankan untuk menampilkan konjungsi lintas 
bahasa, sehingga tidak terfokus hanya kepada satu bahasa 
tertentu saja. Kegiatan seperti ini akan memperluas wawasan 
peserta didik terhadap keberadaan dan keberagaman konjungsi. 
Di samping itu, kegiatan ini juga menantang kreatifitas peserta 
didik untuk mau melakukan kajian-kajian konjungsi lintas 
bahasa. 
  



148 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aarts, Flor and Aarts, Jan. 1982. English Syntactic Structure 
Function and Categories in Sentences Analysis. Oxford: 
Pergamon Press. 

Abd. Razak. 1988 Kalimat Efektif : Struktur, Gaya, dan Variasi. 
Jakarta: PT. Gramedia. 

Alwi, Hasan dkk. 2000. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka. 

Alwi, Hasan, dkk. 1998 Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. 
Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka. 

Arifin, Zaenal dan Junaiyah. 2008. Sintaksis. Jakarta: PT. 
Grasindo. 

Ayub, A. Husin dkk. 1993. Tata Bahasa Minangkabau. Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Azar, Betty Scrampfer. 1981. Understanding and Usng English 
Grammar. New Jersey:Prentice Hall, Inc 

Baker, Mark C. 2003. Lexical Categories: Verbs, Nouns, and 
Adjectives. Cambridge: Cambridge University Press. 

Blühdorn, Hardarik. 2007. “Subordination and coordination in 
syntax, semantics and discourse: Evidence from the 
study of connectives” dalam Fabricius-Hansen, Cathrine 
& Ramm, Wiebke (eds.). ‘Subordination’ versus 
‘Coordination’ in Sentence and Text. Amsterdam, 
Benjamins, 2008, hal. 59-85. 

Bonvillain, Nancy. 1997. Language, Culture, and Communication: 
The Meaning of Messages. New Jersey: Prentice Hall, 
Upper Saddle River. 



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 149 

Chaer, Abdul. 1990. Penggunaan Preposisi dan Konjungsi Bahasa 
Indonesia. Yogyakarta: Kanisius. 

Chaer, Abdul. 2000. Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). 
Jakarta: Rineka Cipta. 

Chaves, Rui Pedro. 2007. “Coordinate Structures: Constraint-
Based Syntax-Semantics Processing”. Disertasi Doktor. 
Faculdade de Letras, Universidade de Lisboa, Rumania. 

Collins, P. Dan C. Hollo. 2000. English Grammar: An Introduction. 
New York: Palgrave Publishers. 

Comrie, Bernard. 1989.Language Univesal and Linguistics Typology. 
Chicago: The University of Chicago Press. 

Croft, William. 1993. Typology and Universals. Cambridge: 
Cambridge University Press. 

Djajasudarma, T. Fatimah. 1998. ”Teknik Penerjemahan dan 
Interpretasi”.Makalah pada Temu Ilmiah ke-3 Ilimu-Ilmu 
Sastra Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran 
Bandung. 

Djajasudarma, T. Fatimah. 1999.Penalaran Deduktif-Induktif dalam 
Wacana Bahasa Indonesia. Bandung: Alkaprint. 

Foley, William A. 1997. Anthropological Linguistics: An 
Introduction. Malden: Blackwell Publisher Inc. 

Frank,Marcella. 1972. Modern English: A Practical Reference and 
Guide. New Jersey: Prentice Hall Inc. 

Gianto, A.G.  1983 Konjungsi dan, atau, tetapi: Kajian Sintaktis 
dan Semantis. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 

Halliday, M.A.K. 1985. Functional Grammar. Singapore: St 
Edmundsbury Press Ltd. 



150 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

Halliday, M.A.K. 1990. Introduction to Functional Grammar. 4th 
Edition. London: Routledge. 

Hornby, A.S. 1982. Guide to Patterns and Usage in English. 2nd 
Edition. London: Oxford University Press. 

Jufrizal. 2007. Tipologi Gramatikal Bahasa Minangkabau: Tataran 
Morfosintaksis. Padang: UNP Press. 

Jufrizal. 2012. Tatabahasa Bahasa Minangkabau: Deskripsi dan Telaah 
Tipologi Linguistik. Padang: UNP Press.  

Jufrizal., Rusdi., dan Lely Refnita. 2008. “Struktur Informasi dan 
Nilai Kesantunan Berbahasa pada Klausa Bahasa 
Minangkabau: Telaah Tipologi Gramatikal dan 
Linguistik Kebudayaan”.Laporan Penelitian. Padang: FBS 
Universitas Negeri Padang. 

Kadarisman, A. Effendi. 2009. Mengurai Bahasa Menyibak Budaya. 
Malang: Penerbit Univesitas Negeri Malang. 

Kies, Daniel. 2008. “Word Classes: an Introduction”. Retrieved on 
January 4th 2009 from 
http://papyr.com/hypertextbooks/grammar/wd_intro.htm. 

Kridalaksana, Harimukti dkk. 1984 Tata Bahasa Deskriptif Bahasa 
Indonesia: Sintaksis. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembanagan Bahasa. Dpt. P& K 

Kridalaksana, Harimurti. 1994. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama. 

Leech, Geoffrey. 1992. Introducing English Grammar. London: 
Penguin Group. 

Lyons, John. 1977. Semantics. Vol. 1. Cambridge: Cambridge 
University Press. 

Maurer, Jay. 2000. Focus on Grammar. An Advanced Course for 
Reference and Practice.New York: Pearson Education 
Company. 



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 151 

Murcia, Marianne-Celce dan Diane Larsen-Freeman.1999. The 
Grammar Book: An ESL/EFL Teacher’sCourse. New York: 
Heinle& Heile Publishers. 

Noveria, Ena. 2010. “Kajian Register Bahasa Minangkabau 
Ragam Adat”. Jurnal Bahasa dan Seni. Vol. 11. No. 1. 2010. 
Hal. 17 – 25. 

Payne, Thomas E. 2002. Describing Morphosyntax: A Guide for Field 
Linguists. Cambridge:Cambridge University Press. 

Payne, Thomas E. 2006. Exploring Language Structure: A Student’s 
Guide. Cambridge: Cambridge University Press. 

Putrayasa, Ida Bagus. 2007. Analisis Kalimat. Bandung: Refika 
Aditama. 

Quirk,Randolph, dkk. 1987.A Comprehensive Grammar of the 
EnglishLanguage. New York:Longman, Inc. 

Ramlan. 1995. Sintaksis: Ilmu Bahasa Indonesia. Yogyakarta: CV 
Karyono. 

Rosa, Rusdi Noor. 2012. Introduction to Linguistics. Padang: 
Sukabina Press. 

Rosa, Rusdi Noor. dkk. 2008. English for General Purposes: A 
Course for University Students. Padang: Sukabina Press. 

Rusdi. 2000. “Information Sequence Structure in Seminar 
Discourses: A Comparative Study of Indonesian and 
Australian Students in Academic Settings”. Disertasi 
Doktor. Perth: Curtin University of Technology. 

Schendle, Herbert. 2001. Historical Linguistics. Oxford: Oxford 
University Press. 

Sibarani, Robert. 1994Konjungsi Bahasa Batak Toba: Sebuah Kajian 
Strktur dan Semantik. Bandung: Pascasarjana Unpad. 
Disertasi. 



152 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

Song. Jae Jung.2001.Linguistic Typology: Morphology and Syntax. 
Singapore: PearsonEducation Limited. 

Sugono, Dendy. 1995.Pelesapan Subjek dalam Bahasa 
Indonesia.Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 

Syarif, Hermawati. 2000. “Analisis Konstruksi Verba Kausatif 
dalam Bahasa Inggris: Suatu Kajian Struktur dan 
Semantik”. Humanus Vol. 3 No. 1. 

Syarif, Hermawati. 2003. “Konektor Konstruksi Kausatif dalam 
Bahas Inggris”. Jurnal Forum Basandi. No. 2 Th VII, 
Januari 2003. 

Syarif, Hermawati. 2004. “Nominal Group dalam Bahasa 
Inggris”. Humanus (Terakreditasi). Vol 7. No. 1 

Syarif, Hermawati. 2009. Serba-Serbi Perilaku ‘And’ dan 
Pengungkapannya dalam Bahasa Indonesia. Padang: UNP 
Press. 

Tadjuddin, Moh. 2004. “Orisinalitas Gagasan dalam Penulisan 
Tesis dan Disertasi” dalam Batas Bahasaku Batas Duniaku. 
Bandung: PT. Alumni. 

Tadjuddin, Moh. dkk. 2001.Preposisi dan Konjungsi: Studi Tipologi 
Bahasa Sunda – Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa. 

Taylor, John R. 1995. Linguistic Categorization: Prototypes in 
Linguistic Theory. Oxford: Oxford University Press. 

Van Valin, Robert D, dan Randy J. Lapolla. 2002Syntax. Structure, 
Meaning and Function. Cambridge: Cambridge University 
Press. 

Verspoor, Marjolijn dan Kim Sauter. 2000. English Sentence 
Analysis: An Introductory Course. Amsterdam: John 
Benjamins Publishing Company. 

Wardhaugh, Ronald. 1988. An Introduction to Sociolinguistics. 
Oxford: Basil Blackwell. 



 Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif Lintas Bahasa 153 

Werner, Patricia dan Lou Spaventa. 2002. Mosaic 1 Grammar. 4th 
Edition. New York: The McGraw-Hill Companies. Inc. 

Werner, Patricia dkk. 2002. Interactions 2 Grammar. 4th Edition. 
New York: The McGraw-Hill Companies. Inc. 

Werner, Patricia. 1985. Mosaic I. A Content-Based Grammar. New 
York: Random House, Inc. 

Wishon, Goerge E. dan Julia M. Burks. 1980. Let’s Write English. 
Revised Edition. New York: Litton Educational 
Publishing, Inc. 

Yades, Efri. 2006. “Konjungsi Subordinatif Bahasa Minangkabau 
Menurut Prilaku Sintaksis dan Semantisnya”. Jurnal 
Puitika. Vol. 6. No. 1. Oktober 2006. Hal. 20 – 27. 

Yades, Efri. 2013. “Kalimat Majemuk Bahasa Minangkabau 
dalam Kaba”. Wacana Etnik. Vol. 4. No. 1. April 2013. 
Hal. 67 – 86.  

Zuhud, Dudih A. 2003. “Konjungsi Kausalitas dalam Wacana 
Ilmiah Bahasa Inggris dan Padanannya dalam Bahasa 
Indonesia: Sebuah Kajian Sintaksis dan Semantis”. 
Disertasi Doktor. Bandung: Universitas Padjadjaran. 

  



154 Hermawati Syarif & Rusdi Noor Rosa 

GLOSARIUM 
 
 
Adverbia : kata yang memberikan keterangan 

tentang kapan, bagaimana, mengapa, di 
mana, atau dalam keadaan bagaimana 
sesuatu berlangsung 

Adverbia konjungtif : adverbia yang berperan sebagai 
konjungsi 

Aglutinasi : suatu bahasa yang sebagian besar kata di 
dalamnya dibentuk dengan 
penggabungan morfem 

Ajektiva : kata yang digunakan untuk 
menerangkan kualitas sesuatu, seperti 
ciri-ciri, wujud, warna, atau ukuran 

Artikel : kata penentu yang digunakan untuk 
mengawali kata benda tunggal maupun 
jamak 

Bahasa ragam adat : bahasa yang digunakan dalam konteks 
adat/ resmi Minangkabau 

Elipsis : penghilangan unsur yang sama pada 
klausa yang berbeda 

FAdv : frasa yang berfungsi sebagai kelas kata 
adverbia 

FAj : frasa yang berfungsi sebagai kelas kata 
ajektiva 

FInf : frasa yang diawali oleh bentuk verba 
dasar (infinitif) 

Finit : kata kerja bantu yang berperan penting 
dalam pembentukan kalimat negatif dan 
interogatif 

FN : frasa yang berfungsi sebagai kelas kata 
nomina 

FPrep : frasa yang berisikan preposisi dan objek 
preposisi  
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Frasa : gabungan beberapa kata yang tidak 
mengandung unsur subjek maupun 
predikat 

FV : frasa yang berfungsi sebagai kelas kata 
verba 

Gagasan : pendapat; opini 
Gramatikal : diterima oleh bahasawan sebagai 

bentuk/susunan yang mungkin ada 
dalam bahasa; sesuai dengan kaidah-
kaidah gramtika suatu bahasa; 
bersangkutan dengan gramatika suatu 
bahasa 

Hubungan sekuensial : hubungan yang berdasarkan urutan 
waktu kegiatan atau kejadian 

Hubungan konsesif : hubungan pertentangan antara idea atau 
gagasan dalam kalimat 

Interjeksi : kata yang mengungkapkan seruan 
perasaan, seperti heran, takjub, dll. 

Kalimat : gugusan kata dalam satuan ortografis 
yang diawali oleh huruf besar dan 
diakhiri oleh tanda titik (.). Dalam 
Linguistik Sistemik Fungsional (LSF), 
kalimat tidak dibedakan dengan klausa 
dalam hal bahwa kalimat dan klausa 
mempunyai kedudukan yang sama 
dalam tata bahasa, yaitu keduanya 
mengandung setidak-tidaknya subjek 
dan predicator 

Kalimat kompleks : kalimat yang terdiri atas lebih dari satu 
aksi, peristiwa, atau keadaan sehingga 
mempunyai lebih dari satu verba utama 
dalam lebih dari satu konstituen 

Kalimat kondisional : kalimat bersyarat yang berisikan klausa 
bawahan sebagai syarat untuk dapat 
mencapai tujuan pada kalimat inti 
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Kalimat luas  : kalimat yang dibentuk dari beberapa 
konstruksi klausa 

Kalimat sederhana : kalimat yang hanya memiliki subjek 
tunggal dan predikat yang tunggal 

Kalimat simpleks : kalimat yang hanya terdiri atas satu 
verba utama yang menggambarkan aksi, 
peristiwa, atau keadaan, dan disebut juga 
dengan kalimat tunggal 

Kata mayor : kata yang memiliki makna leksikal 
Kata minor : disebut juga kata fungsional, yaitu kata 

yang tidak memiliki makna leksikal 
Kataforis  : pronomina yang mendahului nomina 

yang diacunya 
Kelas kata : pengelompokan kata kepada jenis-jenis 

tertentu, seperti nomina, verba, ajektiva, 
adverbia, preposisi, konjungsi, artikel, 
interjeksi 

Klausa : gugusan kata yang mengandung setidak-
tidaknya subjek dan predikat 

Klausa finit : klausa yang memiliki unsur finit 
Klausa nonfinit :  klausa yang tidak memiliki unsur finit 
Klausa bawahan : klausa yang keberadaannya bergantung 

kepada klausa inti, disebut juga klausa 
dependen ataupun anak kalimat 

Klausa inti : klausa yang memiliki subjek dan 
predikat dan dapat berdiri sendiri 
sebagai kalimat yang utuh, disebut juga 
klausa independen ataupun induk 
kalimat 

KLK : klausa koordinatif yang menyatakan 
hubungan kesetaraan dengan klausa 
lainnya dengan menggunakan konjungsi 
koordinatif 

KLS : klausa subordinatif yang menyatakan 
hubungan ketidaksetaraan dengan 
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klausa lainnya dengan menggunakan 
konjungsi subordinatif 

Komplemen : kata, frasa, atau klausa yang berfungsi 
untuk melengkapi kalimat 

Konektor : kata penghubung inter kalimat maupun 
antar kalimat 

Konjungta : unsur-unsur yang membentuk frasa, 
klausa, ataupun kalimat (lihat 
konstituen) 

Konjungsi : kata menghubungkan kata dengan kata, 
frasa dengan frasa, dan klausa dengan 
klausa 

Konjungsi atributif  : konjungsi subordinatif yang berfungsi 
untuk memberikan penjelasan tentang 
salah satu unsur kata nomina yang 
terdapat di dalam kalimat 

Konjungsi koordinatif : konjungsi yang digunakan untuk 
menghubungkan kata, frasa, dan klausa 
yang setara  

Konjungsi korelatif  : konjungsi yang menghubungkan dua 
kata, frasa, atau klausa; dan kedua unsur 
itu memiliki status sintaksis yang sama 

Konjungsi subordinatif : konjungsi yang digunakan untuk 
membentuk kalimat kompleks 

Konkordansi : Pencocokan antara unsur-unsur 
pembentuk kalimat, seperti pencocokan 
antara subjek dengan predikat 

Konstituen : unsur-unsur yang membentuk frasa, 
klausa, ataupun kalimat (lihat konjungta) 

Konstruksi hipotaktis : konstruksi kalimat yang dapat 
dinyatakan dengan hubungan konjungtif 
tidak sejajar (subordinatif) antar klausa 

Konstruksi parataktis : konstruksi kalimat yang terdiri atas dua 
klausa atau lebih yang dinyatakan 
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dengan hubungan kesetaraan 
(koordinatif) 

Konteks : lingkungan tempat bahasa digunakan 
untuk berinteraksi dengan sesama, baik 
secara lisan maupun tulis. Apabila 
bahasa yang terikat oleh norma-norma 
budaya yang digunakan untuk 
berinterasi itu adalah teks, lingkungan 
beserta situasi yang melingkupinya 
adalah konteks. Jadi, bahasa selalu 
terungkap sebagai teks dalam 
konteks.Dengan konteks, bahasa yang 
digunakan dalam interaksi itu dapat 
saling dimengerti 

Kookurensi : unsur kalimat yang muncul secara 
bersamaan 

Koordinator : lihat konjungsi koordinatif 
Kopula : kata kerja penghubung (linking verb) 
Koreferensial : gabungan dua predikat atau lebih 

yangmemiliki subjek yang sama 
Leksem : satuan leksikal dasar yang abstrakyang 

mendasari berbagai bentuk inflektif 
suatu kata 

Leksikon : komponen bahasa yang memuat semua 
informasi tentang makna dan pemakain 
kata dalam bahasa 

Makna : pengertian yang diberikan kepada suatu 
bentuk kebahasaan 

Makna generik : makna istilah yang digunakan dengan 
cara yang sama pada semua bentuk 
kalimat 

Morfem : satuan bentuk bahasa terkecil yang 
mempunyai makna secara relatif 
stabildan tidak dapat dibagi lagi menjadi 
bagian bermakna yang lebih kecil 
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Morfem gramatikal : morfem yang jumlahnya terbatas dan 
berfungsi sebagai penghubung antara 
morfem leksikal mencakup partikel dan 
morfem inflektif seperti; the, went, me, 
ask, dsb. 

Nomina : kata yang mengacu pada nama orang, 
benda, tempat atau hal-hal yang bersifat 
abstrak 

Nominalisasi : proses pembentukan kata nomina 
Partikel negative : kata pemarkah untuk mengkonstruksi 

kalimat negatif 
Pelesapan : penghapusan atau penghilangan bagian 

dari kalimat 
Periferal : bagian luar dari suatu konstruksi 
Pewatas : kata penerang (modifier) yang 

menerangkan inti frasa 
Pronomina : kata yang digunakan untuk 

menggantikan benda dan menamai 
seseorang atau sesuatu secara tidak 
langsung 

Pronomina persona : kata yang digunakan untuk 
menggantikan orang 

Pronomina relatif : kata ganti yang sekaligus berperan 
sebagai konjungsi dalam pembentukan 
klausa ajektiva 

Semantis : bagian struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna  

Sintaksis : pengaturan dan hubungan antara kata 
dengan kata atau dengan satuan-satuan 
yang lebih besar 

Subordinator : lihat konjungsi subordinatif 
Subordinator konsesif : konjungsi subordinatif yang menyatakan 

hubungan pertentangan 
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Tipologi bahasa : cabang linguistik yang meneliti corak 
atau tipe kesemua bahasa yang ada di 
dunia 

Transisi : kata yang menghubungkan kalimat 
dengan kalimat dan paragraf dengan 
paragraf, disebut juga konjungsi 
perangkai 

Verba : kata yang mengacu kepada aksi, 
peristiwa, atau keadaan 

Verba intransitif : verba yang tidak membutuhkan objek 
Verba transitif : verba yang membutuhkan objek 
 
 


